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KATA PENGANTAR

Salah satu kesulitan terbesar dalam mengupas ilmu hudhuri atau
epistemologi iluminasi ini adalah, masih adanya rasa skeptis dari sejumlah
kalangan tentang keabsahan metodologinya dalam memperoleh ilmu pengetahuan.
Ada anggapan bahwa epistemologi iluminasi lebih dekat ke ranah mistik daripada

ke ranah filsafat. Anggapan iflssejatinya cukup beralasan mengingat epistemologi

iluminasi dibang gecrdasan spiritual, bukan kecerdasan
intelekt : v ‘ ataannya tidaklah demikian.
ikiran-pemikiran filsafat
o bang % c ut beftcngahan, Suhrawardi
\-I!uu_-g[‘ oektif yvanlgibe alam {19 ef an. Dengan ketelitian
. untuk kemudian

an nama filsafat

onsep yang¥ia [l 1 meang berbel cori filsafat yang

Wﬁng padg Aiaan A susn yahdua alierat Yunani yang
fri oleh P ' in justru i letak originalitas

s keunikamahran bausyang, i bangunelch S . Faktor inilah yang

'(( 1 / \b)) terhadap konsep
e s YT

untuk memenuhi salah satu

~71.@ X
syarat mera / Aok : \-_ atat, namun harus diakui bahwa

dalam perkembangannya, menyadari terlalu picik jika penelitian yang
terasa panjang dan melelahkan ini hanya diperuntukkan bagi tujuan yang terlalu
formal. Begitu banyak nilai luhur dalam teori filsafat iluminasi yang belum
banyak diketahui oleh masyarakat luas, bahkan oleh kalangan yang meyakini
kebenaran ilmu hudhuri karena dilegitimasi oleh ajaran agama. Penulis yakin,
seluruh umat Islam—terutama kalangan terdidik—percaya dengan keabsahan
ilmu hudhuri, tapi penulis juga yakin, hanya sedikit dari mereka yang mengetahui

dengan benar tentang teori, sistematika, serta metodologi epistemologi religius ini.
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Karena keyakinan inilah, penulis coba meluhurkan tujuan penulisan tesis ini, dari
sekadar memenuhi syarat meraih gelar master, menjadi upaya untuk
menghadirkan referensi valid kepada semua orang yang membutuhkan penjelasan
ilmiah tentang ilmu hudhuri.

Untuk mewujudkan kedua tujuan di atas, penulis terbentur dengan
beragam kesulitan teknis dan non teknis. Maklum, saat tesis ini ditulis, kondisi
sosial-ekonomi penulis kurang stabil. Perjuangan memburu literatur dengan dana

dan waktu yang sangat terb@tas, ditambah lagi dengan keharusan memahami

karya-karya Suhzaw, elik, sesekali hampir membuat penulis

patah arg oan dan ilham dari Allah Swt.,

ipaikan terima kasih

intuk menyelesaikan

e Slebih dari sekadar

pimbiggapenu 5 1ni. Gayanya TGS dafifperiang, membuat

olah hidupAni b daluntuk dijald beban yang perlu

Vﬁkhawati ,‘a nall s LW bisa mengihic dan_diftintaskan. Tinggal
keseriusd 1 ya. Ken lis tidak banyak
berintcraksimecn 2an ulisan‘ 1, namun masukan

mf ecah kebuntuan yang

. sius Y a\ nulis merasa berutang budi
besa D cliou. en; ang santun, beliau tak pernah
bosan mengingatka $untuk segera menyelesaikan proses penulisan

tesis ini, supaya penulis bisa segera melangkah pada episode hidup yang
selanjutnya. Dorongan, nasihat, serta kesediaan berbagi pengalaman
semasa menjadi mahasiswa, benar-benar membangkitkan motivasi penulis
bahwa tak ada karya yang mungkin untuk diselesaikan, selama kita serius
menggarapnya.

3. Dr. A. Harsawibawa. Sebagai Ketua Tim Penguji tesis ini, penulis ingin

menyampaikan rasa salut kepada cara beliau dalam memimpin jalannya
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ujian. Tidak mendominasi jalannya ujian, serta memberikan kesempatan
yang luas kepada penguji lain untuk membedah tesis ini, bagi penulis
merupakan bukti sahih betapa Pak Harsa—demikian kami memanggilnya,
sangat jauh dari kesan arogan. Senyum khasnya membuat penulis tidak
mearasa tegang selama proses ujian berlangsung.

4. M. Fuad Abdullah M.Hum. Penguasaan terhadap bahasa Arab dan filsafat
Islam yang begitu dalam, membuat Pak Fuad—sapaan akrabnya, sangat

detail dalam membeg

tesis ini. Beliaulah yang mengafirmasi semua

kutipan_teks alamgtesis, il Berkat koreksi beliaulah, kesalahan
gsis ini bisa dieliminir.

ata di balik sosoknya yang

esis ini. Pertanyaan-

imenyentuh inti dari

hgah ‘ ak Naupal adalah

3 .
b

Abidaadan 1B M Ttubdl® yang tak pernah

ah memoOtigasi | untulg tcrus berk® gan moril dan doa
Vang dipa . Lw penulis Wi salah satu pilar
utama 1] y hlis mengy udi magister di
dUni CLsitasphnd eS8 ga adinda 31 unaidi. [a memang
‘ 3 ( )mh lahan waktu penulis

; w,_,_‘__“_e,m'_mv v aliyah. Namun siapa

hya @ 108 i bangun berdua, ternyata

me g Nya unt \ ¢cjak penulis, mengambil kuliah

filsafat.

7. Anak dan istriku tercinta, Muslichatin dan Akbar Afkariz Zaman. Tawa
dan canda meraka ibarat oase yang menyegarkan semangat penulis,
menghibur saat kejenuhan melanda, serta sumber kedamaian yang
membuat penulis selalu merasakan ketenangan dan ketentraman.

Penulis juga tak lupa untuk menyampaikan terima kasih kepada semua
dosen, kerabat, serta sahabat seperti Bapak Ignatius Susilo, Yulius Aris

Widiantoro, Eric Tiwa, serta Arif yang telah banyak membantu penyelesaian studi
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magister ini. Sedikit pun penulis tidak akan pernah lupa terhadap semua kenangan
indah yang kita lalui semasa belajar filsafat bersama di bangku S2 UI. Mbak
Munawaroh yang selalu bersedia dimintai bantuan di sela-sela kesibukannya
sebagai staf administrasi di Departemen IImu Filsafat, dan masih banyak lagi yang
lain. Kendati tidak penulis sebutkan satu persatu, namun sedikit pun tidak
mengurangi rasa hormat sekaligus terima kasih yang tak terhingga dari lubuh hati
yang paling dalam. Besarnya jasa, dukungan, serta bantuan yang mereka berikan,

sungguh mustahil penulis baléds dengan sempurna. Semoga Allah Swt. mencatat

amal kebaikan kalig gansoagan aal salih, dan mendapat balasan yang

berlipat ga ¥ a |

. 10 Juni 2009
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ABSTRAK

Nama : Lugman Junaidi

Program Studi : Ilmu Filsafat

Judul : llmu Hudhuri: Konsep [lmu Pengetahuan dalam Filsafat [luminasi
Suhrawardi

Dalam ranah epistemologi, iluminasionisme memang tidak sepopuler
empirisme dan rasionalisme. Banyak kalangan yang skeptis, menganggap metode
memperoleh ilmu pengetahuan yang bertumpu pada kekuatan hati dan perasaan
ini sebagai luapan pengg piritual-mistis yang sangat personal, dan tidak
bisa dibuktika ini sejatinya lahir dari kecenderungan
para ilumj gcka dalam bahasa yang sulit
dimeng p pada argumentasi logis dan
analj

lpgi iluminasi ini terurai
giWang logis, ia mampu
oleh melalui metode
b tuk diafirmasi.
ni mengupas tunt: ilaf WL lam membuktikan
o 4 Atashn.c OgINWang lain. Suatu
yang efe mentransformasi “pengetalduan intuitif serta
mist dald mp erpiki dan koheren.

huri, TeMngetahuan diri
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ABSTRACT

Name : Lugman Junaidi
Study Program : Science Philosophy
Title : Hudhuri Science : Concepts in Philosophy of Illumination

Science Suhrawardi

In the realm of epistemology, illuminationism is not as popular as
empiricism and rationalism. Many people are skeptical, consider the method of
acquiring knowledge based on the strength of the heart and this feeling as a surge
of spiritual - mystical expgfi€fiec that is highly personal, and cannot be proven
scientifically. born from the tendency of the
illuminatioznd ace that is difficult to understand,
full o )@ical arguments and rigorous
anal

L5 9l

ward . gl epistemology illumination

aveled Wi mple A0C 8 % ment, he was able to

A systeniatl M_‘j”’ | through the method
| t Dgha ffirmed.

hesis disCl ' ? in proving the

i t IEENepistemologies. An

ansforming saluintw tifle knowledge and

that is efte
nto tent

ere ing

VOLAS:

isternology, PHilosdphy o nifiation), Hudhtheory of Light ,
Vnowledge ‘
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Saat menjejakkan kaki dalam ranah filsafat Islam dan coba memfokuskan
kajian pada tokoh yang bernama Suhrawardi, setidaknya ada dua ironi besar yang
segera membentang dan menarik untuk dicermati.

Pertama, jika dibandidigkan dengan para filsuf Muslim yang lain, nama

Suhrawardi jelas ypulerddlfidongsia. Tidak banyak peminat studi filsafat

yang me ‘ ikirannya. Dalam katalog para
pemj b 2 3 cl / tor kemajuan peradaban,

’ g nur al-'aridh (cahaya
LYSARS Kalah o na, Thnw I 1-Farabi, atau bahkan

cbab THulafADEEa T ‘ ' mendalami teori

harus : : aden j okin karena akan

berhiag dengaia keny ahit gainimn$ grcliSL g8Kinder yang bisa

Vagi sebg g in akan Wcah pernyataan:
cngapa tidak j ber primdg/ ah hanya dengan
Jhasil ocaekitian yang lebih valid-akiia utenMginal didapatkan?"

- 4\“(‘ ' / \ I )&- gan para filsuf Islam

.w_pllﬁ““w\'i‘u FASAN-Cag i tidak menggunakan

bahasa / @ dipal ctapl 1a mengemas karyanya
dalam bah? \ ga sangat sulit dimengerti. Metode

seperti ini, menurut K w idayat, disebabkan oleh ketidakmampuan
narasi deskriptif untuk menjelaskan dan menghadirkan pengalaman unik, realitas
absolut, intuisi, dan imajinasi yang datang tiba-tiba. (Hidayat, 1996, 83)

Indikasi inilah yang mungkin menjadi salah satu faktor mengapa studi
terhadap pemikiran Suhrawardi, jauh lebih sedikit dibanding dengan studi
terhadap para filsuf Islam yang lain. Tingkat kerumitan yang luar biasa untuk
memahami karya-karyanya itulah, yang mungkin membuat para peminat studi

filsafat Islam merasa enggan untuk melakukan penelitian yang intensif terhadap

limu Hudhuri..., Lugman Junaidi, FIB Ui, 2009
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gagasan Suhrawardi, dan lebih memilih untuk mengupas salah satu aspek
pemikiran tokoh lain. Sirajuddin Zar misalnya, guru besar filsafat Islam IAIN
Imam Bonjol Padang ini dalam karyanya yang berjudul Filsafat Islam,
menghentikan uraiannya pada Ibnu Rusyd—yang hidup hanya beberapa tahun
sebelum Suhrawardi. MM Syarif juga demikian, dalam suntingannya yang
berjudul 4 History of Muslim Philosophy (edisi Indonesia: Para Filsuf Muslim), ia
melewatkan kajian tentang Suhrawardi, padahal, pemikir yang hidup setelahnya,
Nashiruddin al-Thusi ia papagan secara lincah dan mendetil.

Untuk

epea pagankesnlitan terminologis dalam memahami karya-
karya Suhy i ) O ajian filsafat iluminasi melirik
pntator sang filsuf semisal
yahrazuri, atau Syarh
atau pun karya-karya
ahaya kemudahan

Al garungi samudera

Ohrawaidi ya luas dan me

ehnya—dal di§8: le ironi ya meskipun nama

j[h awardi kuran w’t 1@ semarakWat Islam, bahkan

G terpingg ' 0 teorinya §an onumental, idenya
Jseba' gagasan yang ahifsain, ko anrjudul Hikmah al-
-‘M‘ Agai | yance )&- sumbangan signifikan

; all “inteleltual Islam (Kartanesars Penilaian seperti ini

at Wata %T"-r_. besarnya pengaruh yang
ditorehkan“SORtg agl | ; i \n ammlsTam setelahnya. Sebagai misal,

metode intuitif—yang o¢r pada hati—dalam memperoleh ilmu

sejatin

pengetahuan yang ia gagas, tetap lestari, menjadi topik yang menarik untuk dikaji,
sekaligus memberikan tawaran alternatif dalam upaya memperoleh ilmu
pengetahuan sejati, di samping 2 metode yang telah populer sebelumnya; [1]
Metode observasi yang bersumber pada indra, [2] metode demonstratif yang
mengandalkan kekuatan akal.

Kesan yang ditinggalkan Suhrawardi sangat dalam bagi para pemikir

setelahnya. Hal ini terbukti dengan tampilnya sejumlah pemikir yang, disadari

Universitas Indonesia
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atau tidak, sangat terpengaruh dengan ajaran-ajaran tokoh yang ditasbihkan
sebagai pendiri madzhab iluminasi ini. Contohnya adalah Nashiruddin al-Tushi
dan Mulla Shadra.(Drajat, 2001, 89). Di tangan tokoh yang tersebut terakhir
inilah, bias filsafat ilmuninasi terpancar luas dan mendapat posisi terhormat di
antara sekian banyak teori filsafat Islam yang lain.

Menurut Seyyed Hosein Nasr, Mulla Shadra memperoleh pengajaran
filsafat iluminasi dari gurunya yang bernama Mir Damad, seorang filsuf, mistikus,

teolog, dan pujangga yang jéiga dikenal sebagai pendiri Madzhab Isfahan. Mir

Damad adalah_fig o SBenar,_mengajar filsafat Ibnu Sina yang ia
artikulasj e safd adi, melalui Mir Damad ini,
peng 2 A SE1 3V : ke Mulla Shadra. Melihat
tidak ragu untuk

csempurnaan norma

[y lain  yang searti,
ermip@logi u hlasi s¢ palljangdeeativitas manusia

endapatkangilmusp ahug etode ya subur dalam

radisighfslam, tapj %b gmb@ nb 1 hampiWk mau dikatakan
nya—sert y safatan ingga modern. Di
fmsal PRTS il ¢ LSO - sme a iliki pengaruh luar

mempertentangkan

0 ., nal d uM-nMw--- kenyataan yang dilandasi
intuisi @ $us pikiran, yang tidak dapat
dijabarkan“paes \ iran diskursif. Pada titik ini,

intuisionisme sangat de nistisisme. (Bagus, 2002, 368).

Selain Bergson, Fichte juga bisa digolongkan sebagai tokoh yang
menghargai intuisi. Menurutnya, pengetahuan intuitif (scientia intuitiva) adalah
pengetahuan yang paling sempurna, mengatasi pengetahuan indra (empiri) dan
akal budi (rasio). Alasannya, pengetahuan ini memberi kemampuan untuk melihat
sesuatu dalam perspektif keabadian (Akhyar, 2004, 203).

Dalam Islam, epistemologi intuitif ini mendapatkan kedudukan sakral

sekaligus mulia karena mendapatkan legitimasi tegas dalam al-Quran. (QS 18:

Universitas Indonesia
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65). Oleh sebab itulah, tidak berlebihan kiranya jika banyak filsuf dan mistikus
Islam yang mendaulat intuisi sebagai epistemologi yang paling tinggi! Ibnu Arabi
misalnya, ia tidak ragu untuk menjadikan intuisi sebagai poros sekaligus intisari
dari seluruh filsafat mistisnya. (Afifi, 1995,148) Bahkan, pemikir besar yang
paling populer di kalangan umat Islam, Imam al-Ghazali, rela menyediakan bab
khusus dalam karya monumentalnya yang berjudul lhya' Ulumuddin untuk

mengulas ilmu yang ia sebut sebagai ilmu Mukasyafah ini.

SEERIRESFERNCTEY WY

3306 L] o1 el Ctl) axnd cdalall
¢ 1 generasi terdahulu sampai
in jauh dari sumbernya.

Ha ,
2 & % ; O i Allah.” (Ibnu Arabi
i\ .

“Ulama

{

Al keduduka o datamana Fpengetahuan belum
npdrna hingga ia eh ilmunya @ a Jalla tanpa
a tuli atau . Apabila 1a me a dari tulisan
guru, berartiia mgnRdagatkan Wmunya dari g baharu. (lbnu
t
i

: dalam a g é
Karena 203 '%' i al-Qur is, sudah barang
Jlmu yang Q18 ari intu i jadi an yang langsung

am sejumlah kasus
grima akal sehat, atau

ep ketika Ibnu Arabi
menggaga Wi ; : id al-Bisthami mengemukakan
teori hulul, tetap Sajanl g menerimanya secara simultan. Mengapa?
Sekali lagi, karena ilmu pengetahuan itu diyakini bersumber langsung dari Zat
Yang Mahatahu.

Titik persamaan corak ilmu pengetahuan semacam ini, baik di Barat
maupun di Timur adalah, para tokohnya seakan tidak mampu menyajikan uraian
pemikiran mereka secara bernas dan lugas. Contohnya Bergson, banyak yang
mengakui gaya bahasanya bagus. Uraiannya menjadi lebih hidup dan menarik
karena dihiasi pelbagai kiasan, perbandingan, dan contoh. Namun gaya penulisan

yang berbau sastra ini memiliki sisi negatif. Menurut Bertens, Bergson kerap kali

Universitas Indonesia
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mengabaikan argumentasi logis yang ketat, dan analisa yang sabar dan teliti.
Akibatnya, banyak kritisi yang menganggapnya lebih sebagai seorang penyair
atau mistikus daripada seorang filsuf yang serius. (Bertens, 2001,12).

Fenomena yang sama juga terjadi dalam dunia Islam, banyak orang yang
lebih memosisikan al-Ghazali, Ibnu Arabi, dan Abu Yazid al-Bisthami sebagai
seorang mistikus dibanding seorang filsuf. Malah dalam skala yang lebih luas,
banyak orang yang kesulitan untuk menentukan posisi pasti seorang pemikir;

apakah dia filsuf atau misti Pasalnya, menurut laporan sejarah, hampir semua

filsuf Islam menjajagi D/ ME 8carg asketis seperti seorang mistikus. Dan,

pola hidyg atu tangga dalam perjalanan

meng s leke A k kemudian mendapatkan

ang kedua. Semua
psahan ilmu yang

Sayang \ tidak pernah bisa
stematis, run ag Tuddll dipahami. Gaya

sepertl™ gl pa yatagpnya telah ara peneliti yang

-nu mendalg ‘e rw denganW kesulitan yang,
nya tidak : tersebut\ge paksa mengarungi
Jpan fain b /“‘\ &enarnya tidak jauh.
6 \b)‘% as untuk memahami

3 all he ,..r.,. fer MBisa mengantarkan pada

kesimp @ .\ duhan miring terhadap para
pemikir 1518 J/ : a0ainya.

Sebagai sosok ya

an pahitnya buah tuduhan miring ini sehingga
harus mengakhiri hidup di tiang gantungan, Suhrawardi secara ajaib telah
meninggalkan karya yang bisa dijadikan landasan indah nan elegan untuk
mengurai  benang kusut epistemologi intuitif. Gagasan-gagasan Yyang ia
hamparkan membuat ilmu yang diperoleh secara intuitif seolah membumi dan
terbuka untuk diafirmasi. Dengan demikian, tingkat keabsahan yang diperoleh
dari ilmu semacam ini bisa disejajarkan dengan ilmu yang diperoleh melalui

metode observasi atau demonstrasi.
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Dengan meretas jalan yang dibentangkan Suhrawardi, para filsuf tidak
perlu ragu lagi untuk menuangkan ilmu pengetahuan yang mereka peroleh melalui
ilham dalam karya yang jelas dan gamblang. Di samping itu, para pakar eksoteri-
empiris yang umumnya hanya membenarkan ilmu yang diperoleh melalui
observasi dan demontrasi, tidak memiliki celah untuk memungkiri kebenaran
yang dihasilkan dari ilmu yang diperoleh melalui intuisi. Konsekuensinya, mereka
juga tidak lagi mempunyai dasar yang kuat untuk melemparkan pelbagai tuduhan

soteris. Pada tataran ini, Suhrawardi secara tidak

murahan kepada para pakar,
langsung sejati emberikammsolusi aplikatif yang dapat menyelesaikan
pertikaiap al 3 ) ilL oleh ahli-ahli figih dan teolog
dan ghlies aneg ; us.

buat penulis semakin
pangan dalam dunia
gamati kekayaan

nemikirs ~ san0s ' aldian membandingkan

dengai ya kajian ten ifat dagamistis Galdm Is

pabila dftinfau ¢ i baRydknya wa flitinggalkan, saya

ngpra cendel a S Iai dalah sosWduktif dibanding
ndeklaw i a pun da urun waktu kapan
ern A -f‘“- iclak |Ianaktor subjektifitas-
@ | ; } 0LaN» gkan, al-Kindi selama

; wn-mr-nw.s- SAlllis 118 buku, al-Farabi

§ terbesar Islam lbnu Arabi.

70 buk Gt i @ anoal
Menurut SHmai kutip Willi C ck, tokoh yang digelari Syaikh
Akbar (Guru Besar) Int
berjumlah lebih dari 400 buah! (Chittick, 2001, 6).

Dilihat dari banyaknya tulisan yang dihasilkan, jangan buru-buru bersikap

00 buku, risalah, dan kumpulan puisi yang

pesimistik dengan mengira bahwa karya itu tak lebih dari buku tipis yang tak
berkualitas, apalagi kalau dibandingkan dengan kemampuan serta waktu yang
dibutuhkan cendekiawan modern dalam menulis buku. Sekadar perbandingan,
master pies lbnu Arabi yang berjudul Futuhat al-Makkiyah dalam edisi Osman
Yahya terdiri dari 1700 halaman! Coba bandingkan dengan Tractatus Logico-
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Phylosophicus, karya yang sudah dipandang cukup untuk menyebut Ludwig
Wittgenstein sebagai salah satu filsuf besar ini hanya berjumlah 75 halaman
(Bertens, 2002, 44). Padahal selain Tractatus, Wittgenstin hanya memublikasikan
Philoshophsche Untersuchungen, sementara selebihnya adalah teks-teks catatan
pribadi atau persiapan untuk kuliah. (Bertens, 2002, 43)

Salah satu penyebab mengapa warisan kearifan, kebijaksanaan, intuisi,
visi, dan nilai-nilai luhur ini lebih setia menghiasi lemari-lemari perpustakaan

daripada mengisi kajian dan gtwdi-studi ilmiah adalah karena tidak diolah dengan

kecakapan metodologi gmemadar, Banyak sarjana Muslim klasik yang sudah

merasa pus 0 . : g3 mengabaikan logos dan nalar.

Pad3 j (08 1 Ve editily yang dapat memancarkan
ine % \ : ) igsedangkan di sekitarnya
getapsgtitita, _Dan, N2 a alar taksana pa obor yang dapat
fmenya: menghanguskan

gkrit ban lim ye erKat Kelg@ningan kalbu serta

losofisnya yang hm, mampu mera atau menyingkap

A410

aknardli balik reg éa & penjelasan yang
B1S g0an rasid e a t dan sistematis.
ya, Depgeiaht NGl ; ? 3 daskan diri mereka
4‘ )m dalam dada hanya

mati sendiri.
an- it @ Al ¥5a tertarik untuk menyajikan
epistemol 0§ .n/ . \v1 g efektif dalam mentransformasi
pengetahuan intuitif serta

an mistik ke dalam kemampuan berpikir yang

konsisten dan koheren.

1.2. Rumusan Masalah

Secara sederhana penulis telah menguraikan pembagian 3 metode dalam
memperoleh ilmu pengetahuan. Yaitu, metode observasi, metode demonstrasi, dan
metode intuisi. Ketiga metode ini tentunya memiliki metodologi dan epistemologi

yang berbeda satu sama lain. Untuk membedakan antara metode observasi dengan
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metode demontrasi bukanlah pekerjaan sulit mengingat basis penelitian dalam
kedua metode itu berbeda secara tegas. Yang pertama berbasis pada indra,
sedangkan yang kedua berbasis pada rasio. Yang sulit adalah bagaimana
membedakan antara metode demonstrasi dengan metode intuisi, mengingat basis
keduanya sama-sama unsur yang ada dalam diri manusia. Dengan kata lain,
bagaimana membedakan akal sebagai basis demonstrasi dengan hati selaku basis
intuisi? Masalah ini harus dirumuskan secara jernih agar kita memiliki kesamaan

persepsi dan pandangan dalaggimengulas kajian ini.

Perbedaag,, 104 eriarnyapennuara pada ketidaksamaan filsafat Islam
dengan fi ; anusia. Sejak istilah animal
ratiq 3 at modern seolah terkunci

pusia sebagai makhluk
/ usi selanjutnya hanya
anusia.
atassyiwa lazim disebut
Crialisgae. Me erekagmanusie aald-1113 rdiri dari materi,

I roh itu tidak ade au faurm ada tak sifat dari materi.
Wﬂa para fi ‘n ¢ n“ dominaSigjlwa aga biasa disebut

rialisme, I et e. Mere I bahwa manusia
gé-mat Daisi ‘ oKakhmgiiatersi itu t@

< TNy

Ike. Filsafat“Baral masih herkurat_d Aliéh dimensi manusia ini,
filsafa udah.-sets @ D A engatakan bahwa manusia
. men

adalah ma

kalau pun ada tak

/an( ak ya terbentuk dari dua substansi.
Makanya, mayoritas fl enolak definisi manusia sebagai hewan yang
berakal. Alasan mereka, definisi semacam ini menafikan keberadaan dimensi
ketiga yang justru merupakan dimensi paling substantif nan esesnsial. Yaitu hati,
atau kalbu, atau nurani.

Mereka tidak setuju penyamaan akal dengan hati apalagi penggolongannya
menjadi satu; dimensi rohani manusia. Sebab, secara faktual, keduanya memang
memiliki cara kerja yang berbeda. Untuk memudahkan, silakan simak ilustrasi al-

Ghazali berikut. Jika manusia diibaratkan sebuah kerajaan, maka hati adalah raja,
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akal adalah menteri, sementara anggota tubuh adalah rakyat yang selalu patuh.
Raja pasti menginginkan kerajaannya utuh dan makmur sehingga seluruh
usahanya pasti diarahkan untuk mewujudkan keinginan itu, akan tetapi tidak
demikian dengan menteri, karena didorong motif-motif tertentu, adakalanya
mereka bersikap culas sehingga membahayakan kerajaan.

Berdasarkan steksa sederhana ini bisa disimpulkan, dalam Islam ada 3
model epistemologi yang bisa digunakan untuk mengembangkan ilmu

pengetahuan. Pertama, epiSiemologi observatif yang model penelitiannya

menggunakan pengam duq, epistemologi demonstratif yang model
penelitiag ANa & og, epistemologi iluminatif yang

aat berinteraksi langsung

| epistemologi yang
gi model ini, tentu
KRy vaktu yang relatif

gkat kesulita ggi. Qleh sel DeNuLisfemutuskan untuk

Uskan perielilan ifipad@¥pemikiran seorartg yaitu Suhrawardi.
a0 au dirumuSkag.dale ,. ang singWis stemenet untuk
iyini adalah c O am Filsa‘ asi Suhrawardi.

Uniknya, semua karya itu ditulis oleh mahasiswa-mahasiswa UIN. Dengan kata
lain, sampai saat ini, tak satu pun mahasiswa Ul yang kelihatannya tertarik untuk
menulis tentang tokoh ini.

Skripsi pertama yang mengupas pemikiran Suhrawardi ditulis oleh
Masyhar pada tahun 2002 dengan judul Kritik Suhrawardi al-Magqtul Terhadap
Logika Peripatetik. Dalam karya ilmiah ini, Masyhar membahas 3 kritik
Suhrawardi terhadap logika Peripatetik. [1] pembuatan definisi, [2] masalah
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konversi, [3] silogisme. Sementara skripsi kedua ditulis oleh penulis sendiri pada
tahun 2005 dengan judul Kosmologi di Mata Sang Iluminasionis. Dalam karya ini,
penulis memaparkan proses penciptaan alam semesta melalui cara iluminasi.
Kajian yang lebih komprehensif terhadap pemikiran Suhrawardi dapat
ditemui melalui karya ilmiah yang ditulis oleh Amroeni Drajat. Tesis yang ditulis
untuk meraih gelar master di IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta ini berjudul
Falsafah lluminasi: Sebuah Kajian Terhadap Konsep Cahaya Suhrawardi. Karya

ilmiah ini mengupas secaragntas konsep cahaya yang terdapat dalam filsafat

iluminasi. Seperti, pié ponyenardnmsccara vertikal, horizontal, serta masalah-

masalah la 0

’\

a mengenai pemikiran
di Institut yang sama,
awardi. Akan tetapi,
ilsafat peripatetik.
dlsafah Peripatetik:

ya, disertasi ini

i Vragaadika d

memili 5am défganBsKripsi yang gyhar. Sayangnya,

esag il akan hil; WI esb kedua kWecam lengkap.
Disertasi Asmuni pada tahun 2008
judul Kesesrn fMisé isatar Il raqi) Suhrawardi.

4{( 4 3 w erpretasi yang dapat

diaju’ Kajts .r---mo- nm; Péhiama, kesatuan dengan
keinde @Y'ﬂ 8 ep Ini maka kesatuan mistis
dipahami Se ( an melalui ilmu hudhuri. Kedua,
kesatuan mistis dalam erahan dan penyerapan. Artinya, diri sebagai
emanasi Tuhan adalah kesatuan kehadiran Tuhan di dalam manusia, sekaligus
kehadiran manusia di dalam Tuhan.

Selain karya-karya yang dipaparkan di atas, tidak menutup kemungkinan
masih ada karya ilmiah lain tentang Suhrawardi yang luput dari perhatian penulis.
Hal ini didasari fakta bahwa institusi pendidikan yang membuka kajian filsafat
bukan hanya Ul dan UIN Syarif Hidayatullah semata. Akan tetapi masih banyak

institusi pendidikan lain yang menyelengarakan kajian tersebut. Namun karena
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terbatasnya waktu, penulis hanya memfokuskan penelusuran pada dua
perpustakaan di dua institusi pendidikan besar tersebut.

1.4. Tujuan Penelitian
Secara umum, tujuan penulisan tesis ini adalah:
1. Memperkenalkan suatu konsep epistemologi unik yang, walaupun tidak

baru dan aktual, nampaknya kurang diminati oleh kalangan akademisi,

sehingga dalam pah  intelektualitas, epistemologi ini  seolah

termarginalkz @)
. : ~.‘f« G

nyeluruh tentang konsep ilmu
rdi

4

nent gelar master di bidang

2,

i

gkatgari tujl melatari pent Karva lmieh ini, setidaknya

lah manTagllyangiliisaidipetikdarinya; sef

| enginsys rb anga “a isi bahanetahuan yang
diperole e si adal r, absah, bisa
"dipe ARGGuNG Kail Disagd angkzib

‘etofol@g
agentangkan Jalan..0agna 1St

iterangkan dengan

Msuf yang menghargai

pengetahuan yang mereka

mitikideng erne spdanieerdassWalaupun tidak berlaku universal,

akan tetapi selama g Qapati mayoritas mistikus dan filsuf beraliran
intuisionisme mengalami  kesulitan untuk menguraikan sistematika
pemikiran mereka secara gamblang. Banyak mistikus Muslim yang
terjebak dalam pelbagai metafor dalam menuangkan karya mereka
sehingga sulit dipahami. Ada juga yang terjerumus ke dalam bahasa-
bahasa simbolik yang sulit dimengerti. Bahkan ada yang memilih

menuangkannya dalam bentuk prosa dan puisi sehingga refleksi
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filosofisnya nyaris hilang tertutupi keindahan gaya bahasa yang terlalu
artistik dan emosional.

3. Menyadarkan para praktisi pendidikan bahwa Timur dan dunia Islam juga
kaya dengan kreativitas intelektual yang pantas untuk dilihat, dihargai,
diapresiasi, serta diberi kedudukan yang sejajar dengan tradisi
intelektualitas yang berkembang di Barat.

1.6. Metode Penelitian

Seiring depga bangan ilmu filsafat yang berimbas pada
semakin A 3 gnetode penelitian dalam ilmu ini
juga j 3 i jika ada kalangan yang
tidak perlu dirumuskan
a-mata data empiris,

diri dalam proses

tetaRimment safa "\"lnu ménjadi disiplin ilmu

di sampilg i u pengetahuan dicirikan dengan

konekesSi, siste ‘a <all n‘ I, makagmetodegenelitian menjadi

S en penti i i As dasar itwla am menyusun karya
ini, penukisgnen i Saka metedologi yang bang dalam filsafat
.1(( : . w— ) dmund Husserl.

-l-u.._._uu-m‘-\w furunan Yahudi ini—

menurs /-- @ \ an dalam penyusunan karya
ilmiah ini pribadi, Husserl tercatat sebagai

tokoh yang sangat apre$ia o ap intuisi. Dan, fenomenologi ia proyeksikan
sebagai suatu disiplin filosofis yang akan melukiskan segala bidang pengalaman
manusia.

Kedua, secara teknis, fenomenologi Husserl bisa dijadikan sebagai
formula untuk menghasilkan penelitian yang rigorus. Walaupun keputusannya
memasukkan konsep reduksi membuat sejumlah kalangan kecewa dan
mengklaimnya telah terjebak dalam idealisme yang semula ia hindari, akan tetapi,

saya bisa menerima alasan Husserl bahwa ralitas tidak pernah memberikan
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seluruh profilnya secara total dan absolut. Oleh sebab itulah, untuk mendapatkan
statemen yang apodiktis (tidak mengizinkan keraguan) dan absolut, reduksi
mutlak diperlukan. (Bentens, 2002, 114)

Setelah memutuskan penggunaan fenomeologi Husserl sebagai metode
penelitian, maka penulis langsung menerapkan langkap-langkah metodis dalam
metodologi ini sebagaimana dirangkum dan dipetakan dengan sangat cerdas dan
aplikatif oleh Akhyar. (Akhyar, 2004, 194-232)

Pertama, Deskripsi j@omenologis. Pada tataran ini, penulis berusaha

menangkap fengen belas dari asumsi, lepas dari interpretasi,

serta be jyitas. Jadi, semua karya yang
enulis) dari yang bercorak
SgBara mendalam tanpa
ain, penulis berusaha

diSebut Zuriick zu den
Pad b IT11_pefitllis menggunakan

detis untik ghenc si sfiatlr fenome 8a melihat hakikat

engmeha secara nﬁu ) g“i 8, berusWi rahasia yang

ung di ang ditu uhrawardi untuk
Juka cSei ‘y

( /\ )w pengertian adanya

-rwa-ﬁm-u,.,,__g-r- alh Langkah ini tidaklah
sesuli 7 “\L hanya berusaha memahami
keterkaita / /ard o dengan yang lain. Babak ini

menjadi begitu muda r awardi secara langsung sudah memaparkan

sendiri keterkaitan di antara karya-karyanya, agar diperoleh pemahaman yang
benar dan akurat.

Keempat, Mengamati cara penampakan fenomena. Dari 3 macam cara
penampakan gejala yang dipetakan Akhyar, penulis lebih tertaik mengambil sudut
pandang yang ketiga, yaitu tingkat kejelasan objek yang diselidiki, sehingga ada
aspek yang dijadikan fokus perhatian dan ada yang dipinggirkan. (Akhyar, 2004,

231). Mengingat luasnya medan kajian serta banyaknya persoalan yang dikupas
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Suhrawardi, maka, penulis mengunci satu persoalan dan memfokuskan perhatian
kepadanya. Penulis coba mengonsentrasikan pengamatan pada konsep ilmu
pengetahuan dan menyingkirkan tema-tema yang lain. Walaupun penulis tetap
merasa dan yakin bahwa semua tema yang ditulis oleh Suhrawardi membentuk
satu kesatuan utuh dan saling merajut antara yang satu dengan yang lain.

Kelima, mengamati konstitusi fenomena dalam kesadaran. Apabila konsep
epistemologi Suhrawardi diposisikan sebagai gunung, dalil Phytagoras, kampus

Ul, atau kota Jakarta sepertiggang dicontohkan oleh Bertens dan Akhyar dalam

buku masing-masing penculasmmasalah konstitusi, secara teknis memang
mustahil - ‘ A silmultan. Lebih-lebih, konsep
terse alan ak arti Suhrawardi sendiri
ida/ G 3 Akan tetapi, dengan
itu bisa disintesakan
erspektif (terdapat
¥Dengan demikian,

emolggi Suh enjadi.terpa at dalamdkBsadaran sehingga

gparkan Kapah p uhkap, Sebagaims melukiskan kota

sa menyelesaikan

alaupun &d da di daeraw
an mate s dengan dali oras.
Keengua w 2 da ang ditolak oleh

stirawardi dalam, [andakurung .-— MBagi objek yang dijadikan
fenoms /a“ " sedangkan penulis selaku
subjek me @k berkeluasan dalam ruang dan

waktu. Kesadaran—m 0 ef ens—tampak secara total dan langsung,

meletakkan konsep

sehingga memungkinkan untuk mengemukakan statemen-statemen yang apodiktis
dan absolut tentang konsep itu. (Berten, 2002, 114).

Kalau mengacu pada uraian Herbert Spielberg dalam The
Phenomenological Movement yang dikutip Akhyar, sebenarnya masih ada satu
langkah lagi dalam model penelitian fenomenologis, yaitu menafsirkan makna
gejala atau fenomena. Sayangnya, mayoritas fenomenolog termasuk Husserl

menolak langkah ini, dan hanya Heidegger yang menerimanya. Kata
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"menafsirkan” pada langkah ketujuh ini membuat fenomenologi berkait-kelindan
dengan hermeunetika. Oleh sebab itulah, fenomenologi Martin Heidegger lazim
disebut fenomenologi-hermeunetika.

Penulis sengaja tidak memasukkan langkah ketujuh ini karena 2 alasan. [1]
Penulis berusaha untuk bersikap konsisten menerapkan metodologi yang
dikonsepkan oleh Edmund Husserl tanpa menambahinya dengan konsep lain.
Jadi, memasukkan langkah ketujuh sama artinya dengan mengubah metodologi

dalam penyusunan karya ini gari yang semula fenomenologi idealitik-realistik ala

Husserl, menjadifeq ologihermeungtik ala Hiedegger. [2] Motif di balik
langkah ke 1 ' - pakna yang tidak dapat dicapai

05 f dal; : pbadi, penulis sudah merasa
h 'W ne A mMakna apapun yang

i

a gaus, besa an katva il il _UTDagi®ke dalam 6 bab,

Etiap babtegdiri d dberapaisub bab den® perti berikut.
Vah 1:M w allp I“ asalah,Wumusan masalah,
dan sig 15i i an pusta etode penelitian
J)de gan Rgedina arkMtegas dan jelas.
H/l/ )h ardi, karya-karyanya,
ekl ,.-.v-ﬂ--n..r Loe @pengaruhnya terhadap

perke @ \
Bah3 ) s pangunan pemikiran filosofis

Suhrawardi yang tertua

onsep filsafat iluminasi. Penjelasan dalam bab
ini menjadi sangat penting karena Suhrawardi membangun teori filsafatanya
secara integral dan utuh dengan satu tema, yaitu cahaya. Jadi, untuk memahami
teori-teori partikular yang menjadi derivasi dalam sitem filsafatnya yang begitu
megah, seperti teori tentang epistemologi, kosmologi, dan lain sebagainya, kita
terlebih dahulu wajib memahami gagasannya secara utuh.

Bab 4 : Menguraikan dimensi empiris dari ilmu hudhuri. Dalam bab ini

penulis akan menguraikan pelbagai masalah dalam tindak dan proses mengetahui
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yang berlangsung terhadap data-data indarwi yang nyata. Seperti cara membuat
definisi yang sahih, serta teori penyaksian yang dalam terminologi Arab lazim
disebut musyahadah. Bab ini akan diakhiri dengan uraian seputar teori objek yang
berisi pemetaan terhadap realitas nyata, berikut metode ilmu hudhuri dalam
mengetahui setiap objek tersebut.

Bab 5 :Memaparkan dimensi intuitif ilmu hudhuri yang digagas oleh
Suhrawardi, dan inilah inti dari karya ilmiah ini. Dalam bab ini dipaparkan segala

masalah yang berkaitan deng@n ilmu hudhuri, seperti pengetahuan tentang diri,

langkah-langka hudhuri, serta tahapan apa saja yang

harus dya bersifat intuitif tersebut bisa
disaj

penjelasan dalam tesis
onsep epistemologi
arena semua teori
engupas kelebihan

kelemahannya,

hawatir™ 3 3 j em yang hanya
Wkan sa AN  mengdalkan _agétode yang lain.

eitifisme sé : miskinkaR, WAEaR&, serta mengancam
‘ ika perkemibang ‘ haRada bab)~penulis memetakan
A{(n Al ; !i m tara sekian banyak

._,.,___,,.,,,mm'ﬁn nleh para pe di Barat maupun di

imur’ w tukkajian lebih lanjut guna
memantik / \ gl pemikiran-pemikiran pendiri
madzhab iluminasi ini.
Jelasnya, semua bab dalam karya ilmiah ini disusun secara gradual,

dimulai dari penjelasan-penjelasan yang bersifat umum, baru kemudian menukik

ke inti permasalahan, lalu diakhiri dengan penutup dan penilaian.
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BAB 2
BIOGRAFI SINGKAT SUHRAWARDI

2.1. Latar Belakang Sosio-Historis

Sebelum lebih jauh mengupas tentang biografi Suhrawardi, penulis ingin
menginformasikan bagi para peminat studi filsafat iluminasi bahwa, sumber yang
paling akurat, representatif, dan dapat dipercaya yang melukiskan perjalanan
hidup Suhrawardi adalah dua buku yang berjudul Nuzhah al-Arwah dan Rawdhah

al-Afrah. Mengapa? pva ditulis oleh Syamsuddin Muhammad al-

N

Haela Suhraward, sebuah
ha hirkan tokoh-tokoh

Syahrazuri arya Suhrawardi yang diyakini

ikiran filsuf asal Persia

----- ‘adalah oL g Y AT gififlnbasyi Amirak al-
a memilik1 gelar, di a Ry VSV 4a)-Din, Syaykh al-
al-M¢

lain yangyie bagia ke daerah yang

bagaimag@para fpeiiir bes
l;.k' 1 peradj &: -,, idak ting§ dan menetap di
n ’

g halaman ; 2} mlah nege enggali khazanah

wing P @(‘ Tg / x;‘h Maragha di Azarbeijan,

Isd i ] [y « oal) Damaskl] Syiri a Aleppo adalah kota-
O !

K \

ada su ol . Q

"tambang emas pcHg

ulEPpenelusuran penulis, tak

“nama besar yang dijadikan
rdi. Padahal, ilmu pengetahuan yang
dikajinya cukup luas dan beragam. Dari figh, tafsir, ilmu kalam, mantiq, tasawuf,
hingga filsafat.(Manshur, 1996, 137)

Suhrawardi mengawali pendidikannya di Maragha kepada Majd al-Din al-
Jili bersama Fakhr al-Din al-Razi. Di kota yang kemudian terkenal karena
lahirnya Nashir al-Din al-Thusi yang membangun observatorium pertama dalam
Islam ini, ia belajar filsafat, hukum, dan teologi. Setelah itu, ia pergi ke Isfahan
untuk memperdalam studinya kepada Fakhr al-Din al-Mardini (w. 294 H./1198
M.) dan Zhahir al-Din al-Qari dengan mengkaji al-Basya'ir al-Nasyiriyyah karya
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‘Umar bin Sahlan al-Sawi (w. 540 H./1145 M.). Terakhir, ia berguru kepada al-
Syafir Iftikhar al-Din. Menurut Hossein Ziai, Fakhr al-Din al-Mardini merupakan
guru Suhrawardi yang paling penting dan sangat berpengaruh. (Ziai, 1998, 22)
Sekali lagi, tidak ada sumber yang lebih lengkap dalam menguraikan
petualangan Suhrawardi selama menuntut ilmu. Hampir semua referensi yang
penulis telusuri hanya menyebutkan ketiga tokoh di atas sebagai guru Suhrawardi.
Masalahnya sekarang, dengan prestasi yang luar biasa dalam bidang ilmu

pengetahuan, mungkinkah s@8ok seperti Suhrawardi hanya menimba ilmu dari

tiga orang guruZ ke L itu_memang selalu terbuka. Akan tetapi
menurut d awardi yang sangat cinta dan

etelah belajar kepada tiga

betahuan, Suhrawardi
dari ilmu yang
gehidupan. la tidak

huan_gacaktis dUiCTimdiiyla dalam bingkai

isalnya 1lg@iu tagay Suhr@wardi tidak npelajari teori dan

clod¢”untuk mg d‘ : téa ia langSW dirinya menjadi
rjati. Dia : g bla asketi\i terus bertafakkur,

Drajat, 200

)‘f— J ini pada akhirnya

nens "h-wumﬂw"" aligus sufi. Dalam dirinya
terku keahliqi @ CgLA asawuf. Kecemerlangan ini
membuat pengti | u <\4 e terpukau  dan terpaku. Selaku
penguasa yang mencintal getahuan, filsafat, dan mistisisme, putra Shalah
al-Din al-Ayyubi ini langsung mengundang dan meminta Suhrawardi tinggal di
istananya.

Gayung pun bersambut, Suhrawardi menerima undangan ini sekaligus
mengakhiri petualangannya di Aleppo. Di sanalah kecerdasannya benar-benar
terbukti dan teruji. Dalam diskusi-diskusi yang dihadiri sejumlah pakar dalam

berbagai disiplin ilmu, ia mampu menunjukkan kepiawaiannya dalam
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mengelaborasi teori filsafat dan tasawuf sehingga mampu mengalahkan pakar dan
ulama mana pun! (Drajat, 2001, 13)

Argumentasi-argumentasi elaboratif Suhrawardi tersebut, di satu sisi
memang membuatnya semakin dekat dengan penguasa. Namun di sisi lain
membuat ulama yang dengki kepadanya semakin cemas. Buah kecemasan ini
adalah surat yang mereka kirimkan kepada Sultan Shalah al-Din al-Ayyubi, yang
berisi permintaan agar Suhrawardi dibunuh, dengan alasan ajaran-ajarannya sesat,

bertentangan dengan agamaglan sangat berbahaya. Konon, ulama yang paling

alah al-Din segera mengeksekusi

gencar meminta,
Suhrawazdi rangkum fenomena ini seperti
berilg ”)

C a 5 » 7

bang luas, filsuf
j, sang pangeran
Suhrawardi ke
. an istana yang

pal efferioanc 3 KMy W azir, dan ahli-
Aleppo tidak dengan stat W ya gfdket dari tutor
ka 1 stahil dapat mempbantu me anya." (Ziai,

6)
vtas dasaf rasd'h g iKepada para ulMiliki andil besar
meagdhsir tentard Shalah Mas memerintahkan
A\ erat hati, Malik al-

l&&/ &)\‘ M. Akhirnya, sosok
8 tahun! (Hitungan ini

didasar -;.w)‘ﬂ @\w‘,- idasarkan pada tahun masehi,
§ ah 36 tahun. Perbedaan ini terjadi

karena jumlah hari dalam At hijriyah, 11 hingga 12 lebih sedikit dari tahun

maka usia Su

masehi). Karena matinya dieksekusi, para ulama kemudian menggelarinya al-
Magtul.

Sayangnya, tak ada informasi yang akurat mengenai metode yang
digunakan untuk mengeksekusi Suhrawardi. Akibatnya, sejumlah pakar berbeda
pendapat dalam menentukan eksekusi yang dijalani oleh Suhrawardi. Menurut al-
Taftazani, Suhrawardi dihukum gantung. Menurut Seyyed Hossein Nasr, ia

meninggal di penjara tanpa sebab yang jelas. Annemarie Schimmel hanya
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menyebutkannya tewas dipenjara. Sedangkan Abdul Hadi W.M meyakini bahwa
Suhrawardi mogok makan dan berpuasa hingga wafat dalam tahanan.

Terlepas dari kontroversi caranya menghembuskan nafas yang terakhir,
setelah kepergiannya pun para cendekiawan memberikan penilaian yang berbeda
seputar kematiannya. Bagi yang memandangnya sebagai pemikir besar yang
membawa gagasan hebat, Suhrawardi adalah pahlawan yang wajib dihargai.
Muhammad Igbal misalnya, tokoh terkemuka dalam dunia filsafat ini jelas-jelas

menyesalkan eksekusi Suhrasiardi. Dalam disertasinya yang berjudul Metafisika

Persia, ia menulistea

achadapi pukulan yang
aligus mengabadikan
ilsafat yang nilainya
anyak minat para
galllDa Kebena 2

sthe Igbal Pfpara  eksckh sebaliknya malah

it oleh" A , SEO0rs DE ontemporer yang

ber de
A

ckusi Suhr,
slam. Geldr «/&Mq a

angfditasbihka orang-ora ya membuktikan

gash / \' engan agama. Dia
{% w ﬁ aka orang-orang akan

menyimpang a \i '

ulama eksoteris, yang dalaf™®&l ini adalah para teolog atau ahli figh. Misalnya,

nia fat d%

pinya, keputusan

ardi pat karena ajé dak sejalan dengan

A yang ter yang tereksekusi

yatd oAtk menuduh ajaran Suhrawardi

ang terkesan asing di telinga ulama-

teori tentang anggelologi atau kemalaikatan yang dalam Hikmah al-Isyraq disebut
hierarki cahaya horisontal (Thabagat al-Ardh). Nyaris semua nama malaikat
dalam hierarki ini adalah nama malaikat dalam tradisi Zoroaster, seperti Khurdad,
Murdad, Urdibihist, dan Isfandarmudh. Suhrawardi hanya menyisakan satu nama
untuk malaikat dalam tradisi Islam, yaitu Jibril, itu pun bukan sebagai penyampai
wahyu, akan tetapi sebagai pemilik teurgi genus yang berpikir atau arketip

kemanusiaan. Roh suci pemberi ilmu pengetahuan, pertolongan, kehidupan, dan
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keutamaan bagi bentuk manusia yang paling sempurna. (Suhrawardi, 1993, 200-
201)

Bagi kalangan esoteris-perennialis, penamaan malaikat versi Suhrawardi
ini pasti bisa ditoleransi. Mengingat jika ditelusuri lebih jauh, istilah malaikat
yang digunakan Suhrawardi sama sekali tidak mengacu pada malaikat dalam arti
konvensional yang berlaku dalam tradisi Islam. Seperti kita ketahui, dalam ajaran
agama Islam, ada 10 malaikat yang harus diketahui yaitu: [1] Jibril (penyampai

wahyu). [2] Mika'll (pembagh rezeki dan penurun hujan). [3] Izra'il (pencabut

nyawa). [4] Isra 3 sangkak Munkar (penanya amal saleh dalam
kubur). [6 , % p 12 am kubur). [7] Raqib (pencatat
D DL€
4
% cdag

b

perb Malik (penjaga neraka).

i conteks ini agak mirip
Tujuan Suhrawardi
hikmah-hikmah

can konsep Islam.

a diselidi let ¢ D

&

gcksekusids di sejatinya sarat
-kelompWengan kata lain,
rawardi o ukan semata-mata
ajarang ang DEraLoiila erigpdan sarat mbol. Akan tetapi,
ere ( ity G 12 tes mb apiliye filsuf muda berbakat

i, menurut Seyyed Hossein

politis dg

igftaan para

Tuhan bersifat universal dan

cabang; cabang Persia dan Mesir. Cabang Mesir kemudian menyebar ke Yunani
yang pada gilirannya masuk ke dalam tradisi Islam bersama cabang Persia. Pada
titik inilah, Suhrawardi menyebut dirinya sebagai pemersatu kedua cabang
hikmah tersebut; yakni al-hikmah al-ladunniyyah dan al-hikmah al-‘athigah.
Seyyed Hossein Nasr memetakan alur percabangan hikmah tersebut hingga

bermuara pada Suhrawardi seperti berikut ini: (Nasr, 1969, 61)
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Hermes

Agathederlnon (Syits)

Asclepius Para pendeta raja Iran
Pythagoras Kayumart
Empedokles Faridun

Plato (dan Neo-Platofii Kai Kusraw

Dzug Abu Yazid al-Bhistami
shur al-Hallaj

asal al-Kharraqani

‘ V
’/ Kan ‘ impulkan bahwa
Qi [ aoctal C awardi. Pertama,
an-pemikirap#sufi ] ) dan al-Ghazali
W/llll ' ‘ salah wal-Ghazali yang
ir askan ada aya dan 1‘ mempunyai pengaruh

4 / e )) vaitu sebagai filsuf dan

-lll'lll—" |

t.ermin g f @

tidak timb

1susfiya al-Hallaj

7S 1iChe paSISinya berkaitan dengan

Pl-Anwar. Tujuannya, supaya
# cahaya adalah al-Ghazali, bukan
Suhrawardi. Dalam karya gisudah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
dengan judul Sumber Segala Cahaya (Jakarta, Hikmah, 2001) tersebut, al-Ghazali
memang terlihat begitu obsesif menggunakan metafor cahaya. Baginya, cahaya
adalah simbol keindahan spiritual yang tak terperi. Dengan menyaksikannya,
seseorang akan membumbung tinggi menaiki derajat-derajat ketinggian Ilahiah.
Sayangnya, al-Ghazali masih belum sempat mengolah lebih jauh apa yang

dituliskannya. Di tangannya, "cahaya" masih menjadi metafor dari sebuah

spekulasi filsafat, dan bukan jantung filsafat itu sendiri.
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Kedua, pemikiran fisafat peripatetik Islam, khususnya filsafat al-Farabi
dan Ibn Sina. Meski Suhrawardi mengkritik sebagiannya, tetapi ia memandangnya
sebagai azas penting dalam memahami keyakinan-keyakinan iluminatif. Tokoh
yang kedua ini nampaknya berhasil dengan gemilang menancapkan pengaruhnya
dalam diri Suhrawardi meskipun dalam beberapa kesempatan ia diserang dengan
penuh gairah. Malah secara terbuka Suhrawardi menyatakan bahwa filsafat

peripatetik merupakan salah satu unsur penting filsafat iluminasi, oleh sebab

itulah, ia kemudian menulisga/-7alwihat sesuai dengan metode peripatetik, lalu

menyarankan paga,pg engkaji kitab tersebut sebelum mengkaji
Hikmah gl, . g )

@ipatl SINY tingod dalam skema Nasr,

iran Pythagoras (500-580
o fumbuh di Alexandria,

im Sabean Harran.

hitungkan. Dalam The

a of Religio s Tusmegists B SClataW@dn Yunani klasik
asi sebagaidl hot ebifjaksanaan M8 u, pada abad ke-2

SM,_dd€rmes dip 6 : . k‘ goistos kawgtheos ugas Hermes (dea

ingéi dan td i ng). Kat oistos di belakang
ya MaSikiad . maknai al tiga wajah yang
J 1(( w 1liki Hermes, tapi ada

1N O ,,,!.-,, ama kely am marga. Jika dilihat

W\

Hermes di tangan genera

dar1 a gcbagai seorang filsuf dan

manusia Mgan menyebarnya ajaran-ajaran
shiya yang disebut kaum Hermetik. Disebutkan
juga bahwa Hermes menimba hikmah dari gurunya, Poimandres-Nous, dan
berdiskusi dengan murid-muridnya seperti Ammon dan Asklepios—cucu
Asklepios-Imhouthes. Dan konos, Isis bersama putranya Horus pernah
mengomentari ajaran-ajaran Hermes yang disampaikan oleh kakeknya, Kamephis.

Dalam perkembangannya, para filsuf Muslim menafsirkan sosok Hermes

sebagai Akhnukh atau Idris as. Nabi sekaligus ahli hikmah yang bertugas

menerjemahkan "pesan-pesan langit" ke dalam bahasa manusia agar bisa
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dipahami. Munculnya Hermenetisme disambut oleh kepercayaan religius Mesir,
filsafat Yunani, Yudaisme, dan kemudian memunculkan prisca philosophia
(filsafat primordial), prisca magia (mistisisme primordial), serta prisca theologia
(teologi primordial) yang dipelajari secara ekstensif di Barat dan di Timur.
(Eliade, tt, 287-293)

Keempat, kebijaksanaan-kebijaksanaan Iran klasik. Di sini Suhrawardi
mencoba membangkitkan keyakinan-keyakinan secara baru dan memandang para

pemikir Iran klasik sebaga#pewaris langsung hikmah yang turun sebelum

datangnya bencana y mefimpa kaum Nabi Idris. Dan kelima, ajaran
Zoroaster, 3 an simbolisme cahaya yang
dilawankar 3 : , , aikat-malaikatnya. Semua

) bisa dirangkum dalam

,,
Vianshur a

al-

FilsafagPeri

R
=/ "'4‘51)' \ ) provard
fﬂ ." /

Hikmah Ira

Ajaran Zoroaster

Berdasarkan keterangan ini, kita tahu bahwa pemikiran Suhrawardi
didasarkan pada sumber-sumber yang beragam dan berbeda-beda—tidak hanya
Islam tetapi juga non-Islam—meski secara garis besar bisa dikelompokkan dalam

dua bagian; pemikiran filsafat dan sufisme.
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Dengan menyatukan kedua corak pemikiran yang berbeda tersebut,
Suhrawardi benar-benar menghasilkan sesuatu yang luar biasa. Ia berhasil
menegakkan sebuah imperium filsafat baru yang kemudian dikenal dengan istilah
filsafat iluminasi. Kehebatannya dalam mengawinkan al-hikmah al-bahtsiyyah
(penalaran diskursif) yang biasanya identik dengan para filsuf, dengan al-hikmah
al-dzawqiyyah (metode eksperimental) yang selalu dikaitkan dengan kaum sufi,
telah melahirkan teori baru yang benar-benar original. Kelihaiannya memadukan
visi sufistik dan penalaran fil@sofis ini membuat dirinya layak disejajarkan dengan

filsuf besar yang_laia waatau Ibn Rusyd. Al-Syahrazuri bahkan

memberik3 a i a pan kecerdasan ini. Dengan tegas
1a nggabungkan yang teoritis
a. (Fakhri, 1986, 5)

rawardi, mengingat
eda. Pertama, para

¢ kerontang. Dan

kedug sufi yang ke henegaackan la1an adflitif mereka yang

dina“gresif, dan sangat

a yang dihasilkannya

sonal.

A (.
. sil Kreat. S

J' =™\

O1asa Midak Laiaya darsegi kiiani juga dari segi kualitas.

ne

2 4
S )
D&

tulisan yang ditinggalkan

Seyyed in 7@ aclq
Suhraward¥ba / bahas / : \-h., Pahasa Persia. (Nasr, 1969, 58).

13

Manuskrip karangan yang bisa diselamatkan saat ini tersimpan di
perpustakaan Turki, India, dan Iran.

Seyyed Hossein Nasr membagi karya-karya Suhrawardi ke dalam lima
kategori. Pertama, buku-buku mengenai filsafat Peripatetik sebagaimana
interpretasi dan modifikasi Suhrawardi sendiri. Kategori ini terdiri dari 4 buku
besar yang—semuanya—ditulis dalam bahasa Arab.

1. Al-Talwihat al-Lawhiyyat al-‘Arsyiyyat (Pemaparan Rahasia dan

Mahligai Tuhan).
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2. Al-Mugawamat (Pembelaan).

3. Al-Masyari‘ wa al-Mutharahat (Jalan dan Dialog).

4. Hikmah al-Isyraq (Teosofi [luminasi).

Kedua, buku-buku tipis yang sebagian isinya menguraikan isi keempat
buku di atas dengan bahasa yang sederhana. Kategori ini terdiri dari 7 buku yang

ditulis dalam bahasa Arab dan Persia.

1. Hayakil al-Nur (Altar-altar Cahaya).

2. Al-Alwah al- ‘Imadiyyah (Catatan Pilar-pilar Agama).

3. Risalgh fi asalah Scputar [luminasi).

4 Keyakinan Para Filsuf).

ebenaran).

‘nakht.

at dengan simbol
jiwa di jagat raya

A meneapai Tt ampid, SCML all11S _d bahasa Persia;

dikit yang bgtbah388 Af@b. Kdtegori ini ter u.

V Al-"Aq -a AR W . ‘
2. Aql-i i fdi bra'il (Suara Jibril).
( 3 Aaeeisemte /ﬁ"h?@ ' _thi harbiyyah (Kisah

uZhat al=Nan. [ (Bahasa SemutyLg 5

lah f-He @ 1y entang Keadaan Anak).
6. Ll ’(u d '\"u, Sehari Bersama Sufi) Ruzi ba
Jama ‘at-i Sufiy
7. Risalah fi al-Mi ‘raj (Risalah Tentang Mi'raj).
8. Taghrid al-Simurgh (Senandung Simurgh) Safir-i Simurgh.
Keempat, buku-buku yang berisi komentar atau terjemahan karya-karya
filsafat klasik serta agama kuno. Kategori ini terdiri dari 3 buku.
1. Risalah al-Thayr (Risalah Burung). Buku ini sejatinya adalah karya

Ibn Sina yang diterjemahkan ke dalam bahasa Persia.
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2. Isyarah (Saran), komentar terhadap karya Ibn Sina dengan judul yang
sama.
3. Risalah fi al-‘Isyg (Risalah Tentang Cinta). Buku ini ditulis
berdasarkan karya Ibn Sina dengan judul yang sama.
Kelima, buku yang berisi doa-doa yang pada abad pertengahan dikenal
dengan Kutub al-Sa ‘at, namun al-Syahrazuri menyebutnya dengan al/-Waridat wa

al-Tagdisat (Doa dan Penyucian). (Nasr, 1969, 58-59).

Selain Nasr, Louis M@ssignon juga melakukan pengelompokan terhadap

karya-karya Suhtg aga, ia membagi karya Suhrawardi ke
dalam tiga 0 di masa mudanya. Meliputi; al-
Alwg , , % s; gl-Shufiyyah. Kedua, yang
d J i At Pg abTalwihat al-Lawhiyyat
al-Masyari* wa al-
masa-masa akhir
bn Sina. Meliputi;

KVraqaeglimd amadan Fi

ngelompok crldill simplisistis dan it. Pasalnya, karya
Suhraghrdi tida %n %i sifikasikaigMassigaéh. Makanya, Nasr

ilgi bahwa Sig Gd memetak . arya Suhrawardi.
a1 /ﬂ‘h ----- 3 an studi schingga
( \ 40 diri mengamini kritik

: -nwxlﬂm’km‘_“,J—‘ ¢ 1 sebenarnya adalah

elittan singkatnya terhadap

penjaja yag @
tulisan-tulise / \1 klasifikasi itu 1a lakukan

>

berdasarkan pengetahua; adap buku-buku Suhrawardi secara sepintas,
yang ia temukan di perpustakaan Istanbul dan kota-kota lain. (Nasr, 1987, 269)
Tidak semua karya Suhrawardi berhasil diselamatkan, dan tidak semua
yang terselamatkan sudah diterbitkan. Dalam usia yang relatif singkat, Suhrawardi
mampu menghasilkan karya banyak dan beragam. Menurut Abdul Hadi W.M.,
karya-karya filsafat Suhrawardi jauh melampau usianya yang pendek. (Hadi WM,
214) Jadi, tidak menutup kemungkinan, karya itu akan berlipat ganda sekiranya

usianya lebih panjang.
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2.3. Atmosfer Keilmuan Pada Masa Suhrawardi

Apabila kita membuat sketsa tentang atmosfer keilmuan pada masa
Suhrawardi kemudian menimbang terobosan dan kejeniusan gagasannya, rasanya
tidak berlebihan jika kita katakan dia sebagai figur besar yang hidup pada masa
yang tepat, the rigth time in the rigth time. Ada dua alasan yang bisa kita jadikan
sebagai pengukuh hipotesa ini, di mana keduanya berkembang pada sisi yang
berbeda.

Pertama, Sub dihicduppada abad ke-12, sebuah periode di mana etos
intelektug a ‘. kejenuhan. Fenomena ini
dita ceNg 0 \pe 3 elanjutkan tradisi berpikir

nereka seperti al-Kindi

atau Ibnu Sina (980-

/ , H i : Ig8dinulai sejak dinasti
ADDas mengambil Dritas.aapoliti g Muslimin dari dinasti

ah, tepatnyagketikand 1 yahg berpusat ni menggalakkan

Wahan kar gy b ew 2 Yunani“krit, atau Pahlevi

am bahal ' C hpa abad) nya akan segera

ai Ouncakdya: h-iebih scietal i kritiknya terhadap
)\z

¥ ’ kesalahan di balik

berkur3 / ] @ pada periode ini pada sosok
al-Ghazalt ARLOT-faktor lain yang tidak menutup

kemungkinan juga menjs c

bdb merebaknya iklim negatif ini. Salah satunya
adalah kajian filsafat itu sendiri.

Seperti telah diketahui bersama, corak kajian filsafat sebelum Suhrawardi
disominasi oleh aliran peripatetik—dalam bahasa Arab biasa disebut
Masysya'iyun—yang sangat mendewakan nalar diskursif. Istilah peripatetik
sendiri berasal dari bahasa Yunani peripatein yang berarti berkeliling atau
berjalan-jalan. Menurut Majid Fakhry, dalam tradisi Yunani, kata ini juga bisa

mengacu pada suatu tempat di serambi gedung olahraga di Athena tempat
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Aristoteles mengajar murid-muridnya sambil berjalan-jalan. (Fakhry, 1988, 1274).
Walaupun menurut Louis Ma'luf, metode ini sejatinya digunakan untuk pertama
kali oleh Protagoras, namun pada perkembangannya lebih populer di tangan
Aristoteles, sehingga kata peripatetik tidak hanya mengacu pada cara mengajar
Aristoteles, tapi secara lebih luas juga mengacu kepada corak filsafatnya. (Ma'luf,
1997, 764)

Penulis tidak memungkiri jika dikatakan bahwa peripatetisme di tangan

filsuf Muslim sudah mengalafiai perluasan objek kajian, dan tidak hanya terbatas

pada pemikiran_Aris s, tap flab werupakan sintesa antara ajaran-ajaran
Aristotelg 0 lam sendiri, akan tetapi tak
SE0T3 D ipatetik ini sangat identik
aliakata itu disebut oleh
./ nar adalah para filsuf
telian.
pang dengan sangat
mengalahka managaun. T¢ Clakd@RKindi bergabung

qit al-Hikmgh—embag@ pengrjcimahan b8 ti Abbasiyah—di

3aghdal dan meg eﬁl : \..  filsafat Wikiran Aristoteles
gitw/dalam m : para ilm lim. Hal ini tentu
J lepas.daiigase 0K vang Dewigeseipatan n langsung dengan
4{{ a 1sliny }m afigricnulis sejumlah karya

alk SAMAaSepciil gaya Derfilsafat A Silakan cermati penilaian

: \’ru;j/ ama." Pandangan ini berasal dari

filsafat Aristoteles, tetap ovable Mover-nya Aristoteles diganti dengan
Sang Pencipta. (Fakhry, 1995, 15)

Sejak al-Kindi mengemukakan pandangan-pandangan filosofisnya, banyak
filsuf Muslim berikutnya seolah terkurung dalam penjara suci yang bernama
aliran peripatetisme. Tercatat, tokoh-tokoh seperti al-Farabi dan Ibnu Sina seakan
merasa nyaman berteduh di bawah payung Aristotelianisme ini. Walaupun di

samping keduanya, tidak sedikit pula yang lebih tertarik mendalami dan
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mengembangkan filsafat Platonian. Namun yang jelas, pengaruh dan gelegar
aliran kedua ini tidaklah sedahsyat aliran yang pertama, aliran peripatetisme.

Apabila dipandang dari popularitas dan besarnya pengaruh aliran
peripatetisme, barangkali tidak berlebihan jika kita asumsikan bahwa kajian-
kajian filsafat yang marak selama kurang lebih selama 4 abad—terhitung sejak
masa al-Kindi hingga Suhrawardi—didominasi oleh tema-tema yang menjadi
lingkup kajian peripatetisme.

Lamanya masa kejaya@n aliran peripatetisme inilah yang mungkin sedikit

demi sedikit mepyel ggatian di kalangan para peminat filsafat di dunia
Islam. rsif dan metode analitis logis
yang % ‘ ol 1 memperoleh pengetahuan
i Al d€hini merupakan merek

1 g W’/ inat filsafat tersebut

sang mefodenbaru yang berbeda

ya sudah ada pdC laaldalam menggapai

an kekuatan rasio.

dan mencapai KebijaSanadh yang tidak

Metode” ini lazi eblt Q a’a iah, seni Wg bertumpu pada
tis# dan mist G afd g kedatani wardi, metode ini

jung bisaedistsicimatisii Secara vapigengkap de ‘gumen-argumennya

r&('( al. 25 me o)&h ) alangan sufi ini lebih
d ‘a.‘”wﬂuﬁﬂ“mu ilont y asilkan dari ekstase
spiritud saneal- sk @"‘1 ‘ kan ke dalam wilayah ilmu
pengetahuJARgan 2 dinikuati 0 \ drane secara luas.

Tragisnya lagi, ket pa’dituturkan, pengalaman spiritual ini tertuang
dalam premis-premis aneh yang jika dipahami secara telanjang dan apa adanya,
bukan hanya tidak masuk akal, lebih jauh lagi bisa dikategorikan sebagai
ungkapan murtad dan kafir. Ungkapan-ungkapan kontroversial yang dilontarkan

Manshur al-Hallaj rasanya cukup untuk dijadikan contoh dalam kasus ini.

Telah berbaur jiwa-Mu dalam jiwaku, laksana berbaurnya khamer dan air
bening. Bila menyentuh-Mu, tersentuhlah aku. Sebab, engkau adalah aku
dalam segala hal. (Mansur, 2002, 112)
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Di tengah dahaga intelektual inilah, Suhrawardi datang membawa konsep-
konsep filsafat yang merupakan sintesa dari kedua jenis kebijaksaan yang
sebelumnya sudah populer di tengah-tengah masyarakat Islam. Kebijaksaan
analitis yang diwakili para pengikut aliran peripatetik, dan kebijaksanaan intuitif
yang direpresentasikan para sufi dan mistikus. Suhrawardi kemudian menyebut
teori filsafatnya sebagai filsafat iluminasi.

Walaupun tidak secara ekspisit dinyatakan bahwa motif yang memicunya

mengutarakan pandangan safat iluminasi adalah mengatasi kejenuhan

intelektual dunig_Js ; aewabah, namun Suhrawardi secara tegas
mengataka can untuk mengoreksi pelbagai
tidak benar dan wajib
g yang ia pergunakan
ohnya yang diwakili
pi@d judul "Fi Hadmi

] : \ ara  literal adalah
ik tepdang Da SCdaa@kan kritiknya yang

langsung Sina~ tertuang asyari' wa al-

gpli/at saat %a a& asalah def 998, 97)

Keberantt ‘ jalan yampg '8 da dari para filsuf
udah_mapai ‘ ﬂ"’ il meg rafik dunia filsafat
(( <kan pc w emadukan dua aliran

; -xw-uam-mw. sambutan hangat dari para

ya tetap ada segelintir orang

cendek /r @ inti
yang bersilee atavgaris besar bisa dikatakan bahwa

kajian filsafat kembali* @ detelah Suhrawardi memperkenalkan filsafat
iluminasi.

Kejeniusannya dalam merekonstruksi penalaran  diskursif —serta
kemampuannya memberikan landasan praepistemik yang kokoh terhadap
pengalaman mistik, tidak hanya membuatnya diterima secara aklamasi oleh kedua
kutub aliran tersebut, lebih dari itu, sukses membuat filsafatnya tampil dalam
wajah baru yang indah dan menarik sehingga bisa dikatakan sebagai teori filsafat

yang khas Islam, bukan lagi filsafat Yunani yang diislamkan.
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Kedua, seperti telah disinggung sedikit, Suhrawardi hidup setelah al-
Ghazali menulis Tahafut al-Falasifah—sebuah karya yang memiliki kekuatan
magis luar biasa untuk memalingkan minat generasi Muslim dari kajian filsafat,
serta memilih bidang kajian yang lain, seperti yurisprudensi (ilmu fikih),
linguistik (tata bahasa), tafsir, hadis, dan bidang keagamaan lain. Saat itulah,
banyak kalangan yang menilai bahwa tradisi filsafat dalam dunia Islam sudah
tamat dan berakhir! Penilaian negatif seperti ini tidak hanya berlaku di kalangan

sarjana Barat, tapi juga seag diamini oleh sarjana Muslim yang berwaasan

sempit. Sebagai_bulkd akan cermati buku-buku atau daftar silabi
pengajarg : ) i Indonesia, hampir semuanya
Kendati memperpanjang
Rusyd. Itu pun lebih
erthadap Tahafut al-
oh besar seperti
Pa banyak peminat

at Islag yan 9 ta. dCngdiill gagasan-gagasan

uf yang tergébut
Vka dicerg 50 30 kSe ik al-GhW filsafat sejatinya
yagtertuju pa i f pek metafigi entara aspek yang
erti Qgilcaweti k A Lsai g A Pamean lain s benar-benar luput
oL by

ol Igbesar kajian Islam IAIN
3 jaga dalz glmlljg‘.ﬁwj' ame sangat menyayangkan
pandag e @ - in Dahwa kritik al-Ghazali
berlaku bI@s i/ 3 ivf 1 A dak hanya terbatas pada aspek
metafisika saja. (Abdullalt
Pernyataan ini diamini oleh pemikir Muslim masa kini, Seyyed Hossein
Nasr. Menurutnya, anggapan semacam itu hanyalah merugikan kaum Muslimin
sendiri, khususnya kaum Sunni. Mengapa? Karena anggapan itu mengakibatkan
timbulnya kesan stagnasi pemikiran filsafat di dunia Sunni. Dan, citra inilah yang
dipelihara oleh para orientalis. (Nasr, 1978, 3)
Terlepas pada kenyataan bahwa yang diserang al-Ghazali hanyalah aspek

metafisika saja, dan serangan itu secara spesifik ditujukan kepada Ibnu Sina
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semata, dan juga terlepas dari kesalahan kaum Muslimin dalam memahami dan
menyikapi kritik ini, marilah kita melihat fakta sejarah yang ditimbulkan oleh
karya yang sudah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dengan judul yang
sama tersebut: Tahafut al-Falasifah.

Sejak Tahafut al-Falasifah tersebar ke publik, mayoritas Muslim Sunni
mulai mengubah pandangan terhadap filsafat. Perhatian mereka benar-benar
tersedot oleh penilaian al-Ghazali yang ketiga terhadap filsafat al-Farabi dan Ibnu

Sina; yaitu kafir. Sekadar catgtan, bagi al-Ghazali, pemikiran filsafat bisa dibagi 3

kelompok. [1] Yang nerlu gkal dengan arti dapat diterima. [2] Yang
harus dipa dah ¢ bd Yang harus dipandang kafir.
(Zar ‘

\u_ penilaia ]

i, a didasarkan pada 3
a afo 1] Alam dan semua
0d ahui hal-hal yang
alah ruh semata.
ruh saja, tidak

dengan jasgél. (
V(idak adg a“ i 1Sty alasan menw Sunni kemudian
gghggap ba 0 azd i berlaku terhadap seluruh

i afatpdan Adakkenada Satalinss aspe& Yang jelas, sejak
J{ g : c }h MEGIazali sendiri terhadap

= Cil ISk lahir dari kajian yang

an studi @ Y, S #dap karya-karya al-Ghazali

sendiri. Karena / aan meinbu D3 ejumlah poin filsafat Ibnu Sina

malah dijadikan sebagai ofch al-Ghazali untuk mengembangkan suatu

konsep pemikiran baru. Contohnya adalah teori tentang cahaya dan emanasi.

Tentang hal ini, Yazdi menulis:

Berdasarkan teori Ibnu Sina, al-Ghazali mengembangkan suatu uraian
linguistik yang signifikan mengenai ungkapan "cahaya" yang layak
diterapkan kepada Tuhan sebagai sumber cahaya, dan kepada eksistensi
alam semesta sebagai cahaya emanatif yang terpancar dari Cahaya dari
segala cahaya (Light of lights) (Yazdi, 2003, 54)
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Kenyataan ini harus disadari lalu disikapi secara arif agar pandangan
negatif terhadap filsafat dalam dunia Sunni yang masih terasa hingga saat ini
benar-benar sirna. Sebab, inilah satu-satunya cara untuk mendobrak kemandegan
tradisi berfilsafat di kalangan Sunni. Penulis katakan sebagai satu-satunya cara
karena sampai saat ini sudah terlalu banyak pemikir dan cendekiawan yang
bersusah payah meluruskan maksud dan tujuan penulis Tahafut al-Falasifah
tersebut. Sayangnya, tak satu pun dari mereka yang berhasil. Bahkan, pemikir
sekaliber Ibnu Rusyd yang mérulis koreksi terhadap Tahafut al-Falasifah 2 abad
setelah al-Ghazali

kK enuai apa-apa. Bagi kalangan Sunni—
aliran tegb jadi disiplin yang haram untuk

ad!?

diaujung tanduk inilah,
I yang ia beri nama
pwardi berasal dan
y am mengutarakan
gidas te mbdwadSClaksa berkah bagi
a adalah,

isatag/dalam d Ha : 51 i karena Wai puncaknya di
oa Ibnu Sit Deil Gkl unculan di berikut sistem
ainya _yangmbers doiag gdiia, adalah yata bahwa tradisi

f -‘i{( can // , .w\ Man selalu melahirkan

dn barivang (clapncnari i di

( ““’\. afat” seperti yang dilakukan

secara uglvers taram anggapan bahwa

Suhraward pih efektif untuk mengembalikan

minat dan semangat kau 1M guna mempelajari filsafat. Bahkan jauh lebih
efektif dari yang dilakukan Ibnu Rusyd, yaitu menulis kritik balik terhadap al-
Ghazali.

Langkah seperti inilah yang seharusnya ditiru oleh segenap pemikir
Muslim jika ingin mengembalikan kejayaan filsafat dalam dunia Islam.
Menawarkan suatu konsepsi yang sama sekali berbeda dengan pelbagai konsep
yang sudah dibangun oleh para filsuf sebelumnya. Tidak perlu lagi sibuk-sibuk

mencari akar masalah di balik keengganan serta menurunnya hasrat mengkaji
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filsafat, atau melakukan pelurusan terhadap pelbagai kritik tajam yang setiap saat
selalu bermunculan dan dilakukan oleh kalangan Muslim sendiri. Cara seperti ini
bukan hanya sudah terbukti tidak berhasil, alih-alih malah membuat para pengkaji
filsafat itu sendiri terjebak dalam polemik pemikiran klasik yang takkan pernah
ditemukan jalan keluarnya.

Biarkan semua kritik itu menimpa filsafat. Malah anggaplah sebagai
ornamen indah yang menghiasi dinamika pasang surut perjalanannya. Contohlah

Suhrawardi yang berikap agiih terhadap kritik picisan itu, dan memilih untuk

memberanikan digi s haru yang terbukti berhasil memberikan
pencerahag %
i i ikap acuh terhadap kritik

avediakan satu kalimat
k _me lumu/ pan terhadap krtitik

g tentu membaca

)Jogi cahaya yang

sudabadigun bcnealfliinnya sendiri, ia

rbuka me nzalilscbagai sa inspiratornya. Di

Witu, dalag “n ﬁ a secara Wengkﬁtik bahkan

ahkan fil 0 ini, ia sa al-Ghazali. Akan

Jkrtiti asawardi kepada Ib; gchic hka&ubstaﬂsi pemikiran

. G{( pad: ema )ﬁ& ‘dilakukan al-Ghazali
: ‘lkufﬂ’“"”“'-;....-x" :

; vv.- @ g dikritik adalah sama, yaitu

Ibnu Sina, arkTitik tersebut bertentangan secara

akan al-Ghazali tidak bisa dipungkiri telah

diametral. Kritik yang @
memberikan andil terhadap meredupnya tradisi filsafat di dunia Islam, sedangkan
kritik Suhrawardi bisa diibaratkan seperti pupuk yang sangat berjasa dalam
menyegarkan kembali tamanan filsafat yang sudah mulai layu tersebut.

Sejak ia melemparkan gagasan filsafat iluminasinya, atmosfer keilmuan
yang semula kering, miskin, dan kurang variatif karena mulai kehilangan salah
satu poros kajiannya, yaitu filsafat, mulai bersemi, subur, dan semarak kembali.

Tema dalam diskusi-diskusi di halagah-halagah keilmuan tidak lagi terbatas pada
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masalah-masalah keagamaan seperti fikih, tafsir, atau hadis semata, tapi kembali

meluas mencakup pemikiran filsafat.

2.4. Pengaruh Suhrawardi Pada Perkembangan Pemikiran Islam

Untuk menentukan pengaruh Suhrawardi terhadap pemikiran Islam
tidaklah semudah yang dibayangkan. Mengapa? Karena kata pengaruh selalu
bersifat netral yang konotasinya bisa dibawa positif tapi juga bisa dibawa negatif.
Tergantung ke mana kata itughkan dibawa. Pada tataran ini, nilai objektivitas suatu

karya ilmiah sanga igbulnya pelbagai kesalahpahaman dan

penilaia syatu teori, biasanya lahir dari
keti : pall | 2 1 tersebut. Demikian juga
atau pengkultusan atas
ika hendak membuat

d iliki/p ip mengungkapkan
S 1k 212 Seil | il 4 ald buruknya. Hukum
.Jm/ nya berlaku yin meebuat LOKOD esankan negatif.
emaparkan Sejun ¢ela da@h kcburuka nengubur jasa dan
anya. ® ®
Masalah ; de pengaru g ini adalah, tidak
Jtolo jelo b i@ P12 yentukan seseorang
ﬂ P : : )m-'ﬁ : alam dunia filsafat.

<esn onsepMatan_Kcpainipdn teort fidal dijadikan landasan untuk

\

meng gorang e @V‘h‘a- _ Bahkan, intensitas pergaulan
yang terbingke o/ lasi g ' \o erkadang sulit untuk menentukan

%
D

apakah sang guru me pengaruh kepada muridnya atau tidak. Semua
orang tahu bahwa Aristoteles adalah murid Plato, namun apakah bisa dikatakan
bahwa Aristoteles terpengaruh pikiran Plato? Jawaban untuk pertanyaan ini bisa
ya, tapi juga bisa tidak. Tergantung dari sudut mana kita menilainya.

Jika kita menilai gagasan-gagasan Plato telah dijadikan sumber inspirasi
bagi Aristoteles untuk mengemukakan teori-teori yang berbeda, tentu jawabannya

Plato telah berpengaruh pada diri Aristoteles. Tapi jika kita menilainya dari sudut
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pendang perbedaan konsep antara keduanya, maka jawabannya pasti tidak. Sebab,
ciri filsafat Plato sangat berbeda dari Aristoteles.

Karena absurdnya kriteria dalam menentukan pengaruh inilah, penulis
kemudian berinisiatif untuk menentukan kriteria sendiri atas pengaruh Suhrawardi
terhadap pemikiran Islam. Yaitu, melihat besarnya minat para peneliti pemikiran
Islam sesudahnya dalam mengkaji, melestarikan, serta mengomentari—baik yang
bernada positif ataupun yang bernada negatif—hasil pemikiran Suhrawardi.

Dengan menentuka iteria seperti ini, kita cukup menelisik sejarah

G

filsafat Islam sgjg vard e ifigen nasa kini guna menemukan pelbagai
indikato G 3 asi ini memiliki gagasan jenius
yang Ly g 12 : a, tapi juga diajarkan,

dipr 3 : ika Xbag ak g ak untuk diwariskan

dCngan “pepatall yane at IWa~ gagasan besar takkan

) j ditingg | , mny gINupa dengan filsafat

nmj rawaidi. M¢ beliagadicksek gjarah a#émbuktikan bahwa

Fiminasi {1dgk mchg: ya Ke [1ang lahat} alah tersebar dan

Wke selu @1 . jaul a i batas-bW Aleppo—tempat

enemu di i 1 de bad selaly a inat yang dengan
goela' daigimen oajark aii (8 Safatinl ecarb

M{ o \d wt fin - Nasr, pemikiran

erkembang _pesal, didaerah_(a £ secara historis dan

@
1 G

peradal nil .—T @ y wicle @ sama. Persia dan sekitarnya
merupaka AT a8 \ L ¢ ; \h 1] sejalan dengan alam pikiran
Suhrawardi. Perlahan 1% pdsti, langkah berikutnya filsafat iluminasi

merambah anak benua India-Pakistan, Syiria, Anatolia, baru kemudian masuk ke
Eropa walaupun sangat terlambat. (Nasr, 1993, 166)

Untuk mengetahui besarnya pengaruh filsafat Suhrawardi terhadap para
pemikir setelahnya, sumber yang paling lengkap dan akurat, menurut hemat
penulis, adalah dua karya cendekiawan Muslim kontemporer yang sangat giat

melakukan studi terhadap filsafat iluminasi. Pertama adalah The Islamic

Universitas Indonesia

limu Hudhuri..., Lugman Junaidi, FIB Ui, 2009



38

Intelectual Traditional in Persia yang ditulis oleh Seyyed Hossein Nasr, serta
Suhrawardi and the Scholl of Illumination karya Mehdi Amin Razafi.

Menurut kedua sumber ini, figur yang paling penting dalam proses
penyebaran pemikiran Suhrawardi yang pertama adalah Syamsuddin Muhammad
al-Syahrazuri (w. 1281). Murid langsung Suhrawardi inilah yang menulis Syarah
Hikmah al-Isyraq. Sebuah karya yang berisi komentar serta penjelasan terhadap
istilah serta masalah-masalah pelik yang sulit untuk dipahami dalam karya

gurunya yang berjudul Hikfah al-Isyrag. Di samping itu, ia juga menulis

komentar terhadap ang merupakan karya penting lain dari sang

guru. Selai omentar terhadap al-Talwihat

arawardi adalah Sa'ad bin

dalam meneruskan
ancing minat para
i lain, keduanyalah
i1 lidahepenya 3] f.SUnrasatdi sehingga teori

irannya teg8iar [Q@s bisalkita nikmati'¥} 1.
Vada abad Elt ya, abad & sejumlaliNg@koh vad@ tertarik terhadap
iluminas lai i na cendawgan di¥sim hujan. Banyak
Jdan comeniar-1c /f\\ A werdinyalg ditubad ini. Namun di
a Y ' ang

; 41(( )‘h SE% dalah Quthbuddin al-
: Sy
vad 2bae e‘hﬁ engalami stagnasi sehingga
tidak mel3 / V‘ \ plis®karya di bidang ini. Meskipun

demikian, bukan berarti

filsafat ini sudah tidak diminati lagi dan tidak
dipelajari. Kajian terhadap pemikiran Suhrawardi tetap semarak dan menghiasi
diskusi-diskusi filsafat di banyak tempat. Hanya saja, tidak ada tokoh besar yang
menghasilkan karya penting untuk dijadikan rujukan tentang pemikiran
Suhrawardi. Fenomena pasang surut semacam ini pada dasarnya adalah hal yang
biasa dalam suatu tradisi pemikiran.

Pada abad ke-16, filsafat iluminasi mulai menampakkan geliatnya

kembali. Ada beberapa figur penting yang menulis karya-karya filsafat yang,
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secara jelas menyiratkan besarnya pengaruh Suhrawardi di dalamnya. Di
antaranya adalah Shadruddin Dasytaki dan anaknya Ghiyatsuddin Manshur
Dasytaki (1541). Dia menulis Isyrag Hayakil al-Nur li Kasyf Zhulumat Syawakil
al-Ghurur yang berisi komentar dan ulasan terhadap karya Suhrawardi yang
berjudul Hayakil al-Nur. Menurut Ziai, keduanya termasuk tokoh yang
menyiapkan landasan bagi filsafat iluminasionis di kalangan Syiah Persia. Di
samping itu, tokoh penting lain di abad ini adalah Jalaluddin Muhammad bin

Sa'aduddin ad-Dawwani (w4k502). Dialah yang menulis Lawami' al-Isyraq fi

Makarim al-Akhlgq 4 ! ki 3 Syarah Hayakil al-Nur. Karya yang
tersebut te i arya Suhrawardi yang berjudul
Hayg
gndapatkan posisi yang
asa ini, di kawasan
mad Baqir Damad
urid ini berperan

jat, Z008M62). Selain Mir

asih banyak tok ¢8dr laf dalam mad ! ini. Di antaranya
airSyaikh Baliauddi (3 1622). kemWir Abdul Qasim
digiski (w. 1 15 dah. Se yang merupakan
3 912 et L L) - hraweyzaﬁ, 1997, 127).

\ i '3 Muhammad Syarif

@T e Jerman pada tahun 1923
ketika Fa / \ orschung yang para ilmuwannya
kemudian disebut seba % a Frankfurt", maka kita akan mendapatkan
sejumlah kesamaan dengan "Madzhab Isfahan" yang melegenda di Iran pada abad
ke-17. Persamaannya adalah, [1] Kedua madzhab ini digawangi oleh sejumlah
cendekiawan yang memiliki minat besar terhadap dunia filsafat. [2] Meskipun
para cendekiawan yang berkiprah di dalamnya terdiri dari orang-orang yang
memiliki keahlian spesifik yang berbeda, atau bahkan kecenderungan berfilsafat

yang berbeda—seperti Friederich Polloch yang seorang ahli ekonom dan Walter

Benjamin yang merupakan pakar susastra, ada kecenderungan besar di antara
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mereka dalam mengistimewakan pemikiran Kalr Marx, sehingga kalangan
mahasiswa kemudian menjuluki institut tersebut sebagai Café Marx (Bertens,
2002, 195) Dalam Madzhab Isfahan juga demikian, di antara mereka ada yang
merupakan pakar Yurisprudensi semisal Syaikh Amili, dan ada juga yang
merupakan mistikus seperti Faydh Kashani. Akan tetapi, mereka semua memiliki
kesatuan sikap dalam mengistimewakan filsafat Iluminasi dan gagasan
Suhrawardi. [3] Kedua madzhab ini memiliki pengaruh yang luas terhadap dunia

ilmu pengetahuan, khususnyageli bidang kajian filsafat.

Di samping ps a juga ada perbedaan antara Madzhab

Isfahan da d dalah, Madzhab Isfahan terlalu
asalah-masalah sosial. Hal

1M@idirikannya saja adalah

ini, mungkin yang

AW 640). Tokoh yang

D1 Ddi dengan Mu a ini tidak ha SNUI1] entar atau ulasan

arya-karyg#Suh sepeitl yang dil? filsuf sebelumnya,

ebihagfari itu, i e‘a e e&b 1 ﬁlsastedemikian rupa

ingga lebih k e e Sejumlahyge Suhrawardi yang
angnyakiane 1cieve s Stabalu.diperbaiki terbesarnya adalah

T\

i Sevied Tossein, Nasemdalam ke Satyang juga biasa disebut
al-Hi ) /‘” a‘l gan sangat cemerlang sukses
mengelabo¥e 51y ahgee ' \ @daran spiritual dan ajaran wahyu

Dengan prestasi ini, Shadra bisa dikatakan

dengan argumen yang“f
selangkah lebih hebat dibandingkan "guru'"nya sendiri, Suhrawardi. Pasalnya,
ketika filsafat iluminasi Suhrawardi masih merupakan kombinasi penalaran
diskursif dengan intuisi mistik, maka Mulla Shadra telah melengkapinya dengan
ajaran wahyu. Tentang prestasi ini, tanpa ragu Nasr mendaulat Mulla Shadra
sebagai puncak aktivitas inteletual selama seribu tahun dalam dunia Islam. (Nasr,

1986, 312)
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Gelegar kehebatan Mulla Shadra dalam menata ulang gagasan-gagasan
Suhrawardi pada abad ini, di satu sisi memang membuat filsafat iluminasi menjadi
aliran yang paling pupuler di kalangan pemikir Muslim, tapi di sisi lain justru
menenggelamkan tokoh-tokoh penting yang juga serius mengkaji filsafat ini pada
abad berikutnya, abad ke-18. Hal ini terbukti dengan tidak adanya tokoh besar
yang "layak" diabadikan sebagai penyiar gagasan Suhrawardi pada abad ini. Nasr,
Razafi, Ziai, serta para peneliti lain filsafat iluminasi masa kini tidak
mencantumkan satu nama pug

Pada abag
tokoh pe

ang bisa dikatakan sebagai iluminasionis abad ini.

embali terbit dan melahirkan tokoh-
lla Hadi Sabziwari (w. 1878)
yang 3 okas terhadap Hikmah al-
. Kemudian juga ada
Hasan Taligani yang
uhammad Ridha
mikiran iluminasi

azafi, 1997, 127-

enurut B i & d‘l da sejumWnting yang layak
crhftungkan. \Y /Abdullahu an putranya Mulla
muni._Reaguasaanl Kedu3 Peiiga i isme ini terhadap

n keberhasilan Mulla

Y gnosiselbnu /

s karya yang mengulas

, khususnya filsafat Imanuel
Kant. (RaZ8 c okia a VIulla Abdullah Zumuni menulis
Lama'at-i llahiyyah ya firalan seputar pengaruh Suhrawardi dan Mulla
Shadra terhadap para filsuf Muslim. (Razafi, 1997, 135)

Pada abad ke-20, banyak para iluminasionis Muslim yang berjasa besar
mengukuhkan kedudukan aliran filsafat ini di antara sekian banyak aliran filsafat
yang seakan berlomba merebut simpati para pemikir. Di antaranya adalah Sayyid
Husain Thabathaba'i (w. 1982), seorang ulama Syiah yang sangat disegani
sekaligus penulis produktif di bidang tafsir, filsafat, sejarah, serta bidang-bidang
yang lain. Karyanya yang paling terkenal dan yang paling tebal adalah Tafsir al-
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Mizan. Kemudian juga ada Seyyed Hossein Nasr, guru besar filsafat Islam di
Universitas Georgetown, USA yang, hampir semua karyanya sudah diterjemahkan
ke dalam Bahasa Indonesia.

Iklim keterbukaan terhadap ilmu pengetahuan pada abad ini, serta adanya
kecenderungan Barat untuk mengkaji pelbagai kebudayaan Timur berikut segala
aspeknya, secara tidak langsung telah mengarahkan sarjana Barat untuk mengkaji
filsafat iluminasi. Menurut Ziai, ada sejumlah tokoh yang secara spesifik bisa

dikatakan serius mempelajagihaliran filsafat ini. Di antaranya adalah Carra de

Vaux yang pada arangan pendek dalam bahasa Prancis
tentang ; ) uminative d'apres Suhrawerdi
R menulis esai-esai pendek

der Erlentung nach

okkan karya-karya
pada tahun 1935

jumlabmkiasaf ai, {1Saf@Suhrawardi yang

fhackcson pa@ ¥2 dalam karyanya

e ‘i gary Treﬂhabuddin Yahya
S 5 aspek-a§pe upan Suhrawardi,
punyai nama yang

bu Hafs Syihabuddin

; “\M;wﬁﬁf-“mi),_.,_‘ AT grif al-Ma'arif—dalam
:/; @ WW%\Q ¥dian pada pertengahan tahun
D \ cil ‘ kel [-1syrag dan menulis sejumlah

{4sr, 1990, 7-9)

karyan
40-an ada
karya tentang filsafat Ilu

Tokoh yang tersebut trakhir di atas nampaknya pantas mendapatkan
apresiasi khusus atas intensitasnya dalam mengkaji filsafat iluminasi. Banyak
cendekiawan Muslim yang secara terbuka menyampaikan penghargaan
terhadanya. Hossein Ziai misalnya, dalam bukunya yang berjudul Suhrawardi &

Filsafat Iluminasi menulis:
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Edisi teks Henry Corbin atas karya-karya filsafat Suhrawardi telah
mengobarkan perhatian khusus terhadap pemikiran seorang manusia yang
secara tradisional dikenal dengan Syaikh al-Isyraq. (Ziai, 1998, 17)

Sikap yang sama juga ditunjukkan oleh Seyyed Hosein Nasr. Menurut
Nasr seperti yang dikutip Mehdi Amin Razafi, Corbin adalah sarjana yang telah
berbuat banyak bagi pemikiran Suhrawardi. Bahkan, perhatiannya melebihi
sarjana Persia sekalipun. (Razafi, 1997, 142)

Penghargaan ini nampaknya tidak berlebihan jika menimbang besarnya

jasa Corbin yang tida

naskah Su i ip Drajat juga berhasil mendidik

seju % ? ny@ baik yang Muslim ataupun

yang . Durand, A. Feivre, G.
005, 73)

thlogy—sebuah buku

AL wm Wﬂ‘ h Corbin berhasil
engaruh terhadap phgr (Filsuf Junior).

ge ; yad@@t@koh t3 ernama Christian

erbatas pada keseriusannya mengulas naskah-

jana Islam-Arab,

*t._Bahkan, péliga juga terlihat pad
nya yang IA cg¢ oni Perw

Al-Jazair. Tokoh
yang dinila garuh Corbin

TN

w

g dal@ly Sir Muhammad Igbal.

Disertas :
\”fwﬂ/ '

bimbingan pr

pakan saat membincang

il QL Aetaphysics in Persia di bawah
a membuatnya layak menyandang
gelar doktor dari Universitas Munich, Jerman pada tahun 1907, lebih dari itu,
disertasi ini harus dipandang sebagai karya yang sukses melukiskan alur
pemikiran metafisika di dunia Timur sejak zaman Zoroaster hingga tersimpul
secara sempurna di tangan Suhrawardi. Tentang hal ini, Hossein Ziai

berkomentar:

Penyebutannya dalam halaman demi halaman disertai doktoral
Muhammad Igbal, The Development of Metaphysics in Persia, tetap
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merupakan catatan umum terbaik atas pemikiran filsafat Suhrawardi.
(Ziai, 1998, 17)

Sebagai catatan penutup, penulis ingin menginformasikan bahwa,
perbedaan pandangan dunia Muslim Sunni dan Syiah terhadap pemikiran filsafat
telah membawa perlakuan yang berbeda terhadap pemikir muda yang bernama
Suhrawardi ini. Pandangan negatif Muslim Sunni terhadap filsafat bukan hanya
membuat Suhrawardi berikut semua penerusnya yang penulis uraikan di atas
terkesan asing, tapi juga mgimbuat filsafat iluminasi—sama seperti teori-teori
filsafat yang lain, s
Syiah. Peng grhadap wacana filsafat membuat

aliran . i ¥ kini. Bahkan, Hikmah al-

g tempat. Tapi tidak demikian di kalangan

ama Suhrawardi, sampai
madrasah Persia dan

arnya yang ditulis
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BAB3
LANDASAN PRAEPISTEMIK EPISTEMOLOGI ILUMINASI

3.1. Selayang Pandang Filsafat Iluminasi

Apabila ditinjau dari segi linguistik, maka kata iluminasi adalah
terjemahan dari kata bahasa Inggris ilumination yang juga ditirunkan dari bahasa
latin iluminare dengan makna yang sama, yaitu menerangi. Miskinnya kosa kata

dalam bahasa Indonesia megmbuat kata iluminasi seolah tidak menemukan

padanan yang tepat up abkan. Kegigihan para peminat filsafat untuk

menerjemaly gsari Indonesia ternyata malah
memp : aya IMa Q Kata "filsafat cahaya" atau
" han makna kata "filsafat
! p menjadi kabur dan
@emosisikan kata ini

lu diterjemahkan,

tasi", "aprop cnasi", dan

dati kata luminas asalidag bahasd in, bukan berarti

2 safat ini buh dan'berkembang di dua wilayahiya enggunakan dua
: tersebut i,. 3 18s ngistik fils erasal dari kata
‘s

, bukan bera an alur sejar: bangan pemikiran

Or'1 guatka Ap ga merupakan fakta
historis b¥ i 1 @ jadi tei fengacu pada aliran besar dalam
dunia filsafat {Ctya ¢ \.. ’ ardr mengemukakan pandangan-pandangan

2 benih-benih filsafat ini

ak terbantahkan karena

filosofisnya. Menurut Hosesn Ziai, sebelum Suhrawardi mengemukakan teorinya,
di belahan dunia Timur sama sekali belum ditemukan teori filsafat iluminasi.
(Ziai, 552)

Karena teori filsafat ini dibangun di dunia Timur oleh arsitek besar yang
berbahasa Arab, berarti untuk mengetahui makna kata filsafat iluminasi berikut
segala implikasi filosofisnya, kita harus mengadakan penelitian terhadap glosari
bahasa Arab, bahasa yang mendapat kehormatan untuk dijadikan media oleh sang

arsitek dalam memaparkan konsep-konsepnya.
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Dalam bahasa Arab, kata iluminasi biasa disebut dengan isyrag. Sebuah
kata yang memiliki dua makna yang sangat jauh berbeda namun berkat
kecanggihan Suhrawardi berhasil dielaborasi dalam satu struktur yang indah dan
terpadu. Makna yang pertama adalah "cahaya" sedangkan makna yang kedua
adalah "timur". Jika makna yang pertama mengacu kepada sebuah entitas unik
yang dalam dunia fisika modern masih diperdebatkan statusnya apakah
merupakan materi atau partikel, maka makna yang kedua mengacu kepada salah

satu arah mata angin yang sag@at lekat dengan masalah-malasah geografis.

Di tangan Suli i, ke akya yang terkesan diametral ini kemudian

ditarik sebagai simbol utama. Jadi,
filsafat 1k C eng : (1 yang terbit di timur dan
atau menerangi segala
osis dan iluminasi.
31 ketimuran dan

42 di timur karena ia

cakan mera§a maiN dengan mengg yang bernama
W, Suhra c‘= I&I‘ pungkan Peadasi_bdficunan pemikiran
nya deng 1CH] iy horizontad, s dari "timur" ke
Jlalu dipadusdengan ge crivkatpsimbolik Me bawah sehingga
‘ﬁ!( 8 imbolik tersebut.

(UtAVaETILL adalall “belahan _d

limpalte /a ahyini-teh gclapan dan bebas dari materi.

banyak mendapatkan

Makanya, Bela#a i 16 d 0 *ntitas-entitas non-materi seperti
malaikat. Sedangkan bara a’sedikit menerima limpahan cahaya menjadi
gelap sehingga disesaki oleh entitas-entitas materi. Batas yang mengantarai timur
dan barat ini disebut "barat-tengah" (middle-occident) yang disimbolkan sebagai
wilayah temaram di mana cahaya membaur dengan kegelapan. Wilayah ini
ditinggali oleh bintang-bintang tetap (fix stars) yang oleh Seyyed Hossen Nasr
disebut sebagai the premium mobile. (Nasr, 1964, 65)

Penggunaan simbolisme geografis seperti timur, barat, barat-tengah, serta

cahaya seperti ini mungkin oleh Suhrawardi dilakukan untuk mempermudah
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pembacanya memahami konsep metafisika yang sangat abstrak dan sulit untuk
dituangkan dalam premis-premis naratif biasa. Sayangnya pada sejumlah kasus,
banyak para pembaca karyanya yang malah bingung dengan penggunaan simbol-
simbol tersebut, bukan mendapatkan kemudahan. Beruntunglah Seyyed Hossen
Nasr—setelah melakukan penelitian yang cermat dan mendalam—berhasil
menerangkannya secara gamblang bagi kita.

Dalam Three Muslim Sages ia memaparkan bahwa secara kongkret,

simbol "barat" mengacu pad@wujud bumi yang didominasi oleh unsur materi.

"Barat-tengah" _mneg [9@Smastonomis, sementara  simbol  timur
melambang 3 ik vang terindra, yaitu alam yang
tak tg ‘

ya kita bisa sampai
ngah sejatinya tidak
aku dalam disiplin
g digunakan untuk

selugah, rea ara helistik. (aS | yang immateri

gkan dengasl keb aan ang berada imur", sedangkan

pekat y3 Wt ' n.. dengaW yang berada di
h barat".
Dengandigia Moei aiigcuristik (e simbolisme cahaya

_)M (18 a untuk mengatakan

Cil <amh dimensi immaterinya,
berarti “berad v biolisme geografis-filosofis
Suhraward® » i 2E0§ Ny, a tinggal di belahan dunia Barat.
Sebaliknya, orang yang tid ddari jati diri dan hanya memerhatikan dimensi
materinya, berarti ia berada di "wilayah barat" dalam simbolisme geografis-
filosofis Suhrawardi, walaupun secara geografis-empiris ia tinggal di belahan
dunia Timur.

Kesimpulan semacam ini bisa diturunkan dari premis bahwa; orang yang
mengutamakan dimensi immaterinya, adalah orang yang mengeksplorasi potensi

ruhani atau daya kreatif batin yang hanya dimiliki manusia, dan tidak dipunyai

oleh entitas apapun yang menghuni kolong langit ini. Sosok seperti inilah yang
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menyadari betul makna dan tujuan hidup di muka bumi. Sosok seperti ini jelas
berbeda dengan orang-orang yang hanya terpesona dengan dimensi materi dalam
dirinya. Eksploitasi terhadap dimensi "gelap" dalam diri ini sebagian besar—kalau
tidak semuanya—hanya tertuju pada pemenuhan hasrat ketubuhan. Sebuah
eksploitasi yang juga bisa dilakukan oleh entitas-entitas lain yang bersama-sama
manusia turut meramaikan planet yang bernama bumi.

Dengan kata lain, filsafat iluminasi ini telah memperkenalkan kita pada

satu hal yaitu; untuk mempegdich kebenaran yang beriluminasi dari pencahayaan-

n
2

Nya, manusia ha bagi dirinya sendiri. Caranya adalah

dengan g sig diciptakan sebagai makhluk
yang I % ; sufe itualitas untuk mencapai
/ Janusia adalah cahaya

an_diIT yane s ini, barulah manusia

nigvang : di figur pencerah

sona | ya abisnya memberi

1 mukaebumi.

ncak dari fllsafa alahfketCrangan & . Karenanya, tak

lebih sg abi 1h a‘ gaimana talgada vad@ lebih urgen dari
ayd. Sebab, 1P ifa eri dan tak B definisikan, cahaya
‘ ke dalam struktur

realitas-yang-melipttissegala ses dan m
N M § 1 ‘non )b u yang esensial dari

Sebagai bangun ang besar dan megah, sudah barang tentu
Suhrawardi membicarakan banyak masalah yang berkembang pada masanya.
Beragam persoalan aktual yang hangat diperbincangkan dalam diskusi-diskusi
filsafat, ia uraikan dalam perspektif iluminasi dengan argumentasi yang logis,
rasional, dan meyakinkan. Dalam hal ini, konsistensi Suhrawardi dalam mengulas
persoalan tersebut dalam bingkai filsafat cahaya rasanya perlu mendapatkan
apresiasi yang sepadan. Sebab, bukanlah perkara mudah untuk bisa menerangkan

pelbagai tema filosofis dengan tetap berpegang teguh pada unsur metafisika dan
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ontologi. Tidak banyak pemikir yang mampu melakukannya dengan baik. Dan,
Suhrawardi adalah satu di antara segelintir pemikir yang mampu melakukannya
dengan gemilang.

Dalam kajian ini, penulis akan coba memberikan sketsa singkat sejumlah
tema besar dalam filsafat ilmunasi yang, menurut hemat penulis, bisa secara
perlahan mengantarkan kita pada pembahasan inti tentang tema epistemologi.
Karena yang menjadi dasar pertimbangan adalah keterkaitan tema tersebut dengan

kajian kita, maka penulis JManya memilih tema-tema tertentu yang memang

relevan, dan menyisi ang kurang, atau tidak berkaitan dengan

kajian iy nemilih tema kosmologi (kajian

O
erinci dalam skripsi yang
s dan  psikologi serta
gi. Ketiga tema ini

kald 1njau afig tertentu, dan akan

bt i 2 buab¥tcma yang bersifat

Nujudgina ya at pastikular LT hwardi yang lain,

orinya tentghg isi, Wtuisi, wujud cbagainya sengaja
Wbaikan dg aba san, tidalgmemiliki kaitWﬁk dengan kajian
, dan hanya i ini menjagi efektif, walaupun

in akang | %%

AM( ogik: el w Jarsvatu silogisme diawali

IS Maver yang. Lo STARIINIVELS ak ada alasan untuk

d

dipersa calav peiruli @Vﬁ
i \ 51

bl chis O
berbeda. K& \ ’f \

a ketiga tema yang sengaja dipilih ini sebagai

g sama dalam konteks yang
Clian itu hanya esensi hukumnya
saja, maka jangan ditafst
ketiga premis yang biasa dioperasikan dalam silogisme, meskipun ketiganya
memiliki keterkaitan istimewa. Yang ingin penulis sampaikan hanyalah, ketiga
tema yang dipilih ini memiliki titik kesamaan dengan ketiga premis dalam
silogisme. Tema pertama berfungsi sebagai premis mayor yang berisi keterangan
umum, dilanjutkan dengan tema kedua yang berfungsi sebagai premis minor yang
berisi keterangan khusus, dan diakhiri dengan tema ketiga yang berfungsi sebagai

penjelas kajian ini, bukan sebagai kesimpulan seperti dalam silogisme.
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3.2.1 Kosmologi

Masalah pertama yang harus dituntaskan dalam kajian kosmologi tentu
saja adalah bagaimana proses terciptanya alam semesta ini. Bagi para filsuf teis—
khususnya yang beragama Islam, pertanyaan dasar yang harus dijawab bagaimana
cara Tuhan menciptakan alam semesta? Apakah ia tercipta secara spontan sebagai
akibat dari kata "Kun" (Jadilah) seperti yang diceritakan al-Quran ketika Tuhan

menghendaki sesuatu? Ataygladakah proses lain yang sengaja Dia pergunakan

untuk mencipta

Sy : g i1 anah filosofis dan tidak jatuh

dly d ] ¥

ulatif Suhrawardi tentang
efisiptakan mayapada ini
semesta merupakan
ada, bermula dari
‘al-Amwwar. Pendapat ini

hg keliatann b LIT1 LU ecahkan. [1] Jika

enciptakan g@lamf§e a sg@ara iluminat am sama dengan

uhaagfazali dan % 3 ir&n nenerangkam Keragaffian makhluk yang

g" i iluminasi bersifat
; )» n dengan menyatakan

Cretaimemang beisi{atazali'dan a cbab, ia berasal dari Tuhan

ni alam an seba

yang & 2 awal ds @W 7 in 12 buru-buru meluruskan
bahwa Tultanséan \'v-[ . \». gbcrbeda. Meskipun alam ini azali
dan abadi, bukan berarti 12 t'laksana Tuhan. Tuhan tetap lebih dahulu dari
alam, namun keterdahuluan ini bukan dalam aspek ruang dan waktu, sebab
keduanya—ruang dan waktu—ada setelah alam ini ada. Jadi, letak keterdahuluan
Tuhan dari alam adalah pada aspek esensi. Dengan kata lain, esensi Tuhan
mendahului keberadaan esensi alam. Supaya lebih mudah dipahami, Suhrawardi
kemudian mencontohkan hubungan antara lentera dengan cahayanya. Betapa pun

cahaya langsung ada begitu lentera menyala, dan akan tetap ada sepanjang ada

lentera, kita pasti dengan mudah mengatakan bahwa secara esensial, keberadaan
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lentera lebih dahulu dari cahaya, karena lenteralah yang berfungsi sebagai kausa

prima yang menghasilkan cahaya.

JUis Las el 52y allall o 50 caaniy V5 ity ¥ Jeldl) 3) el Gl
e ey il O g pa Lal a5 Y Mo e g slud s il 0

B pallagag o dwe splal g Ji o o o pladl O
Lo (g gon Y Al 8 cam gall Ll olld (S0 Lad dae (J b daxe

Ay aie b s g
Emanasi adalah proses yaslg abadi, karena subjeknya tidak pernah berubah
atau tiada. Dan karg a;m semesta abadi dengan keabadian-Nya.
Pernyataag t kan, p8amkan emanasi itu abadi, ia akan
menya C ‘ arkan. Karena Cahaya yang
i )pun keberadaan sinar
g mengada sebelum
gtakberadaan yang
ang terimplikasi

& Ay a 5 LGS S ST
cisiavantidak sc o Sy i g ikasi; ia mengada
gan cksigtens av 5
. Leiita - yang memuskan untuk
men onsckmiasi : UCLL il i-hati

ati-hati berusaha

A0 konsen i gan menya a, Tuhan memang
w sa dan gya. DiaWEntitas Esa yang
1 segala s pun yang faon g
486 - 1 1g Mahoesa v S anaya pertama yang
d eS Kcmuyen )» Ageers dari Nur al-Anwar

{fSecbab, pemisahan dan

pembeld nentii < fanya dualitas. Untuk
menyederhah8 al-Aqrab dari Nur al-Anwar ini,
Suhrawardi mengumpa ya~ dengan matahari berikut cahaya yang
dihasilkannya. (Suhrawardi, 1993, 137-138) Ilustrasi ini hanya mendekati dan
hanya ditujukan untuk mempermudah pemahaman, mengingat proses iluminasi
yang sesungguhnya sangat abstrak dan sulit dipahami.

Dari Nur al-Agrab inilah awal keragaman dimulai. Menurut Suhrawardi,
ada dua keragaman yang menjadi cikal keberagaman tak terhingga selanjutnya

yang muncul dari Nur al-Aqrab. [1] Ditinjau dari sifatnya, Nur al-Aqrab ini

memiliki dua sifat. Bagi dirinya ia bersifat mumkin al-wujud (bisa ada),
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sedangkan bagi cahaya di bawahnya ia bersifat wajib al-wujud (niscaya ada). [2]
Ditinjau dari sisi yang lain, Nur al-Aqrab ini tidak hanya melahirkan cahaya, tapi
juga barzakh (mohon dipahami dalam konteks filsafat iluminasi) sebagai
substansi yang mengantarai antara dirinya dengan cahaya di bawahnya. Barzakh
ini akan terus muncul dan menjadi pengantara antara cahaya yang di atas dengan
cahaya yang di bawahnya. Dengan demikian, Suhrawardi sudah mendapatkan
peluang besar untuk menerangkan alur keragaman yang terjadi di alam semesta.

Proses penyinaran sgd@njutnya adalah tiap tingkatan cahaya meneruskan

cahaya yang dimuliki ang ada di bawahnya. Setiap tingkatan
cahaya jug 1 ke \ Nur al-Anwar. Karena setiap
tingl ; % 4. ; di atasnya sebanyak yang

4w ar, otomatis, semakin
v/ iliki, namun semakin

AT

in berkurang juga

AN preses ket aR, 1111 _difanfaatkan dengan

a oleh Suhrawardfdengan menyatakan bal enyinaran tersebut

1dakdeffnya bersi .‘ abt poral, tap1 1 anya membentuk
urus ke : i \pi juga We kan cahaya yang
i’l‘]an NSO EH‘ a
)_a.u.lj:'. | PN

}1 “ l-_-mm"‘"'ﬂ @ NS w SEINEN J)-L"jl'
/

t\y\;ﬂmbcd&l‘}[}l} Pt K
"Hendaknya diketahui bahwa fenomena hierarkis al-Anwar al-Qahirah
yang satu dengan yang lain bersifat rasional, bukan temporal. al-Anwar al-
Qahirah ini tidak akan mampu dihitung dan dipastikan oleh umat manusia.
Cahaya ini juga tidak hanya memanjang secara vertikal semata, akan tetapi
juga berimbang (secara horizontal). Ini dikarenakan modalitas-modalitas
kebercahayaan Cahaya Tinggi yang plural atau persekutuan antara yang
satu dengan yang lain memungkinkan lahirnya al-Anwar al-Qahirah al-
Mutakafi'ah. Sebab, tanpa mereka tidak akan muncul genus-genus yang
berimbang." (Suhrawardi, 1993, 178)
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Hierarki memanjang ke samping (hierarki horizontal) ini memiliki sistem
yang berbeda dengan hirarki vertikal seperti diterangkan di atas. An-Anwar al-
Qahirah vertikal ini merupakan hasil tidak langsung dari hierarki vertikal dalam
struktur piramida iluminasi. Derajat cahaya dalam hierarki ini setara dan bersifat
plural. Suhrawardi menyebutnya dengan al-Anwar al-Mutakafiah atau Arbab al-
Ashnam, (Suhrawardi, 1993, 178) yang artinya adalah cahaya-cahaya ini

merupakan pelindung dari genus-genus yang ada di alam nyata. Dengan kata lain,

segala sesuatu yang ada di dualia ini, memiliki kembaran di alam malakut.
Setelah suksecs "ang es.terjadinya keragaman di alam semesta,

berarti s3 nenjelaskan proses metamorfosa

1
dari i alam semesta ini. Bagi
eperti diterangkan di
nyak pancaran yang
jugalah proses
jauh cahaya dari
akin Jeeci akin minim pula

Naterinya, sghi

| in dan e ° a0 _sé

ing amp kdalamaan, se guatu cahaya dari
ja A ~ @ aya, sehik tertentu itulah,
i ; st

semakin d

benda—

Ter \ algbahyya berﬂeksi filosofisnya,
}‘I- 2 Dominator yang oleh

mwnm‘ﬂ""'!'nw-- pida@lam cahaya murni yang

serak di a.

enurut al-Syahrazuri dalam

rasiona / @T‘\ -
catatan kaK oleh tentara Tuhan yang terdiri

dari para malaikat yang d¢ ‘ dn-Nya dan hamba-Nya yang luhur. [2] Cahaya
Pengatur yang ia sebut al-Anwar al-Mudabbirah. Ini adalah alam cahaya bintang-
bintang dan kemanusiaan. [3] Dua Barzakh yang ia sebut Barzakhan. Barzkah
pertama adalah alam materi yang berisi data-data indrawi. Sedangkan barzakh
kedua barzakh kosmik yang berisi bintang-bintang dan unsur-unsur elementer
yang memuat esensi-esensi terstruktur. [4] Citra dan Imajiner yang ia sebut

sebagai al-Asybah al-Mujarradah. Di alam inilah, proses pembangkitan jasmani

Universitas Indonesia

limu Hudhuri..., Lugman Junaidi, FIB Ui, 2009



54

berikut semua balasan yang dijanjikan dalam risalah kenabian akan terlaksana.

(Suhrawardi, 1993, 232-235)

3.2.2 Psikologi

Setelah memahami teori kosmologi iluminasi yang dalam kajian ini kita
posisikan sebagai "premis mayor", mari kita persempit kajian ini dengan
mengambil manusia sebagai satu di antara sekian banyak entitas penghuni alam
semesta dan kita jadikan sebggai "premis minor". Penulis yakin, kajian tentang

manusia bisa menjadi g

pr' karena dalam ralitas keseharian, pencitraan
manusia sck ewakili pruralitas alam semesta
sebagdith ) % g 7 ' Sayangnya, penulis tidak
gcara utuh, namun hanya
membuatnya sebagai

jah Dengan kata lain,

il psikologi.

lain me lis hanya ah psikologi ini

arena Wlagalah erkdifan’ secara dengan masalah

nelogi. Bah bi likdtakamkalau Sulga™Wwe gmbangun konsep

JStCnologinya a% S '.91 asalah jiwa al ini memainkan
J; penting yang ha : #pahami dz:l‘Muhrawardi tentang

1 al-Nur, dimulai dengan

=

82 atas keberadaan jiwa
adalah fa pernah lupa dan alpa tentang

esensinya, tentafig

-waktu tertentu, manusia boleh saja
lupa akan organ fisiknya, tapi tak ada jeda di mana manusia lupa akan
kediriannya. Itulah sebabnya, mengapa esensi manusia sejatinya bersifat spiritual,
bukan material. Jadi, tegas Suhrawardi, ketika manusia berkata "Aku," identitas
yang ditunjuk sebenarnya jauh lebih tinggi daripada setiap wujud material
manusia. (Suhrawardi, 2003, 51)

Sesuai dengan prinsip iluminasi, Suhrawardi meyakini jiwa manusia itu
adalah cahaya suci yang kekal, selalu hidup, tetap, tak dapat dibagi atau dianalisa.
Hal ini terjadi karena jiwa berasal dari Tuhan Yang Mahakekal dan Mahamutlak.
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Dengan tegas Suhrawardi mendefiniskkan jiwa sebagai salah satu cahaya Tuhan
yang tidak memiliki dimensi dan tidak bertempat. Ia terbebas dari ruang dan
waktu. Ia bukan bagian dari dunia ini dan juga bukan bagian dari selainnya. la
tidak bergantung kepada dunia tapi juga tidak terbebas darinya. la terbit dari
Tuhan dan akan terbenam di dalam-Nya. Jiwa adalah misteri tak terungkap dalam
hadis qudsi yang berbunyi, "Aku adalah perbendaharaan tersembunyi. Aku ingin
dikenal, maka Kuciptakan makhluk." (Suhrawardi, 2003, 54-55)

Dari definisi yang sap@at ideal sekaligus abstrak ini, sangat sulit bagi kita

untuk mendapatkan g anyangielas tentang jiwa seperti yang dikonsepsikan
oleh Suyhy gkin hanyalah memberikan
peni g 3¢ , : yaris demarkasi yang tegas
3 g . kasar yang fana dan
aSapertbah, dengddiniefiS immatcrtya 3 tak dapat dicandra.

¥ mengamat g as _ @iinenelaah paparan-

1 /l 1 arc Uf
NP ebl

strem. Pefiulis fBerafif malakukan just

iluminasi ini
ende panda@agan SR : e walaupun tidak

acam ini karena

Suhrawardi tidak rag \ ~_\ aensi immaert (ba iwa) di balik kata

#yang diud ] ig lak membgy1KAMEPOTsi yang berimbang
1 Ljiwa da a debalik kata terse
(G }/ X

: Mmm_-v DIER karena itu, esensi
meftpakan bagian dari
Wu]u mﬂ/f @

Sesuda 3 at kekal,

entang "aku" adalah

Suhrawardi dengan segera
menyatakan bahwa kekekalan jiwa berbeda dari kekekalan Tuhan. Menurutnya,
orang yang mengatakan jiwa manusia kekal dan mandiri layaknya Tuhan, takkan
bisa menjawab pertanyaan "Siapa yang memisahkan jiwa dari tempat sucinya, lalu
memasukkannya ke dalam alam kehidupan ini, lalu mengambilnya dari dunia ini
untuk dibawa ke alam kematian dan kegelapan?" Ingat, seorang bayi yang baru
lahir tidak memiliki daya untuk menarik jiwa dari alam cahaya, alam kesucian.
Hanya Tuhanlah yang memindahkan jiwa itu dari alam kesucian ke dalam jasad

manusia, katika jasad tersebut sudah memiliki potensi untuk menerimanya. Dan,
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Dia jugalah yang akan memindahkannya kembali dari tubuh manusia menuju

alam cahaya. Tentang hal ini ia menulis:

Seperti Anda ketahui, api dari sebuah korek api tidak kehilangan apa pun
ketika menyulut sesuatu yang mudah terbakar. Jiwa akan masuk ke dalam
jasad, jika jasad mempunyai potensi untuk menerimanya, tanpa
menyebabkan kekurangan kepada Yang Memindahkan jiwa kepada jasad
itu. (Suhrawardi, 2003, 61)

Walaupun diciptakan dan berasal dari Zat Yang Tunggal, bukan berarti

jiwa manusia itu tungga gurut Suhrawardi, jiwa sama dengan jasad, ia

bersifat majepaukiiie ntat Ssaty dengan yang lain. Alasannya, jika

jiwa yga opaktis, sesuatu yang diketahui

sese, , Jaklah demikian faktanya.

yang berbeda-beda
Is cda antara yang satu
J <

ain. Dengam emajemukan jiwa

i

s dengs dan jumlakh 1@ di, setiap manusia

liki jwa 1f da

jadi a sendiri.

ebagai dayashidu mengatur tubuh enurut Suhrawardi,
emiliki daf@¥la a g aya lahirwn dari pancaindra
alui indra\gpera perasa, pencium,

¥11] Daya Imajinasi.

angfbisa dikets

perdeh caisdan il
ddard ( i{ 0
menyel S che @

Daya Estimas

n yang ditangkap oleh

enganalisa, menyusun,

N”’\-LM esan-kesan yang masuk. [3]

awa pada khayalan dan ilusi yang
dalam cara kerjanya seriitgka bertentangan dengan daya pikir. Suhrawardi
mencontohkan rasa takut yang merayap ke dalam hati saat seseorang dibiarkan
bersama jenazah. Daya akal pasti membuat seseorang tenang, karena secara
faktual orang yang sudah mati memang tidak bisa berbuat apa-apa terhadap orang
yang masih hidup. Sayangnya, daya estimasi memainkan tipu dayanya terutama
berkaitan dengan hal-hal yang tidak dapat dicerap dengan jelas oleh indra. [4]

Daya Memori. Ini adalah daya yang menyimpan dan mengingat semua yang telah
terjadi. (Suhrawardi, 2003, 55-57)
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Semua daya ini, lanjut Suhrawardi, mengambil tempat tertentu dalam otak
yang saling terpisah antara yang satu dengan yang lain. Sehingga, ketika terjadi
gangguan pada salah satu tempat di mana suatu daya berada, gangguan itu hanya
merusak daya yang berada di tempat tersebut, sementara daya yang berada di
tempat atau bagian lain dalam otak, tetap aman, tidak terpengaruh, dan bisa
menjalankan fungsinya dengan baik. (Suhrawardi, 2003, 57) Pada titik ini pun kita
akan kesulitan menghayalkan di mana posisi persis suatu daya mengambil
tempatnya dalam otak, atau b@hkan, apakah otak yang dimaksud oleh Suhrawardi

adalah otak dalam pg agg bertempat di balik tengkorak kepala,

atau bukan ; ) ikan bahwa otak yang dimaksud
iris. Mengapa? Karena di
yMardi yang menegaskan

mpati dimensi ruang

gan ini, marilah kita

a lapgsung B n kita pada tema

fya, yaitu tefiha e logi@UTaian itu % I pembagian daya

Wﬂﬂiki jival¥igs Gonf 8o dahiBdcngan ko
engan : > , kedua
is-premis.dapses /’  Tagleiagan koni

dranya dan daya

h yang memiliki

pengetahuan. Di

dalam semua tindak

\.. N

3 uminasi lazim disebut ilmu hudhuri.

3.23Ep

Konsep
Ini adalah terminologi khas yang hanya ada dalam filsafat iluminasi. Oleh sebab
itulah, penulis secara bergantian menggunakan istilah ini—epistemologi iluminasi
atau ilmu hudhuri—karena mengacu pada modus ilmu pengetahuan yang hanya
digagas oleh Suhrawardi. Penulis sama sekali tidak khawatir kedua istilah tersebut
dipahami secara berbeda karena dua alasan.

Pertama, konsep ilmu hudhuri hanya ada dalam filsafat iluminasi dan
tidak dijumpai dalam aliran filsafat lain. Walaupun mungkin ada dalam sistem

filsafat lain, tidak ada penamaan yang spesifik sebaga ilmu hudhuri seperti yang
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dilakukan oleh Suhrawardi. Dengan kata lain, tokoh yang pertama dan paling
berhak menggunakan istilah ilmu hudhuri adalah Suhrawardi sang pencetus
filsafat iluminasi. Para pemikir setelahnya yang juga membahas modus
pengetahuan jenis ini, tak lebih dari sekadar memperluas atau menambahkan
unsur-unsur tertentu dalam spesies pengetahuan tersebut.

Kedua, kajian ini secara spesifik mencantumkan nama Suhrawardi, dengan
begitu berarti konsep epistemologi dalam kajian ini hanya mengacu kepada teori

yang ia paparkan, tidak p#éngacu kepada tokoh selain dirinya yang juga

mengembangkan kg ang sama. Katakan misalnya Mulla
Shadra. i i.Shadruddin al-Syirazi ini juga
meng ‘ : L2 dhuri, akan tetapi, dalam
ajia yC 119 i ( ' mllis pasti menyebutkan

cu sedang menelaah

sebagai eksponen

flalameepiste i1 1O pada uraiannya

pengetahuan® Tu genai diri-Nya
W alam ew. allary k‘n arnya terBadap [ba#l Sina, kepedulian
srr' ang uta i ’ yaan, "B‘a @kah Tuhan sebagai

. . _ = . A - p t

Ay, dalam pengetahuan-Nya,
senull Ha tidak menyinggung

n terlalu jauh dan sulit

pengetahuan-Nya

an teori yang paling banyak
dibicarakan Suhrawardi™ d a-karyanya, berbeda dengan teori-teori lain
seperti kosmologi atau psikologi—seperti penulis contohkan di atas. Dalam
Hikmah al-Isyraq, spesies pengetahuan ini hampir selalu dikaitkan dengan konsep
epistemologi dalam filsafat peripatetik yang sangat populer pada masa
Suhrawardi. Namun penulis sengaja tidak mengupas teori epistemologi aliran
tersebut kecuali sangat diperlukan. Jadi, penulis berusaha memilah dan

memaparkan epistemologi iluminasi seperti yang digagas Suhrawardi, tanpa harus

disandingkan dengan epistemologi peripatetik.
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Menurut Yazdi, ajaran Suhrawardi tentang spesies pengetahuan ini
ditandai oleh ciri intrinsik "swaobjektivitas", baik dalam mistisisme maupn dalam
manifestasi lain dari pengetahuan ini. Alasannya, sifat esensial pengetahuan ini
adalah bahwa realitas kesadaran dan realitas yang disadari oleh diri secara
eksistensial adalah satu dan sama. Dengan mengambil hipotesis kesadaran diri
sebagai contoh, Suhrawardi mengemukakan bahwa diri haruslah sepenuhnya

sadar akan dirinya tanpa perantaraan representasi. (Yazdi, 200369)

Analisis Yazdi barasigkali didasarkan pada tulisan Suhrawardi yang

menceritakan prgse dhuri. Sebuah proses yang tidak hanya
unik, tapi % 19 atakan sebagai kurang logis, dan
men % g : ig ctahuan jenis lain. Betapa
sckian lama dirundung

khirnya mendapatkan

Ofeles yang ia lakukan

lipuminintuk dikhayalkan.

menyebut J i % SVID/ -Naum. Yazdi

ahkannya ggbag ee msric. Sedang yebutnya dengan

drequgVision. Segara 3e SW -Naum

Kagsdiartikan : ’
Dalam gd=daty Dasa Qiig, DC udul wa Manam (Kisah
[ -‘M{ AW 2 untuk mengisahkan

oerte blnw_‘ll’m}:‘ﬁ“’ SSalam dialog tersebut,

mokin bifd diterjemahkan—

tang masalah epistemologi

Suhraw f.?' ﬁ \ :
di antarany@ ...I/ 1 c Paimanakah cara memerolehnya?

Apa yang dikandungnya dimana ia dinilai? Menjawab ragam pertanyaan
ni, Aristoteles menjawab, "Kembalilah kepada dirimu sendiri. Jika itu kau
lakukan, engkau pasti menemukan jawaban yang benar bagi pertanyaanmu."
(Suhrawardi, 1993, 70). Atas dasar inilah Suhrawardi kemudian membangun
suatu pemikiran tentang ilmu pengetahuan yang dilandaskan pada pengetahuan
diri, kesadaran diri.

Meskipun akar ilmu hudhuri diperoleh dalam suatu dialog imajier yang

dilaksanakan dalam keadaan setengah sadar, bukan berarti modus pengetahuan ini
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hanya bisa dioperasikan dalam keadaan persis seperti ketika Suhrawardi
mendapatkannya. Tidak, sama sekali tidak. Ilmu hudhuri didasarkan sepenuhnya
pada dimensi pengetahuan manusia yang identik dengan status ontologis wujud
manusia itu sendiri. Suhrawardi pada dasarnya tetap berusaha memberi landasan
kesadaran intelektual kita maupun pengalaman keindraan kita dengan analisis
filosofis yang mendalam. Memang, istilah "kehadiran" atau "kesadaran dengan
kehadiran" bisa kita temui juga dalam karya-karya Plotinus, dan juga paparan-

paparan filosofis Neoplatonigllainnya. Meskipun demikian, pertanyaan, mengapa

bentuk kesadaran, i GSMeRempatl posisi pertama dalam realitas diri

individugl D3 : i ccara tuntas diulas dalam batang
tub : ? .
ASTATRAST Ll

jang melakulkan /Kajia ad _ engetahuan dalam

1ndsi, adaldu . % wlisidapatkan dan layak

Iskan Rertan ik sagana s\’nw méfigulas masalah ini

Jebak dalapll salJlils ) ilmu penget filsafat iluminasi

Wterkesa H) A A8 g lain. PerhWeolah tersita oleh

gblogi ilmt iy cill an oleh 1. Terminologi ini

Jna e e C1) ik Okl {0 Reglahisya sehiMenarik minat para
L TTIRAN®) )

txwamﬁhmi. Faril; <@g mengingat teori ilmu

pengeta ' ;‘74 @ i b nemang unik dan mencirikan

originalita ‘vf i, SBkat¥eus® memiliki sejumlah perbedaan

1dssein Ziai misalnya, ketika menuliskan hasil

dengan epistemologi yang
penelitiannya terhadap pemikiran Suhrawardi, ia menghabiskan hampir sebagian
besar halaman bukunya untuk menguraikan masalah-masalah yang berkaitan
dengan aspek intuitif dalam bangunan filsafat Suhrawardi, sehingga nyaris tak ada
halaman yang tersisa untuk menjelaskan aspek yang empiris.

Fenomena yang sama juga dilakukan oleh Amroeni Drajat saat ia
mengulas konsep cahaya dalam filsafat iluminasi. Sangat kentara sekali betapa ia

berusaha mati-matian untuk menjelaskan pelbagai istilah tak konvensional yang
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digunakan Suhrawardi dalam bangunan filsafatnya. Seperti menerangkan bahwa
konsep anggelologi yang kental aroma Zoroaster tidak bisa dijadikan alasan untuk
menganggap Suhrawardi telah kafir, atau menilainya telah berusaha
menghidupkan kembali tradisi agama-agama Persia kuno agar bisa berdampingan
dengan Islam.

Hal yang serupa juga terjadi pada Asmuni ketika ia menulis disertasi
tentang konsep kesatuan mistik dalam filsafat iluminasi. Walaupun konsep

kesatuan mistik ini berada de

am wilayah ontologi dan metafisika, tapi menurut
hemat penulis, tidak d nencuraikan konsep itu, kita kemudian
terjebak da at dengan nilai-nilai yang harus
diterg y teks-teks suci. Teknik
én & & 1 a0 nlimi  untuk memberikan

e -j wrang banyak ditolak
t potensial untuk
kaegamaan yang

nikmati oleh

adahal dalag bel; #bagian dalam buk wardi menegaskan

cori-teori : ks [ﬁ universz. Dan, kebenaran
ini ¥ serta merhli bicara sepanjang
Gudia €oi : : ristoMes, Empedokles,
w ;in sebagai juru bicara

rat, seda ,,, ﬂ"'mm Zarathnst; r, Zoroaster, dan lain-
thrawardi, semua juru bicara

lain scB / ' @ ,
tersebut ha amwang sama, perbedaannya hanya

terletak pada cara meredak san-pesan kebenaran itu sendiri.

Uraian yang berat sebelah yang dicirikan dengan besarnya porsi bagi
dimensi mistik-intuitif ini berakibat pada lahirnya fenomena yang kedua. Yaitu
mengkristalnya pandangan bahwa Suhrawardi lebih sebagai mistikus daripada
seorang filsuf. Kristalisasi pandangan inilah yang kemudian, seperti disinggung di
muka, membuat sejumlah pengkaji merasa kurang tertarik pada pemikiran
Suhrawardi karena menganggapnya sebagai ungkapan-ungkapan imaginatif-

spirirual yang bersifat subjektif dan hampir mustahil diterangkan secara filosofis.
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Kedua fenomena inilah yang harus kita luruskan karena memang tidak
mencerminkan pemikiran Suhrawardi yang sebenarnya. Karena bagi penulis,
Suhrawardi tidak berbeda dengan para filsuf besar lain dalam menguraikan
pandangan-pandangan filosofisnya. Bahkan pada titik-titik tertentu, ia lebih cerdas
dan pandangannya lebih maju dibandingkan para pemikir yang hidup jauh
setelahnya.

Dengan kata lain, Suhrawardi tidak semata-mata menggunakan instrumen
intuitif dalam membangun p@mikiran filsafatnya secara umum, dan menggagas

konsep epistemglogi Akan tetapi, ia juga menggunakan

instrumep 1 1 A-d ay objek-objek fisik yang bisa
atkan bahwa Suhrawardi

aras dan indah dalam

memahami konsep

elalui representasi

awardimdengd beghasil ab_Dcng@l@man eksistensial

akan rasa it—=yang bersifat mental, ya an oleh pelbagai

fakigigllan salah g w & a@ dera—yWnpiris. Dalam al-
0 Iri'wa al- iid f

G e
_ S s O A8 lea gy
L YY) 2N

BJ}"‘? r.;.__..ﬂ;ﬁ ' @ ",
4 ) T N AR
dla_auf‘ij\umﬂl.@_nqdjm
Salah satu yang menguatkan pendapat kami bahwa kita mempunyai
kesadaran yang tidak memerlukan representasi selain dari kehadiran
realitas sesuatu yang disadari adalah, saat seseorang merasa sakit karena
teriris atau mengalami kerusakan pada organ tubuhnya. Saat itu, ia
mempunyai perasaan tentang kerusakan ini, namun perasaan atau
kesadaran ini tidak pernah terjadi dengan cara yang sedemikian rupa
hingga kerusakan itu meninggalkan bentuk representasi dirinya dalam
organ tubuh yang sama atau dalam organ lain di samping realitas dirinya.
Yang disadari hanyalah kerusakan itu sendiri. Inilah yang benar-benar bisa
diindra dan bertanggung jawab atas rasa sakit itu, bukan representasinya,
yang disebabkan oleh dirinya sendiri. Ini membuktikan bahwa, di antara
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hal-hal yang kita sadari, ada beberapa hal yang cukup disadari dengan
menerima realitasnya dalam pikiran atau dalam agen yang hadir dalam
pikiran. (Suhrawardi, 1993, 485)

Berdasarkan kutipan singkat ini, kita bisa mengembangkan dua analisa
atau penilaian yang akan bergerak pada dua sisi yang berbeda. Pertama, dengan
memusatkan perhatian pada rangkaian-rangkaian kalimat pembuka dan tidak
dikecohkan oleh contoh empiris dalam rangkaian kalimat-kalimat berikutnya, Kita
akan sampai pada kesimpulan bahwa Suhrawardi telah menggunakan

perumpamaan Yyang betst mpiris—yaitu rasa sakit pada luka, untuk

menerangkag

penge s lipa :
\‘\“T 103 3 : piris tentang rasa sakit,
3 Nya )i gajtka MApa yang sebenarnya

a luka pada bagian

piris—yaitu ilmu hudhuri. Sejenis

dalam bahgSanyassend arena representasi
‘ id erasaan tentang

ini, nam adaran inJ h terjadi dengan
yang  sea . rusakMggalkan bentuk

entasi dirif ang sama lam organ lain di

n itu sendiri. Inilah

e/L0be f \ tay _!) Wiabaalas rasa sakit itu, bukan
] , hrawardi seolah ingin

(4 1S€ 1 (.
mengata @/iN'm.m-. parkan kesalahan pada data
C a ~“|' f

indrawi atau pengalaman rasa sakit, sementara

realitas rasa sakit mutlak hadir dalam pikiran yang menderita, yang semuanya
hadir dalam pikiran itu.

Dengan kata lain, adalah kenyataan fisiologis bahwa perasaan seseorang
akan luka pada tangannya, tak lain adalah pengenalannya dengan luka pada
tangan itu sendiri, bukan dengan representasi atau data indrawi tentang luka
tersebut. Sebuah luka pada tangan Kita jelas tidak sama dengan goresan pada mejé

yang sedang saya kita dan kita sentuh. Dalam pengalaman yang tentang meja, bisa
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dipahami jika dikatakan bahwa di depan meja kita, kita memperoleh data indrawi
yang membentuk penampakan meja kita, baik warnanya atau bentuknya.

Akan tetapi, dalam "kehadiran" realitas suatu luka pada tangan, hampir
tidak ada artinya mengatakan bahwa kita berkenalan dengan data indrawi yang
membentuk penampakan tangan kita yang luka, warnanya, bentuknya,
bengkaknya, dan lain sebagainya. Apakah semua ini benar-benar menjelaskan rasa
sakit kita? Tidak sama sekali! Memang, kita bisa melihat dan menyentuh tangan

kita yang terluka dari luaghdan mengenal data indrawi yang membentuk

penampakan luka,pz G eperti yang dilakukan oleh dokter, tetapi
pengenalag ] ‘ : alan kita dengan rasa sakit itu
sendifide : ; ) itu benar-benar berbeda

g afle tangan kita. Kalau

n oleh indra, lantas,

e shall rasa_gakit yang. imY sekiranya pengenalan

c i6 o ) Sl N :
ah mgagelabd umegeempi \-m 3 kita bisa dengan
enangKap4l ma suhralvardi  tenta kesadaran atau
Wuan dalag i‘ A Yo tw iperoleh alul repi@sentasi atau data-
ndrawi 3 hanya E melalui unifikasi
Jnsml (@/ﬁ"’ﬁ\ Ayandisebut ‘Mmu hudhuri. Oleh

}‘Y an yang di dalamnya

wrlmhr ahrrasa” Sa diketahui hadir dalam

piKira / a 0 .\ 0i tangan—yang mengetahui
tanpa repré Ofek tersebut.

Setelah memberika

pukti yang mengukuhkan bahwa Suhrawardi
tidak mengabaikan realitas empiris dalam sistem epistemoginya, mari Kita
melangkah maju dengan menelusuri halaman demi halaman dalam magnum opus-
nya yang berkaitan erat dengan studi yang kita lakukan. Tepatnya, pada
pembagian ilmu pengetahuan menurut Suhrawardi sendiri. Hal ini penting karena
akan memberikan pandangan yang utuh bagi kita bahwa, Suhrawardi ternyata
tidak hanya menggarap bidang metafisika dalam konsep epistemologinya lalu

mengabaikan bidang fisika. Atau, tidak hanya bereksplorasi dalam ranah
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ontologis dan melupakan ranah yang ontis. Atau, tidak hanya menguraikan
masalah yang melangit dan mengacuhkan masalah yang membumi. Dalam

Hikmah al-Isyraq secara jelas ia menulis:

Aail) 4 w113 J el s A sk e 5 A yhad (il Caslaa o

oLl il L) e gl 0l s I

U Gl S iy i J o
1 e gty i ale Jf 4l Joany V5 cald aliny Y Lo
Pengetahuan ma e fis. dan non-fitri. Suatu objek yang belum
diketahyd L isyarat dan getaran instingtif,
tida 2N 0 a2 seperti yang dilakukan
i men pengetahuan lain
Iy dan berakhir pada
Menjadi tak terjamah
sama sekali. Ini

asikan Suhrawardi

! ini tidakla aitu fitri a pn-fitri atau non-

lamun § me ahui perbedaan me kedua jenis ilmu
sebutrtidaklah g@mudal ‘ ghdibay@ngkan. Hahgr adid karena: pertama,
wer‘nbar-le g .. rnah memberikan
%: yang jelas atan , ang_ tegas seput jenis pengetahuan
v ‘ﬁ) batu masalah, sejauh
/2 e bahkan tidak pernah

fibBlhkan kesabaran yang

tinggi un am karya-karyanya supaya kita

bisa sampai pada K aitd mengenai hakikat sesuatu yang dibahas,
termasuk juga kedua jenis ilmu di atas.

Kedua, kebiasaan Suhrawardi dalam menguraikan sesuatu dalam kemasan
gaya bahasa bercorak negasi—seperti tergambar dalam uraian mengenai
pengetahuan non-fitri di atas, semakin manambah berat upaya kita dalam
memahami pemikirannya yang dituangkan dalam premis-premis pendek yang
rumit dan terkesan berbelit. Untuk mengatasinya, Kita harus mengembangkan pola

pikir positif di balik kalimat-kalimat bercorak negasi tersebut, sembari
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menggunakan instrumen ilmu semantik untuk memahami maksud dari
paparannya.

Dengan menggunakan kedua metode ini, kita bisa memahami makna
pengetahuan fitri seperti yang diinginkan Suhrawardi. Baginya, pengetahuan fitri
adalah jenis pengetahuan yang bersifat pasti, primer, dan badihi (terbukti dengan
sendirinya), serta merupakan dasar bagi seluruh tindak mengetahui itu sendiri.
Komentator Suhrawardi yang bernama al-Syirazi mencontohkan pengetahuan

tentang diri (ilmu bin nafs)pengetahuan tentang Tuhan (ilm al-bari), serta

pengetahuan tentang as@ani terpisah (ilm al-mujarradat al-

mufaraqg 0 dikelompokkan ke dalam jenis

peng ; 2 primer karena ia bersifat
e peran utama ielek, serta implisit dan
\w h_jent§agengéfahuan_mantsia™ha erupakan konstituen

nawali |2 Erftames memperkenalkan

KEULH Yistemadagi il uri yamg dict R 01E0 _SUlirawardi. Dengan

gifikasikan pgenge AN intullif Derikut O g bersifat imanen
dangan filosofis

anu pe t u ( a'b 0 bersifW I i
ardi suda 1l dengan yang membangun
fahua N)/aadl / :: -obje . Namun demikian,

ada argumen filosofis

.m.. an JISme intelektual supaya

berbedg p a \
Bat untuk diacu justru merupakan

pijakan kuat untuk me n gkat kepastian pengetahuan fitri. Mengapa?
Karena ketiadaan objek transitif dalam pengetahuan fitri, bukan berarti
pengetahuan ini tidak memiliki objek. Pengetahuan firti ini juga memiliki objek
sama seperti pengetahuan non-fitri yang akan dibahas kemudian. Namun objeknya
berbeda, bersifat imanen dan tidak transitif dalam dunia empiris-eksternal. Objek
pengetahuan jenis ini bersifat intellegible dan imaginable, tidak sensible. Para

filsuf Muslim biasa menyebut objek semacam ini sebagai ma'qulat. Walaupun
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tidak sama persis, namun objek seperti ini bisa disetarakan dengan dunia idea
Plato—sebuah dunia yang menurutnya bersifat abadi, absolut, dan sempurna.
Dengan mengasumsikan bahwa objek-objek seperti ini berkarakter unik,
sederhana, universal, nonmaterial, dan tak berubah, berarti adalah suatu
keniscayaan untuk menobatkan pengetahuan fitri sebagai pengetahuan sejati.
Sebab, tingkat kepastian dari objek yang diacu sangatlah baku dan sama sekali
tidak mengenal hukum relatifitas atau probabilitas. Objek ini bersifat imanen,

intrinsik, wajib, serta merupal¢gn bagian dari aksi subjek yang mengetahui.

Pengetahuan il ffisamakan dengan matematika yang, untuk
memverifi ) an objek transitif apapun, tapi
ang merupakan postulat

SV [@utharahat Suhrawardi
KeDeTTaran= g, ngetahuan ini, tidak
instrumen  yang

#€ngan pengetahuan

an._Sebab, dengighanya il engetahuan yang

bersifat eksternalida nsit

“ EE—

L 0 O PN PN
o~ 138 65 SAal)
A ) Adlay) oA g
3 S i1dak mengenal apa-apa,
berartigiagit - gigenalnya, berarti harus ada
korespontegs \

Jawab: dalam penget pang realitas eksternal memang demikian.
Tapi dalam epistemologi 1luminasi yang kita bicarakan, jika seseorang
telah mengenal sesuatu yang sebelumnya tidak ia kenal, berarti ia telah
mengetahuinya. Di sini yang berlaku adalah relasi iluminasi, bukan yang
lain. Jadi, tidak perlu adanya korespondensi. (Suhrawardi, 1993, 489)

Jenis pengetahuan yang kedua adalah pengetahuan non-fitri. Dari
keterangan Suhrawardi di atas, kita bisa dengan jelas mengetahui bahwa jenis
pengetahuan ini berkisar pada objek-objek ekstrinsik, aksidental, tidak hadir
dalam pikiran, dan berada di luar tindak mengetahui. Oleh karenanya, tingkat

kebenaran pada pengetahuan ini benar-benar ditentukan oleh instrumen

Universitas Indonesia

limu Hudhuri..., Lugman Junaidi, FIB Ui, 2009



68

korespondensi. Jika pengetahuan yang diperoleh tidak sesuai dengan realitas yang
diacu, praktis, pengetahuan itu tidak benar dan harus dikoreksi. Untuk
pengetahuan jenis ini, dalam Hikmah al-Isyraq Suhrawardi secara tandas

menyaratkan korespondensi.

Gl LSl I
Allie @l 53 VG Caale Ledga (e
Jika idea yang memetakan realitas dalam diri Anda tidak sesuai dengan

pengetahuan yang Andah peroleh, berarti Anda harus menyesuaikan
pengetahuan itu deng aRg Anda miliki. (Suhrawardi, 1993, 15)

Setg he pengetahuan non-fitri dengan
sege D S 3 um probabilitas kebenaran

kaie : - e aka dengan sendirinya tak

=

ang perta

pengetahuan jenis ini
pengetahuan yang
ifak sekokoh jenis

2lam dimra fmod pengetahua bisa disejajarkan

gengennengetah alamiyatdUulpe huan sosial,_yang, um, rumus, serta
%orinya ' zg § u univer akkan pernah bisa
J;lt kepada e geatau pasti Mndirinya. Dengan
( }m ika mekanik Newton
engapa setelah melalui

da'sehu 100 derajat celcius?

dya \ S !
Atau dala @ jiPfasyarakat Jawa yang dipetakan

Clifford Geertz b

2 diby penar? Atau, mengapa teori masyarakat ideal
berdasarkan hukum Islam tidak bisa diterapkan di Indonesia, walaupun sukses
diaplikasikan di Saudi Arabia? Lebih spesifik lagi, mengapa undang-undang anti
pornografi dan pornoaksi mustahil diberlakukan secara universal kepada seluruh
penduduk Nusantara?

Semua pertanyaan di atas bisa diatasi dengan memberikan satu jawaban
refleksif-filosofis; yaitu karena semuanya berada dalam lingkup ilmu pengetahuan
non-fitri yang memiliki objek eksternal, transitif, dan empiris. Sebuah

pengetahuan yang karena karakter objeknya sendirilah yang membuatnya takkan
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pernah pasti dan niscaya. Penulis yakin, faktor yang sama jugalah—Dberkaitan
dengan data-data indrawi yang empiris—yang menyebabkan teori falsifikasi yang
dikemukakan Karl Popper diizinkan untuk mengisi salah satu celah kosong dalam
semarak dunia ilmu pengetahuan.

Sudah barang tentu semua pertanyaan di atas memiliki jawaban spesifik
dengan argumen yang berbeda antara satu sama lain, sesuai dengan wilayah ilmu
pengetahuan di mana pertanyaan-pertanyaan itu biasa dikaji. Seperti wilayah

fisika, kimia, sosiologi, antrg@elogi, dan lain sebagainya. Namun jawaban spesifik

semacam itu hapya A ! Sae mepgulas ragam persoalan tersebut dalam

disiplin _jlg : , bukan ketika mengulasnya

Secaf

d “BI"-
pagian keoua karyag tis snerangkan sejumlah tokoh

i nerti J uhiray /3 wdifistelah  memberikan
esar _haginyal mengemba \Huwn minasi. Dengan

, Kita menggtahulise . filsgfal ilumina gebuah mahakarya
Wncul Sec; tW- hafida w paan. Bewnah al-Isyraq, ia
ah kitab s f c gan seba bentuk kodifikasi
darl (L RiRasi da& al-Isyrag—adalah
1 i' \b ya dalam merajut dan

'-rh__,m.um--w ng sebelum masanya

sehing® @ aq i yang indah dan memukau,
tetap tidak / ghilangkan " L “gasar’ yang merupakan komponen
penyusunnya. v

Berdasarkan klaim Suhrawardi bahwa hikmah kebijaksanaan yang ia
kemukakan pada dasarnya adalah sama dan berasal dari Hermes, berarti secara
historis jejak rekam ilmu hudhuri sudah ada jauh berabad-abad sebelum para
filsuf Yunani mensistematisir pemikiran-pemikiran falsafi. Akan tetapi, karena
tidak adanya sumber valid yang bisa memandu kita menelusuri pelik-pelik
pemikiran Hermes yang juga dikenal sebagai Nabi Idris ini, kelihatannya takkan

ada alasan untuk disalahkan jika kita memulai penelitian tentang akar sejarah ilmu
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hudhuri dari tradisi filsafat Greek. Di samping itu, penulis juga yakin bahwa cara
ini relatif bisa diterima oleh para pengkaji pemikiran filsafat karena dua alasan.
Pertama, adalah fakta yang tak bisa dipungkiri bahwa pemikiran filsafat
Yunani dengan segala keterbatasan dan kesederhanaannya tetap dianggap sebagai
dasar bagi semua pemikiran filosofis yang berkembang setelahnya. Besarnya
pengaruh filsafat negeri dewa-dewi ini bisa tercermin dari ungkapan hiperbolik
Alfred North Whitehead dalam pengantar bukunya yang berjudul Process and

Reality. Menurutnya, seluruhgiadisi filsafat Eropa tak lain merupakan serangkaian

catatan kaki atas filsad ato. (V pead, 1979, xiv)
at_netral dan bisa diterima oleh
" iran filsafat dari periode
/ iMen sekterianisme dan
Lvisme yang n : ar darL Karyaese s ikir Barat. Bentrand
pemIKIT jang stilah menginsafi arti

h filsafat Islam tidaklah

am K3 g begdul Sé LSG ailBarat, ia menulis:

at Arab, g88bags e Mikiraforisinal  tida jng. Pemikir-

IKir sepe d' U Rusy arnya adalah

entator.. ada Dad psa kejayga ashur dalam
J? dan kea ‘ v menunMampuan akan
emikiaamspekttatif va : daan asalah teoritis.

<1 20 \ D\

gan=menjadtian_{ilsafa 5 ar penelusuran, maka

sepert kaka ﬂ 8.0 gihai epistemologi iluminasi
sejatinya S / u 3 \t arkenal seputar bayangan Plato
dalam gua. (Bagus, 2002} Jafam kisah ini, kita memang bisa menemukan
hampir semua komponen yang digunakan Suhrawardi dalam merangkai teori
epistemologinya, bahkan seluruh pemikiran filsafatnya. Api yang digunakan
sebagai sarana untuk menghasilkan bayangan misalnya, juga termasuk dalam
komponen filsafat iluminasi. Demikian juga kegelapan dalam gua, serta keadaan
yang terang benderang di luar gua. Semua instrumen ini ada dalam karya-karya

Suhrawardi.
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Serpihan lain dari filsafat ini juga bisa ditemukan dalam stoisme yang
meyakini bahwa pada manusia terdapat percikan akal universal. Berbeda dari
kisah bayangan gua Plato, akal budi universal dalam stoisme tidak digambarkan
sebagai terang, melainkan sebagai api. (Bagus, 2002, 314)

Kepingan epistemologi hudhuri ini semakin mengkristal di tangan kaum
Neoplatonis pagan yang bermula dari Plotinus dan berakhir pada Proclus.
Pasalnya, merekalah yang memperkenalkan istilah-istilah emanasi, pemahaman

dengan kehadiran, dan pencesahan yang semuanya berfungsi sebagai batu pijakan

teori filsafat Subrau genaimlandasan ontologis tertinggi dari semua
pengetahuiz i : D agukan lagi telah memberikan
kon els : ASH 2 penting dalam filsafat, dan
masalah pengetahuan
QEHKETPEMana
engulasan fmasalal Bangljlga tak ditemukan
2 calam baha . | 0 : iUSEIMengatakan bahwa
uaty.Ada ya emilikizbagia janl, TC1Cigtdl karena yang Esa,
82 mengetalii d Asendilil, Sehingga andang dan yang
dipangdehg adalah &I u? ika kita Wlogi Plato tentang
I yang dif )51 i di ma terang dan yang
gi adalahssaine, DK NS0 Sa=aiaRggap seb ya yang dengan itu

oo o )

A [amUtIRIGH LS menguraikan bahy yang memungkinkan

Kita u / @\ arena kehendak diri. Untuk
mengenal 8 \ : 1} al endiri serta mengesampingkan
jasmani, indra yang Mm@ p€lbagai  hasrat, dorongan, serta kesia-siaan

sehingga yang tertinggal kemudian hanyalah citra intelek Ilahi. Dengan cara inilah
Kita baru bisa merasakan kesadaran luar biasa yang tak terungkap dengan kata-
kata.

Mereka yang dirasuki dan diilhami kekuatan Ilahi setidaknya tahu bahwa
mereka memendam sesuatu yang lebih agung di dalam diri mereka, meski
mereka tak dapat mengatakan apakah itu. (Plotinus, Enneads, 11, 14)
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Menurut Russell, dari ungkapan ini kita bisa menyimpulkan bahwa saat
dirasuki dan diilhami oleh kekuatan llahi, kita bukan hanya melihat nous, namun
juga yang Esa. Dan, ketika sedang berinteraksi dengan-Nya, kita tidak bisa
menalar apalagi mengungkapkan visi itu dengan kata-kata. Kita baru mengetahui
telah memeroleh visi itu ketika jiwa memperoleh terang yang berasal dari dan
merupakan Yang Esa itu sendiri. inilah tujuan sejati yang terpapar di hadapan
jiwa. Mendapatkan terang dan menatap yang Esa melalui yang Esa, dan bukan

melalui cahaya dan prinsip lail apapun. Menatap yang Esa yang sekaligus adalah

sarana untuk mepgdapé / Db, aRa yang menerangi jiwa adalah apa yang
juga diliha ahari itu sendirilah kita melihat
uk memperoleh ilham
ahi ini  kemudian
N tentang ekstase
nya berikut:

sering Ity ter rangkat kelua enuju diriku
ri; berada lug a seguatu lainnya sat pada diri

engiti, menyak§ikan Q an biasa. Kgmtdia ebih daripada
elumnya, 458 [yak % flengan tef¥ Joi. (Plotinus,
Vreads, (AVA
stasBImist ik A\.Eu \ 'i. in populer di kalangan
penrgant Il 4&/ | LI IF.;! A
\“’-“’ : “*“/ all@P yang tekenal dengan
ungkap @ 3
mengajarkan ke o u :

yang dianggap tabu dan mUSta

ad-abad pertengahan.

INRYIKESIENg gantungan karena dianggap
a manusia dengan Tuhan. Sesuatu
dalam Islam mengingat manusia dengan Tuhan
adalah dua entitas yang berbeda secara esensial.

(il 43 el 13) 5 45 a5 el 13
Kami adalah dua jiwa yang mendiami satu raga. Jika Anda melihatku
maka Anda melihat-Nya. Dan jika Anda melihat-Nya, berarti Anda
melihatku. (al-Thawazin al-Azal, 34)

Sekadar catatan, menurut Laily Mansur, semua karya al-Hallaj sudah

punah karena vonis sesat dijatuhkan terhadapnya, para hakim dan penguasa tidak
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hanya mengeksekusi sang mistikus semata, tapi juga memberangus semua Kitab-
kitabnya. Satu-satunya karya al-Hallaj yang luput dari pemusnahan ini karena
berhasil disembunyikan oleh Ibnu Atha’, salah seorang pengikutnya adalah al-
Thawazin al-Azal. (Mansur, 2002, 111)

Dalam konteks ini kita tidak perlu melibatkan diri dengan persoalan
apakah ungkapan al-Hallaj itu bisa dibenarkan atau tidak. Sebab, tujuan utama
yang ingun penulis capai adalah memberikan bukti historis seputar alur

perkembangan ilmu hudhuri dari tradisi filsafat Yunani hingga tiba dan sempurna

di tangan Suhrawasdi

pputar nous di atas, kita akan
psatuan aktual antara dua
am hal ini adalah yang
ah yang dipandang).
sejatinya sudah
Sadari sepenuhnya,

dan Lida dus pengetahuan

0a, yaltu ita
lah sevital kedua

Mesklpun ght rm ang kew .
pengeta I ek yang i dan objek yang
ui, akap pi- (1 dak tuk mnnya dalam uraian-

! -a‘.{(o s. SEl | ; )}f asalah epistemologis,

o ',-ur'-rvnu. [Tt P nas. [1] Subjek yang

menge IBJEKyaNg CIKE \ engetahui. Jika satu saja di

antara ketlgasmog )it L6 el uraian mengenai epistemologi
tidak bisa dianggap valid.

Tentang kekurangan ini, Yazdi mengatakan bahwa madzhab fisafat ini
(Neoplatonis) tidak secara eksplisit mengidentifikasi modus primordial
pengetahuan dengan keadaan-keadaan eksistensial realitas diri itu sendiri,
meskipun ketika menjumpai masalah mistisisme ia menyentuh dasar tersebut dan
berbicara tentang sejenis ilmu hudhuri, sebagai lawan dari pengetahuan biasa

yang berkaitan dengan hubungan subjek-objek. (Yazdi, 2003, 45)
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Lebih jauh lagi, Neoplatonis tidak mencirikan pengertiannya tentang ilmu
hudhuri melalui kebenaran eksistensial aktual dari kesadaran mistik tentang yang
Esa yang biasa timbul dalam pikiran manusia sebagai salah satu bentuk ilmu
hudhuri. Dan, di tangan Suhrawardi, semua langkah itu ada secara nyata dan
dijelaskan apa yang dimaksud dengan ilmu hudhuri. Elaborasi arus utama
penafsiran Suhrawardi mengenai filsafat Yunani pada akhirnya membawa kepada
munculnya sistem iluminasi yang didasaran pada kebenaran logis ilmu hudhuri.

Titik kesaaan lain yahg terdapat dalam uraian-uaraian Plotinus dengan

diri, atau terhadap diri sendiri.

konsep filsafa ardi--bahkan . dengan pemikiran  sufistik  secara
keselurupa p ji

',v o ' si jasmani dan ketubuhan
mensi ruhani yang juga

I juga menjadi salah

spiritual menuju
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BAB 4
DIMENSI EMPIRIS EPISTEMOLOGI ILUMINASI

4.1. Teori Definisi

Adalah hal yang lumrah jika semua akademisi dari seluruh cabang ilmu
pengetahuan mengakui definisi sebagai instrumen penting yang tak boleh
diabaikan. Pengakuan ini sudah ada sejak zaman Yunani klasik dan tetap lestari

hingga sekarang. Sebagai bakti, Socrates, Plato, dan Aristoteles slih berganti

memberikan form an definisi yang akurat. Tokoh yang

ab yang terus-menerus untuk

ang ingin diberi definisi.

Ara f
sdenga uwvj
/, ara nard ] enfy akna, kata, atau kalimat.
Chacle eNnsQ@eeng onsepadefini sudsSit_Sefhentara Alfred J.
mbagi defthisi li dla;" definisi an definisi yang
digluaakan. Sedag 1' 0 (ﬁ mastikan a mendefinisikan

g 002, 151~
alismtidak sa ya jika Aristoteles
N N

qishmah), sedangkan

is et differentian.

mlashdefinisi. Bentham

esti me

Karenagpenirngn ‘
d " _, ; pengetahuan ilmiah.
Seba s1fidakhanya beifunosimmenyed.e Nj€lasan lugas bagi istilah-

istilah : //T @ AP D tertentu, definisi terbukti
efektif membertks nahamanagar 2 toBIsa dimengerti.

Sayangnya, tidaklah  demikian. Dalam penjelasan-
penjelasannya yang termuat dalam al-Talwihat, al-Maysari' wa al-Mutharahat,
serta Hikmah al-Isyraq, tersirat betapa ia bersikap pesimis terhadap kemampuan
defiisi untuk mengungkap kebenaran, lebih-lebih memberikan pengetahuan baru.
Untuk membuktikan keraguannya ini, Suhrawardi kemudian menetapkan 3 syarat
yang sangat ketat terhadap pembentukan definisi. Syarat pertama terangkum

dalam kalimat berikut:
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s il I
Untuk mendefinisikan sesuatu bagi yang tidak tahu, maka definisi harus

mengklasifikasi segala hal yang membuat objek itu spesifik, baik dalam
satuan, parsialitas, atau kolektivitasnya. (Suhrawardi, 1993, 18).

Berdasarkan syarat ini, berarti definisi bisa dikatakan valid jika ia mampu
secara benar menyebutkan satu demi satu semua atribut esesnsial yang, secara

kolektif, ada pada benda yang didefinisikan itu, walaupun atribut-atribut tersebut

bisa saja secara tersendiri 3 ada benda lain. Igbal menyimpulkan bahwa pada

tataran ini, paadafy AW

98).
3 : al : ah @ “j al semua atribut esensial
o g ang akad didefir gipun dipaksakan, maka

ano_d an frbea Ul'iiai ang melelahkan dan
1 n-ke 1tan b3 1bat da

itip dengan Bosanquet. (Igbal, 1995,

imbulkan deretan

poitu subtil. Sebagai

defini p maA nima k bisa dikatakan

sbag
drena "berpildit" bukna §a@tu-safunya atribut tliki oleh manusia.
anyak at l@in 6 alfterakemodasi d 1 tersebut, seperti

a, berkeyal | ya, bermas , dan lain sebagainya.
adak  m A cla “deftoan,, m n bahwa bekerja,
berb ({ ‘ / 1 g B.‘ adalah cerminan dari

yang berpikir" sudah

bisa dik W' 1 Sc¢ At Syllraward?™lalam syarat yang pertama ini

adalah keluaSag iS u S gmua atribut kolektif, parsial, serta

satuan yang dimiliki oleh "0B¥eK yang didefinisikan, bukan dengan memberikan

predikat tertentu yang membuat objek itu bisa dibedakan dengan objek yang lain.
Syarat kedua adalah:

a1 s eyl o 20 o g oy il I
e LYl G Y O

Definisi harus dibangun dengan sesuatu yang lebih jelas bukan dengan

sesuatu yang memiliki kejelasan serupa, terlebih dengan sesuatu yang

tidak jelas, atau tidak diketahui kecuali melalui yang akan diberi definisi.

(Suhrawardi, 1993, 18).
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Kendati tidak dinyatakan secara tegas, namun kita bisa menangkap bahwa
makusd di balik penetapan syarat ini adalah, supaya definisi menghasilkan
pengetahuan baru, tidak bersifat tautologis, atau hanya berbentuk penggantian
nominal belaka.

Dengan demikian, mendefinisikan "ayah" sebagai orang yang mempunyai
anak, tidak bisa dikatakan valid, karena tidak mendatangkan pengetahuan baru.
Definisi semacam ini menurut Suhrawardi tidak bisa dibenarkan karena

definiendum memiliki keduddkan yang setara dengan definiens-nya. Dengan kata

lain, saat mengetahui ' ) gcara otomatis, kita akan mengetahui yang
lainnya.
jan Suhrawardi ini dengan
uatu yang tidak jelas,
i. Contohnya adalah
enurutnya, kita

¥li dalamnya atribut

api tidak mu getabali atriB L1110k} arena atribut ini

mpai padag@bjek gididefinisikan tersc finisi semacam ini

bagi orang yang

1dakds€rmakna Ig Ibt' Akl n) @ an pengefaiuan bai
pernah m 95, 98).

apsva ol yalgtotakh i -adakak; ‘
((/ 2 \ N G:J\A_Jqﬂu

ang diolnalea an, harus sudah
] )\t

keduanya tidak

ingin jika definisi hanya memuat
rangkaian kalimat identis, df*mana objek yang didefinisikan terpotret memiliki
kesamaan identik dengan rangkaian kalimat yang mendefinisikannya.
Menurutnya, definisi atas suatu esensi tidak boleh hanya berupa penggantian kata.
Sebab, definisi semacam itu hanya bisa dipahami oleh orang yang sudah
mengetahuinya, tapi tidak bagi orang yang belum mengetahui. Contohnya adalah
mendefinisikan api sebagai "elemen kimiawi serupa nyawa", atau mendefinisikan

matahari sebagai "bintang yang terbit pada siang hari."
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Kedua contoh definisi ini tidak valid karena api dan elemen kimiawi
bukan hanya identis, tapi juga memiliki tingkat kebersamaan untuk diketahui.
Demikian juga dengan definisi matahari sebagai bintang yang terbit siang hari.
Kenyataan faktual membuktikan bahwa siang sangat identik dengan matahari, dan
matahari sangat identik dengan siang. Jadi, kedua unsur definisi ini datang secara
bersamaan ke dalam pemahaman.

Pesimisme Suhrawardi terhadap kemampuan definisi dalam memberikan

pengetahuan baru yang akuudh semakin kentara, saat ia menguraikan adanya 3

hambatan yang pasti [ seqrang berusaha mendefinisikan sesuatu.
Hambata ‘ ; dak mendefinisikan, atau dari

obje kompleksitas definisi itu

K

(Tambatan_pertany = D ITASAR ] dalam mempersepsi
a natural,jmen a manusia adalah
~rbatas va 1 amp 1 i atu secara utuh,

muridgedan 4 ya. Insgeumen 0 vang#digunakan manusia

paya menget@hui pash tcrbentur P eterbatasan yang
g esensial dan

Wnya kegtlr % nsl capai pengm i
hensif. C indra d apatkan gambaran
J[uh tentaing Husser] ke&enawarkan konsep
{ / N\ utivisme yang rentan
-@w'mlwﬁ
/’ @ ¥san 1ni, Suhrawardi sudah
menyataka \ a ditangkap manusia sangatlah

pir tidak mungkin diketahui seluruhnya. Pada

rumit dan kompleks, se

pragraf terakhir pasal ke-15 aksioma ke-7 dalam Hikmah al-Isyraq, ia menulis:

e i I
3 "gdle CanllY (g yal diia cailS 1" 0y of Kim G all
?‘1 uib_g‘..\ )';i {;“115 BIETN Ca.ul A Boalls ye Glaall e S
e a3l Al e S
Orang yang menyatakan telah mengetahui esensi sesuatu, tidak menutup

kemungkinan ada esensi lain yang belum ia ketahui..., oleh sebab itulah,
pendefinisi tidak boleh berkata, "Seandainya ada sifat lain (dari objek
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yang didefinisikan) aku pasti mengetahuinya." Karena banyak sifat-sifat
(dari objek yang didefinsiikan itu) tidak tampak..., bila ada satu esensi saja
yang luput dari pengamatan, maka pengetahuam atas realitas menjadi
tidak meyakinkan. (Suhrawardi, 1993, 21)

Hambatan yang kedua adalah kompleksitas proses definisi itu sendiri.
Dalam al-Talwihat bab kedua, Suhrawardi menyatakan bahwa, untuk
mendefinisikan sesuatu, tidak cukup hanya dengan menyebutkan esensi alaminya

saja. Pasalnya, selain ciri khusus yang dimiliki sesuatu itu, ia juga memiliki sifat-

sifat lain yang menyertai ang juga harus dipertimbangkan dalam proses

pembuatan defia gbuah definisi tidak cukup hanya dengan
menyebul S ¢ etapi juga harus menyertakan

sifa

CSonginpaling

g cnd i aoa] L al, kita memang telah
3 dagigiianusid, Yyai ir. Akan tetapi, kita

butkan e

ugSifat-sifa - erupakan esensi

pun DU § ¢ o KNU

3¢, menghambat kita

gai sifat bawaan

ekat kepadg
van kehafli§a é afly s sifat lam*mpingan dengan
aigfkhusus ys g didefi > maka kita dapat
j ;( ARTE _1‘.\ inclalui ’ 1:jhmpuma. Mengapa?
.4. 7N\ ;m
< l

hanya memiliki genus,

awaan yang terdapat

perasal dari objek yang akan
didefinisikdm® -. (as*ddlam kehidupan, ada sesuatu yang
a memiliki deferensia sehingga tidak dapat
didefinisikan. Misalnya adalah warna, suara, atau bau. Suhrawardi mencontohkan
warna "hitam" sebagai sesuatu yang hanya bisa didefinisikan oleh dirinya sendiri.

dalam Hikmah al-Isyraq ia menulis:

OSar Vs edsema pal e jaad adg Jic 2 g dap aal 5 ¢ 20 3 gl
ol e riul 02ald (e g s LS el Y (el Ady jal

Warna hitam adalah suatu objek yang sederhana, terasionalisasi, dan tidak

terbagi dalam partikel-partikel yang tidak diketahui. Orang yang tidak
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menyaksikannya tidak dapat mendefinisikannya, dan orang yang
menyaksikannya tidak butuh definisi. (Suhrawardi, 1993, 73)

Di samping, warna, suara, dan bau, masih banyak lagi realitas lain yang
hanya memiliki genus tapi tidak memiliki deferensia, sehingga satu-satunya cara
untuk mengetahuinya adalah dengan berinteraksi langsung dengannya. Rasa
manis misalnya, ia juga merupakan objek sederhana yang hanya mungkin
diketahui oleh orang yang mengecapnya. Jadi, seberapa pun panjangnya uraian
definitif tentang manis, samg sekali takkan pernah mendatangkan pengetahuan
apa-apa bagi orang yaa akannya secara langsung.

Su [ ) O

bahwa pengetahuan tentang
2 objek, tanpa halangan apa

aly yang ia sebut sebagai
jika sesuatu sudah

3isi. Sebab, bentuk

- 1Y il _ \ fdengon bentuk sesuatu
am perseps Baginya, pe QUIASyah gfdiperoleh melalui

ni dise®at Jus ; anyaksian). |

O tiwSei dari pgfietahuan pradikati
o @ _

Akan tetapi, betz arny@Pesimisme §u terhadap peranan
di dalam_mciH n | AL dan pemaha
1UNg campakkain beeitt saja. la inenginsa, meskipun ada cara lain
g | n. an, *definisi tetaplah sarana

yang, pads ctentu 3 \ Oleh sebab itulah, ia kemudian

femacam ini jauh

tetap sadar bahwa

engetahuan yang tak

merumuskan sendir f1 yang menurutnya bisa memberikan
pengetahuan valid yang tak bisa diragukan. Rumusan itu ia tuangkan dalam

kalimat pendek—namun syarat makna dan multi interpretasi—seperti berikut ini.

¥ Laie ol (AL Leiild asen o ye 1)) Cud ye

Elaa¥l padd saly iy a3
Sesuatu itu (baru bisa dikatakan) diketahui jika semua esensinya diketahui.
Jadi bagi kita, definisi hanya diperoleh dengan perantaraan sesuatu yang

secara khusus berkaitan dengan keseluruhan sesuatu. (Suhrawardi, 1993,
21)
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Kalimat jami'v dzatiyyatiha (semua esensinya) dalam rumusan di atas
harus kita beri perlakuan khusus dan kita renungkan secara mendalam. Mengapa?
Karena kita berbicara dalam konteks filsafat iluminasi yang, salah satu
keunikannya adalah mengombinasikan unsur yang empiris dan intuitif. Apalagi
bagi Suhrawardi, esesnsi sesuatu itu tidak terlepas darinya baik secara nyata
ataupun secara mental. Karena itu, sesuatu tidak dapat mempunyai definisi
esensial semata, karena itu berarti bahwa sesuatu memiliki sifat-sifat pokoknya

yang "terpisah" ke dalam ge¢nus dan diferensia. Akan tetapi, hanya dapat

digambarkan sebagai Qleh sebab itu, untuk mendefinisikan

0 pq adanya.

tersimpul dalam kalimat
afly vang secara khusus
h Aristotelian, karena
an secara naratif.
ua esensi seperti

ka eSUAdadltl (DO g, (111 n) diketahui jika

Kensinya  difetah syarat dengan nua I, di mana untuk

w\ui suatufeb J* Jecara r@ eorang tmanya mengetahui
empirikn j iad engetahuiyd g menjadi konsep
objek teisek ‘ ‘

‘{{ C ANg) ke Menyimpulkan bahwa

: yano digdeds Suhicay ardinsgjafiny porasi dari teori definsi
yang d1g / g @T\ , menyebut teori definisi ini
sebagai dcfimist”] ptualisgldias S Ve iai, 1998, 82) Sayangnya, kita

takkan pernah menemuke

ang tuntas mengenai konsep definisi ini dalam
semua karya yang ditulis Suhrawardi. Jadi, Suhrawardi tidak menerangkan
langkah operasional, proses pembentukan, apalagi contoh kongkrit dari definisi
tersebut. Padahal, saat mengulas tentang syarat dan berbagai keterbatasan definsi,
ia bisa memberikan keterangan yang rinci lengkap dengan contoh-contoh yang
memuaskan.

Keputusan Suhrawardi untuk tidak menguraikan teori definisi yang

digagasnya itu secara spesifik sebenarnya bisa dimaklumi, mengingat sejak awal
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dia sudah bersikap apriori terhadap definsi—khususnya definsi Aristotelian—
dalam mencapai pengetahuan. Atau, boleh jadi ia sengaja menggantung teori
definisi yang ia kemukakan karena pembuatan definisi semacam itu memang
mustahil untuk diwujudkan.

Setelah mengklaim definisi seperti yang lazim kita kenal sebagai metode
yang kurang memuaskan, atau bahkan tidak valid untuk memperoleh
pengetahuan, pertanyaannya sekarang, meode apa yang ditawarkan Suhrawardi

untuk mengetahui sesuatu o bisa menggantikan kedudukan metode definisi?

Dalam bahasa urutnya cara mengetahui sesuatu?

0 o
ang b A ALY .
>

an Suhrawardi. Ia mengajukan
/ istemologi iluminasi dalam
glllalam terminologi Arab

inologi Inggris biasa

Jagi Suhra di, rbaik dan terva engetahui sesuatu

adalalgfenggab W ccara inte g endekatan mental
#$1 langsu y etahui. S§bal a dengan cara ini
objek _beagisbenaibise ; dan eseo,i lagi membutuhkan

an komprehensif yang

gkan dengan pengetahuan

nilain . ' ET

yang dipet@ orang (baca: subjek) menangkap
sesuatu (baca: objek) w gfloner dan intuitif, maka ia akan sampai pada
pengetahuan sejati terhadap objek itu tanpa perantaraan predikat. Tentang hal, ini
Hossen Ziai menyatakan bahwa konsep penyaksian (Musyahadah) yang
dikemukakan Suhrawardi, sejatinya bertujuan menghasilkan pengetahuan murni
yang bisa dituangkan dalam proposisi esensial "X adalah,” bukan prosisi
predikatif yang biasa dilambangkan dengan "X adalah Y". (Ziai, 1998, 131)

Dalam Hikmah al-Isyraq, Suhrawardi menegaskan bahwa proses visi

bukan terjadi karena terciptanya ilustrasi objek yang terlihat di pelupuk mata, atau
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kerena mata memancarkan cahaya kepada objek yang terlihat. Akan tetapi, karena
mata yang sehat menangkap cahaya yang dipancarkan oleh objek tertentu. Hasil
dari penangkapan ini adalah, hilangnya pelbagai tirai—baik yang bersifat mental

atau pun material—antara subjek dan objek.

sl el Bl gt S
Joala g 52 Y aaludl el piiusd) ddlia V) uld ¢ juadl (e
A5 el o laall ae ) ey Al
Pandangan bukan karenag@rciptanya ilustrasi objek pada mata, juga bukan
karena keluarnya sg jpata, akan tetapi karena penerimaan mata

yang sehz ; D ' alaya, tidak lebih. Penerimaan ini
men . s ga.vang melihat dengan yang
te 0 3 99

AS Roan<Suhrawa M 3

hukum fisika modern
,' i3 i ¢ : da itu memancarkan

gabaya kepada benda
L , sementara objek
yang tegihat terkesan ak® sebagai ins vang il i i subjek untuk

i berada pada pos endlirna data, S da yang terindra

Pertt sebagai g@mberifdat
Pada titik Inilah 1h3 bedaan ikan antara teori
Jsian Suhrawardt dengs ey fisika modMi ya, dalam proses

sama aktif dan tidak
an adanya dua cahaya
ano . BrOSE aksia fibjék’dan cahaya dari objek.
Kedua cad Pa sehingga bisa menghasilkan
penangkapan esensial Ve & pada pengetahuan sejati tentang objek yang
terlihat tersebut.

Apabila salah satu pihak bersikap pasif, semisal subjek memejamkan mata
lalu berinisiatif mengetahui suatu objek dengan menghayal, hal ini takkan
menghasilkan pengetahuan karena proses penyaksian tidak berlangsung
sempurna. Mata yang terpejam bukan hanya tidak bisa menerima cahaya yang
dipancarkan objek, tapi juga tidak bisa memancarkan cahaya untuk memindai

objek tersebut. Jadi, pada tataran ini, epistemologi hudhuri benar-benar hanya
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menentukan cara memperoleh ilmu pengetahuan ketika kita sedang sadar dan
melakukan proses pengindraan terhadap sesuatu, bukan saat Kkita sedang
berimajinasi atau merenungkan sesuatu.

Untuk menghasilkan penyaksian yang benar, Suhrawardi menetapkan dua
syarat yang harus dipenuhi oleh subjek. Pertama, pandangan tidak boleh terlalu
dekat kepada objek, karena takkan menghasilkan persepsi yang utuh tentang
objek. Kedua, pandangan juga tidak boleh terlalu jauh dari objek, karena rentan

terhadap berbagai halangangDengan kata lain, Suhrawardi sebenarnya ingin

menganjurkan aga

jarak yang ideal dengan objek. Tidak
terlalu de
,‘a awardi ini akan mudah
ditemui dalam realitas
3 rll'uu»-!' nentukan posisi yang
jtgfdengar akbrafsaat terlalu dekat,

o akkarn s¢ EaKalena boleh jadi ada

Da0lad an tertgatu da g besar itu Ve gea terlifidt. Tapi juga tidak

alu jauh: Vi ngapay ena meskipun Kit8 an gambaran yang

utunderiang gajaj i%p : -\ detil-detWi hewan itu yang,
ehgfadi meruf i Syang m nya dari binatang

| perti te @il 3 Rya.yang »dilihat dari dekat.
J d/ \b |k dalam mengetahui
-,.,w...-rmam-.w.. puah pendekatan yang

meng “ aDgsy Mbjek dengan objek sehingga
diperoleh f‘/ : amun demikian, masih tersisa

sekelumit pertanyaan, “s€ .e. ah metode penyaksian (musyahadah) ini
sehingga bisa dikatakan sebagai sarana yang bisa mengantarkan kita pada
pengetahuan yang bersifat esensial? Misalnya, bisakah kita telah mengetahui
esensi manusia dengan hanya melihat seorang pria atau wanita?

Seakan sudah mengetahui bahwa pertanyaan seperti ini akan terlontar,
Suhrawardi mengantisipasinya dengan mengajukan teknik khusus agar proses
penyaksian (musyahadah) Kita sampai pada pengetahuan yang bersifat esensial

terhadap sesuatu. Menurutnya, untuk mengetahui suatu objek secara esensial,
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langkah mutlak yang harus dilakukan adalah mengamati suatu objek secara an
sich, apa adanya, dan mengabaikan segala pengaruh eksternal di luar objek
tersebut.

Pengamatan yang fokus seperti ini dengan sendirinya akan membuat kita
bisa membedakan antara unsur esensial dan yang aksidental yang dimiliki oleh
suatu objek. Jika unsur yang paling esensial ini sudah berhasil ditangkap, berarti
pengetahuan kita tentang objek itu sudah benar-benar valid dan akurat. Tapi

persoalannya adalah, bagaimafa cara kita membedakan antara unsur yang esensial

dan aksidental pagda & 0 Blkankah seandainya kita salah menentukan,

mengangg a ‘ adahal sebenarnya aksidental,
peng

} a unsur yang esensial

Nt St i adalah menemukan

uatu esensi yang

tersebut. Cirinya

terhadap objek

alah Dnalisask esen endaluali 1 ST a3 seluruhan objek,
¥ membe ‘ﬁ g Utuh da
\‘_,J\ )L.M
)‘5 W) i, L alias
atan kepada yang
a I yang taKks mungKin™
cebetadaen aeiale @. N. objek itu... Cirinya adalah
bahwa 0 v—“" l‘n endahuluitrasio asi atas keseluruhan objek,
dan punya TSR ol objek. (Suhrawardi, 1993, 16)

Al c_lasl _, :
Pl ga g 4as
=‘r y -q;lﬂ-ﬁm.. -u"’ ‘
jertai objek, maka
Suhrawardi kemudian memberikan contoh segitiga. Menurutnya, esensi

paling mendasar yang tak mungkin dilepaskan dari objek yang bernama segitiga
ini adalah, "tiga sudut." Dengan menemukan esensi ini, berarti subjek atau
seseorang sudah mengetahui elemen yang paling substantif dari objek segitiga.
Pasalnya, esensi ini bisa memberikan gambaran yang utuh tentang segitiga secara
general. Dengan kata lain, ketika seseorang sudah mengetahui "tiga sudut”

sebagai esensi segitiga, maka ia sudah bisa mempersepsi segala jenis dan ukuran
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segitiga dalam dunia realitas. Berapa pun ukuran bangun segitiga yang dijumpai,
atau terbuat dari materi apapun sebuah bentuk segitiga, sudah tidak menjadi
masalah lagi. Seseorang sudah bisa mengonsepsinya secara utuh. Dan, saat esensi
ini sudah diketahui, berarti orang itu sudah tidak membutuhkan definisi lagi
tentang segitiga.

Alasan lain di balik penetapan "tiga sudut™ ini sebagai esensi yang paling
substantif dari segitiga adalah karena, esensi ini pasti muncul dan mengada

bersamaan dengan segitiga. &8ensi ini selalu mengikuti laju setiap segitiga, kapan

pun, di mana pug, d anpKonteksaapapun. Artinya, seseorang tidak mungkin
merekaya . ) ingga misalnya, ia bisa membuat
seQitd < J aNg 3 : ') di, kalau ada orang yang
Ag ia hasilkan pasti segi

'(-Wr1 buat segitiga dengan

0 dalam wilayah

M ilumdRasi, uhrawardi BLLKAT] pafljelasan yang agak

akurat. pape papagan selanjutny akan bahwa tidak

mlah objék yang memiliki

wmek han : f Ada se€
h esensi| I harus diRgta a seseorang ingin
a0 teiitang suatu‘

afs k bersikap konsisten
g, dalam dunia realitas
suatu objek yang bersifat
majemuk, @ ) sadart : €0 yang dicontohkan di atas. Di sisi
lain, jika ia menggenera & objek hanya memiliki satu esensi substantif,
maka secara otomatis membuka peluang terhadap kemungkinan semua objek
yang ada di dunia ini bisa didefinisikan dalam formula genus per differentia,
seperti yang dikemukakan oleh Aristoteles.

Atas dasar itulah, Surawardi bersikap realistik dengan menerangkan
pembagian objek berdasarkan karakternya masing-masing berikut bagaimana cara

penyaksian bisa dioperasikan terhadapnya.
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4.3 Teori Objek

Dalam Hikmah al-Isyraq, secara terpisah Suhrawardi membagi objek atau
semua realitas di dunia ini menjadi dua. Pertama adalah realitas sederhana,
monolit, simpel, dan tidak memiliki gambaran sepotong-potong dalam akal.
Untuk objek ini, Suhrawardi mencontohkan "warna", lebih spesifiknya lagi warna
"putih™ pada salju, pada gading gajah, atau pun benda yang lain. (Suhrawardi,
1993, 17).

Sebelum lebih jauh, pgRulis ingin mengingatkan supaya kita memfokuskan

pada objek yang_bera ! ag plinh ', bukan pada benda-benda tertentu yang

secara na ; P/l gya contoh yang dikemukakan

o

terse dengan suatu benda, dan

lain yang, nyaris atau

g mewujud dalam
BREAR dipisah ke dalam

Dadlaa fn yangelebih a. Sebagai 0B aRd Stdafidna, "putih” sudah

ntu tidaK™ naingk dildkiskan atau oleh orang yang
pya. Ak

iakogiclinatnyadScpaodian i ing 3 Wagi orang yang

Ihgtnya, prak : v definisi getahui lebih baik
. g objek iiimpvieNgaDE.suk a -tagsudal sam&keadaan yang oleh
2 »1{( ;E / )mh utuh. Suatu keadaan

) al_dengan terhiubungya"pandangaa ald8uatu pertemuan aktual

antara /-r;l" @ “i tanpa halangan apapun.
Kedua; ad objek i 1) ] pleks, dan terdiri dari sejumlah

penopang sekaligus penyusunnya. (Suhrawardi,

bagian yang berfungsi
1993, 15). Untuk objek ini, Suhrawardi mencontohkan hewan. Menurutnya,
hewan tersusun dari dua esensi. [1] Organ-organ tubuh yang juga disebut sebagai
esensi general, [2] Nyawa yang juga disebut sebagai esensi spesifik.

Suhrawardi mulai membangun argumennya dengan menyatakan bahwa
organ-organ tubuh disebut sebagai esensi general (al-juz al-'am) karena konsepsi
mengenai organ-organ tubuh itu bersifat lebih umum dibandingkan dengan
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konsepsi hewan itu sendiri. Sedangkan nyawa ia tempatkan sebagai esensi
spesifik dengan alasan, ia adalah bagian mental yang terjadi secara per se.

Dengan kata lain, Suhrawardi sejatinya ingin menegaskan bahwa organ-
organ tubuh merupakan esensi yang lebih utama bagi hewan, karena jika organ-
organ ini tidak menyatu, maka ada kemungkinan kita tak lagi mampu untuk
mengenalinya lagi sebagai hewan, atau benda lain. Akan tetapi, meskipun
nyawanya sudah tidak ada, dalam artian hewan tersebut sudah mati, kita masih

bisa dengan mudah mengenalifilya sebagai hewan.

Pemetaan Sul il 0 mepempatkan dimensi materi pada hewan
sebagai _uig o al, ¢ asL ruhani sebagai unsur yang
spesi - a nikir bertipe empirisme-
dibanding dengan dimensi
;;,m,,[ lari karya-karya yang
en dimensi ruhani,
jatérinYya. Jadi, pemetaan
dijlak megapermue @SES Degliahaman kita dalam

gagasan epistem

v(eblh lany nwm gkan bWspesifik tersebut
nya beri ! i ik yang ti "berpikir" pada
d ia. Dap bkl _lebih b dari objek yang
] IM@’“ \ }m\s ‘anusia.
-‘..._.,,,,mmmw fathobjek majemuk inilah
yang, @ alRY/a a dikatakan telah diketahui
secara bera / gataran kalimat-kalimat definisi. Oleh

sebab itulah, satu-satu

uk mengetahui realitas ini adalah dengan
berusaha mengetahuinya melalui dirinya sendiri melalui sebuah formula yang
disebut dengan penyaksian (musyahadah,).

Dari paparan di atas bisa disimpulkan bahwa dalam teori penyaksian,
langkah untuk memahami objek yang tunggal dan sederhana, ditempuh dengan
mengetahui esensinya. Sedangkan untuk objek yang kompleks dan majemuk,
langkah yang ditempuh adalah dengan mengetahui sifat-sifat dari esensinya. Ini

berarti, untuk memperoleh suatu pengetahuan, suatu bentuk kesatuan harus
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dibangun antara subjek dengan objek, di mana keadaan psikologis subjek
merupakan faktor yang menentukan dalam membangun pengetahuan ini.

|

V ‘

4 N
Y, N
—10 YR"—

Universitas Indonesia

limu Hudhuri..., Lugman Junaidi, FIB Ui, 2009



BAB S
DIMENSI INTUITIF EPISTEMOLOGI ILUMINASI

5.1 Teori Cahaya

Penulis sengaja mengawali kajian pada bagian ini dengan memaparkan
sekilas tentang konsep cahaya dalam filsafat iluminasi. Paparan ini sangat penting
mengingat Suhrawardi membangun sistem filsafatnya dengan menggunakan
terminologi tunggal yang unik, yaitu cahaya. Dan ini jugalah yang membuatnya

digelari sebagai Syaikl

ang berarti Guru Besar Iluminasi, sedangkan
teori filsafa 13 i at [luminasi.
unya, Suhrawardi berkali-
ahaya guna memahami
kan bahwa kaum
% cahay ari itu. Dan, semua
m_sisicin  filsafat diban e Do dikan penalaran yang
instrumen Dleh seba., 0 engtidak memahami

a sama sckali, pas gal mema gafat iluminasi, ia

i4 1993, 13)

pastt cagal menaikiftangga pemahamannya sendiri.

ard

: Namun 'k’ S 8 ja sckali tida ud menerangkan
% cahaya dafe afa . P secara detil gefperinci. Mengapa?
W‘a ' }m ar biasa panjang dan

1 < A P o0gi. Atas dasar itulah,

kons 7' ava dala dMd&Sarkan pada kebutuhan
»

urgensif 8 pistemologi iluminasi. Dengan
kata lain, kita anya ‘ \-‘-TSJ ep cahaya ini, sejauh ia dibutuhkan
sebagai elemen penting yang tak mungkin ditinggalkan dalam memahami teori
ilmu pengetahuan yang digagas Suhrawardi.

Di sinilah letak kesulitan yang sesunguhnya dalam upaya memahami
konsep epistemologi iluminasi. Di satu sisi, kita dituntut untuk memahami modus
dasar pembangun sistem filsafat ini, yaitu cahaya. Tapi di sisi lain, uraian
mengenai cahaya ini sangat luas sehingga tidak menutup kemungkinan malah

akan mengalihkan perhatian kita dari kajian utama mengenai konsep ilmu

pengetahuan. Jadi, dibutuhkan ketelitian dan kejelian yang luar biasa agar seorang
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peneliti mampu memilah dan memisah antara konsep cahaya yang memang harus
diuraikan, dengan yang tidak. Tanpa ketelitian semacam ini, boleh jadi kajian
tentang teori ilmu pengetahuan ini akan melebar, tidak efektif, dan takkan
memberikan pemahaman yang sempurna.

Setelah mengupas tuntas semua masalah yang berkenaan dengan ilmu-
ilmu eksternal yang biasa ia sebut sebagai ilmu Aushuli, (ilmu dengan perolehan),
Suhrawardi kemudian melangkah lebih jauh dengan menguraikan dimensi lain

dari ilmu pengetahuan yanggnilai validitasnya tidak kalah, atau bahkan lebih

tinggi dibandingl ashuli tersebut. Ia menyebut ilmu ini

sebagai il etahuan semacam ini biasa
diistj g ode < A terjemahan bebasnya ke

ddla 83 \ X atdu pengetahuan dengan

phingga ia disebut
i ilmu pengetahuan.

nnya gaenun enelusuri e plam dalam diri,

Anya menyadarka kan fkompleksitas

ng terdapat dalam
itd, lebih jaul |2 6 Suhre i embuktikan bahwa@lsctiap dimensi itu

diki meda Cid il am  1lmu \peng an yang, tingkat
Arannya, saias=st agjawabkan.
M- 3 w u pengetahuan yang

i \uﬂ,-rlm‘rwr efitdepiris dan diskursif-

predik ahuan intuitif-iluminatif. Jika

ilmu-ilu (/ @ \

sedangkan yang tersebut }

(ata-data indrawi yang sensible,
*rporos pada objek yang intelligible, maka ilmu
yang tersebut terakhir berusaha mengeksplorasi objek yang imaginable.

Menurut Suhrawardi, apabila kita mengakui kebenaran ilmu demonstratif-
empiris dan diskursif-predikatif, berarti tak ada alasan bagi kita untuk
mengingkari kebenaran yang berlaku pada ilmu intuitif-demonstratif. Sayangnya,
filsafat Barat modern telah terdorong untuk menyingkirkan klaim-klaim kesadaran
tertentu dari wilayah pengetahuan manusia, dan menuduhnya sebagai ungkapan

gairah atau lompatan-lompatan imajinasi belaka.
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Menurut Hairi Yazdi, hal ini dilakukan agar aliran logika filsafat tidak
mengalami kekacauan dan mengakibatkan disintegrasi kesadaran primer. Sebagai
contoh, karena pengalaman-pengalaman mistis dicirikan oleh kualitas noetic,
dalam artian bahwa pengalaman-pengalaman tersebut membuat klaim tertentu
tentang kesadaran terhadap dunia realitas, maka penyelidikan filosofis dipaksa
untuk memastikan kebenaran atau kepalsuan pengalaman-pengalaman tersebut
sebagai kemungkinan dimensi lain dari akal manusia. Akibatnya, filsafat modern

lebih sering mengecam dimaglikkannya spesies-spesies pengetahuan ini ke dalam

batang tubuh pemiks pertahankan keseragaman pemahaman
tentang ke ; )C ian pemikiran filosofis terhadap

persg g g tikan kepalsuan jenis-jenis

a suatu spesies ilmu
alasan yang jelas.
sdengan metodologi

atis dan ket? adalah sebu

bagi kita untuk

kebenaranflya § ita fnemperlaku An yang diperoleh

dar eksi filo ‘t ) =~ imiah. DWkaan Hikmah al-
, ar Suhrawa il
J l \ -l L
&/ i b ) -.ﬂn-' A

w L

Sebag ﬂ 3 be empiris, meyakini, dan
membe 2} 1nan itu, seperti pada fisika

dan disipli mikian pula kita menyaksikan
fenomena dari dunla S 1 lalu kita susun kerangka berpikir atas
penyaksian itu. (Suhrawardi, 1993, 13)

Suhrawardi mengawali kajiannya tentang ilmu hudhuri ini dengan
menguraikan hakikat cahaya. Baginya, cahaya adalah sesuatu yang sudah jelas
dan terang dengan dirinya sendiri sehingga tidak memerlukan definisi.
(Suhrawardi, 1993, 106). Ia menyatakan bahwa cahaya bukan hanya realitas yang
paling terang, tapi juga bisa menerangi yang selainnya. Atas dasar itulah, tak ada

pengertian apapun yang bisa melukiskan cahaya. Sebab, tujuan pengertian adalah
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membuat sesuatu yang awalnya kabur menjadi benar-benar dipahami. Karena
tidak ada yang lebih bisa dipahami dari cahaya, maka secara ipso facto tak ada
definisi yang bibutuhkan untuk menerangkan tentang cahaya.

Poin yang perlu dicermati di sini adalah, istilah cahaya yang dielaborasi
Suhrawardi jangan hanya dipahami secara sempit mengacu kepada cahaya yang
kita temui dalam realitas empiris. Dalam konteks yang lebih luas, istilah cahaya
ini juga mengacu kepada segala sesuatu yang begitu jelas dan cemerlang sehingga

tidak diperlukan penyelidikap#praktis apapun untuk menjelaskannya.

Bagi orang gdaieakiab dengcan mistisisme Islam, penggunaan

terminolog an sebenarnya bukanlah sesuatu
yang g 0 a wardi. Jauh sebelumnya,
', guru Imam Syafi'i—
populer, diceritakan
pada gurunya itu.
puisi yang berisi

pahwaglmu af aya,gdan ha an _di1Dafiken Tuhan kepada

g hatinya bérsih., myaghi, tt, 167)

V &2 .24 T s s

7

Selclal e ke ks Bedhayd, Stiliyawardi meneruskan uraiannya
dengan memp J \fwil a a dengan kegelapan yang dalam
terminologinya biasa digunakan istilah nur dan zhalam. la membagi masing-
masing cahaya dan kegelapan menjadi dua.

Dua jenis cahaya itu adalah; [1] Cahaya murni (nur al-mujarrad, nur
mahdhi) yaitu cahaya yang asli, tak tercampur, tak inheren dalam sesuatu yang
lain, dan mandiri dalam zatnya sendiri. [2] Cahaya temaram (nur al-aridh) yaitu

cahaya tidak mandiri, berhajat kepada lokus lain, bersifat aksidental, daﬁ

terkandung dalam sesuatu yang lain. (Suhrawardi, 1993, 108)
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Sedangkan dua jenis kegelapan yang dimaksud adalah; [1] Substansi kabur
(al-jauhar al-jismani al-ghasiq) yaitu kegelapan yang tidak terdapat dalam
sesuatu yang lain dan karenanya murni dan mandiri. Yazdi mencontohkan "materi
primer" (hyle) untuk jenis kegelapan jenis ini [2] Substansi gelap (al-hai'ah al-
zhulmaniyyah) yaitu kegelapan yang terdapat dalam sesuatu yang lain dan tidak
mandiri. Yazdi mencontohkan semua objek material yang disebut "aksiden"
dalam cara berpikir Plato untuk kegelapan jenis ini. (Suhrawardi, 1993, 109)

Lebih lanjut, Suhrawadi mengatakan adanya hal-hal yang tidak termasuk

cahaya ataupun_kegg . piibesada di antara keduanya. Mereka disebut
objek-obje "substansi-substansi material"
gpan, melainkan substansi-
ga seandainya cahaya
terang, dan dengan

encapai mereka,

ap. (Suhrawardi,

enurut Hadfi [ i alam menangkap
Wn Suhra i g ama yaW lakukan adalah
erhanakd Daig di atas menganggapnya
pe |clasaipve MeRJt sinahigteknis be;&nya, perhatian kita

] d{a S o )m?— Swgotologis-metafisik dari

: : ._“‘_,_.,Jﬂm lantobjel o Mellgahan, tapi anggaplah
semua "T @ golaborasi khazanah kekayaan
intelektua / \ gatatnya. Tapi juga bukan berarti
kita boleh secara bebas ‘.  Suhrawardi telah melakukan elaborasi secara
serampangan sehingga elaborasinya itu tak perlu kita pedulikan. Tentu saja, dia
sudah sadar dengan konsekuensi metafisik dan religius di balik elaborasinya itu.
Oleh sebab itulah, dengan empatik dan apologetik ia membatasi diri pada
"permainan bahasa" dualisme ini, dan secara konvensional menyamakan "cahaya"
dengan eksistensi, dan makna "kegelapan" dengan ketiadaan. (Yazdi, 2003, 145) -

Setelah mengetahui istilah-istilah teknis yang diperkenalkan Suhrawardi

ini, berarti kita sudah melewati satu tahapan dan bisa melangkah maju untuk
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memasuki tahapan berikutnya dari pemikiran Suhrawardi tentang ilmu
pengetahuan. Dan, di sinilah titik krusial itu dimulai. Mengapa? Karena
Suhrawardi menyebut setiap orang yang mengetahui dirinya sendiri sebagai

"cahaya murni" (nur al-mahdhi).

odie 40 gl Gude 6 i L Ji Y il IS 0 S
Gl gLy s ) Jiln

Setiap diri yang tidak d@lai akan esensinya bukanlah substansi kabur
karena penampaka Vapada dirinya. la juga bentuk kegelapan bagi
esensi  |aulb; Q endiri bukanlah cahaya-bagi-
dirinya A 993, 110-111)

et, dikemas dengan kata-
ini, ada dua hal yang
mengetahui dirinya

acal cahaya i Sécara tersirat, vardi a dasarnya ingin

angbahwa sc miliki poten jadi cahaya murni

han angi ya S8 menerangi alam

amp
a, tidak hap§la mg 1 hay@itemaram yaitg embuthkan cahaya
Mya bisa menecf@ng é &hd ‘
% Jika dita | s, kita bmsirkannya dengan,
; 3

&/ \D¥

of indavid
- ill'\‘{
dirinya -um_@- Sot Dl @ gedermkran rupa. Akibatnya, potensi itu

statis dan tida T ‘.‘! i

hilang sama sekali. Kond eperti ini disinyalir Suhrawardi pada kalimat

a dan setara untuk
QI endiri dan orang lain.

vangisudah tertanam dalam

bi1sa dimanfaatkan, walaupun tidak

pembukaannya dalam premis di atas, "setiap diri yang tidak lalai akan
esensinya."

Kalimat ini sebenarnya bisa diartikan sebagai pengelompokan manusia
menurut Suhrawardi yang, secara sederhana bisa dibagi dua. Yaitu orang yang
menyadari potensi dirinya lalu mengeksplorasinya, dan orang yang tidak
menyadari potensi dirinya sehingga tidak bisa berbuat apa-apa terhadap potensi

yang dimiliki tersebut. Kelompok yang tersebut pertama ia istilahkan sebagai nur
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al-mujarrad (cahaya murni), sedangkan kelompok yang tersebut terakhir ia sebut
sebagai nur al-aridh (cahaya temaram).

Kedua, kesadaran diri adalah masalah penting dalam ilmu pengetahuan,
bahkan ia—dalam terminologi ilmu Audhuri—merupakan bagian dari ilmu
pengetahuan itu sendiri. Suhrawardi melangkah maju kepada masalah
pengetahuan diri dengan mengatakannya bahwa pengetahuan ini identik dengan
realitas diri itu sendiri, dan realitas diri dengan cahaya murni. Karena itu, realitas

diri berlaku sebagai contoh tama dalam ilmu hudhuri yang, dalam terminologi

Suhrawardi, merupa pliayawmtini, vange tak ada apapun yang lebih nyata
darinya.
us yang oleh Hairi Yazdi
asi. Untuk kepentingan
i dalam sub bab lain,
défgan konsep cahaya,

Baya itu sendiri oleh

samping ifll, pe oa akan member -sentuhan sufistik

ertagelikit perb; 1%1 lenga tar afat klasigdan mod€rn yang memiliki

; proses pemahaman
ben | 11 itu sendiri. Pada
)‘.’ﬁ d ni bisa memberikan

a S KItATMCIIg Clai, sd TN SatU AT mghdigunakan Suhrawardi

untuk ' /- $G @ R ang 1a akui sendiri dan telah
diterangka ozil* \ /

Cvanisi sebaga ik memp

-----

5.2 Pengetahuan Diri

Suhrawardi meyakini bahwa, langkah pertama yang wajib dilakukan oleh
setiap insan sebelum mengetahui yang lain adalah, mengetahui dirinya sendiri.
Mereka harus bisa menjawab pertanyaan "Bagaimana sesungguhnya Kkita
mengetahui diri kita?" Apakah hakikat jenis pengetahuan yang umumnya dikenal
sebagai '"pengetahuan diri" atau "kesadaran diri?" apakah sama dengan

mengetahui meja, kursi, bulan, atau matahari? Atau, barangkali esensi
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pengetahuan diri harus dipandang berbeda, tidak hanya sebagian, tetapi
seluruhnya, dari esensi pengetahuan yang lain? Eksistensi diri saya pasti
dipraanggapkan dalam setiap proposisi atau tindakan yang di dalamnya saya
adalah subjek, atau yang untuknya saya bertanggung jawab? Inilah pertanyaan-
pertanyaan fundamental bagi filsafat iluminasi tentang pengetahuan diri dalam
teori Suhrawardi tentang ilmu hudhuri.

Dalam lintasan sejarah, urgensi mengetahui diri ini sudah ditekankan oleh

Sokrates melalui ungkapanng@ yang sangat terkenal "Gnothi se auton” (Kenali

dirimu sendiri g s WBnokat yang menjadi dasar dari seluruh
pemikira panusia untuk mengenali hakikat
diri g C ah3 ! oetahuan faktual-etis yang

anani menuliskannya di

menduduki posisi
ati Tuhan. Sekadar

cctahuan ten an lRdjangd akal _s€bdcai pengetahuan

ensi-Nya. ebabfinan@ifia tiflak mungkin esensi Tuhan, dan

Wasendiri YagefiiceShiui Busi diri-NYaglAnsiie. 1995, 134)
Pengeta Cil T arus dimakit8 bagai pengetahuan
oydial nagediid Prakia ke chramiguacrupaks @otahuan yang, bukan

)m‘- SPIEibal tertinggi, tapi juga

g ghadirkan kcdamaian danuiketenang pliwa. Dan, unik karena
sepanjd ah pCrge “ 1 SN gctahuan ini, tak satu pun di
antara mecreka v/ b i aemaps \. getdhuan ini secara subtil setelah

lakukan hanyalah menguraikan sejumlah

mengalaminya. Yang b1
langkah yang bisa ditempuh untuk bisa mencapai pengetahuan ini. Tapi satu hal
yang pasti, geliat kaum sufi mendalami pengetahuan ini karena dimotifasi oleh
hadis maudhu' yang berbunyi:
A oS8 e iy oS8 el 4y G e i e
Orang yang mengetahui dirinya, pasti mengetahui Tuhannya. Orang yang

paling mengetahui dirinya di antara kalian, adalah orang yang paling
mengetahui Tuhannya. (Ar-Rifa'i, 1408, 48)
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Masalah ini nampaknya disadari betul oleh Suhrawardi sehingga ia, senada
dengan Sokrates, dalam karyanya yang berjudul al-Masyari’ wa al-Mutharahat
menyatakan bahwa manusia seyogianya mencari pengetahuan tentang esensi
dirinya sendiri, sebelum melangkah pada pengetahuan yang lebih jauh.
(Suhrawardi, 1993, 484)

Maksud dari mengetahui diri di sini adalah mengetahui esensi diri yang
terminologi Suhrawardi dan filsafat Islam lazim disebut sebagai anaiyyah atau

keakuan, sedangkan dalam g€mminologi filsafat Barat biasa disebut dengan aku

performatif. Ugp ajign, penulis selanjutnya hanya akan
mengguna

A ] % s ' asli, primer, dan langsung
tindak mengetahui. Ila
n. Bukan pula "aku"
k yang telanjang,

merupakan subjek

rpikiggberbi
Funa memudahkar amd a tentang I performatif yang
Wmar menj s&j jat da hukan yang W ada baiknya jika
enggunak D i gshaw Ay 11-1960) tentang
ative cram tf"-\ an-ungkapan pe& dan constantive
, ( nan-ung onsta )m

» pernyataan-pernyataan
' Aku membaca buku".
berbed® N peLirye B o S u berjanji mengirim uang"
"Aku bert¢ Ohon ampun kepada-Mu."

Tiga contoh stdt pCrtama, menurut Austin, disebut sebagai
constantive utterances karena berfungsi untuk menggambarkan, melaporkan, atau
menginformasikan suatu keadaan faktual bahwa; aku berjanji, aku berterima
kasih, atau aku memohon ampun. Ada sesuatu yang dinyatakan, dilukiskan, atau
dikonstatasi dalam kalimat-kalimat tersebut.

Sedangkan tiga contoh statemen terakhir disebut sebagai performative

utterances karena sama sekali tidak bermaksud melaporkan atau melukiskan

sesuatu, akan tetapi merupakan tindakan itu sendiri. Ada sesuatu yang terjadi oleh
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karena kalimat tersebut. Jelasnya, pernyataan "Aku berjanji" tidak melaporkan
suatu tindakan berjanji, tetapi ia adalah tindakan berjanji itu sendiri. Pernyataan
"Aku berterima kasih" bukan dimaksudkan untuk menggambarkan tindakan
berterima kasih, namun ia merupakan tindakan berterima kasih itu sendiri.
(Bertens, 2002, 60-67)

Dalam ungkapan performatif, "aku" yang berbicara adalah identik dengan
"aku" yang bertindak. Statemen "Aku berjanji" adalah tindakan "aku", bukan
suatu informasi tentang "al@ll. Dalam konteks epistemologi Suhrawardi, aku

poan tindak mengetahui. Tidak ada dualitas

performatif adalah.ak :

subjek-obj 3 P 1, introspeksi, atau representasi
tenta % h A esentasi, "aku" itu bukan
agi ] als g lain" yang dianggap

atau tidak, samipaiaat ini Tea yang imerupakan kata kunci

renalan d a dl sebua ob am dunia filsafat. Ia
fir dalam set ik mengetahy BUAtan n tindak bahasa

Anchnya, gl tidaklb itunjuk. Karena 3 uk, ditindak, atau

dinilaigha tidak lag B ab" |, tetapi "Wflktif.
Dalam ' y blem in an tahu betapa
ayardl_jaudigder Hai 596-1650) kendati

“ﬁ{ ¢ w ang jauh lebih pendek

--:M,gnrﬂ“‘nw--- Ngetahuan diri dibanding

Deska / @ ‘T

metodenyd

at modern, melalui salah satu

csian atau keraguan (Cartesian

Doubt) yang tersimpul dal8 t cogito ergo sum.

Seperti telah diketahi bersama, setelah dirisaukan oleh skeptisisme
filosofis, Deskartes sampai pada satu titik di mana dia menemukan dirinya tak lagi
rentan terhadap keraguan. Dengan memusatkan pada prinsipnya yang tak
teragukan lagi, cogito. Dengan kata lain, kepastian eksistensi keraguan saya
membawa kepada kepastian mengenai eksistensi diri saya. Jadi, Deskartes
sebenarnya hendak menegakkan pengetahuan mengenai kediriannya melalui

kepastian dirinya berkenaan dengan keadaan ragu. Dia menyuguhkan satu tindak
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fenomenal pikirannya sebagai bukti untuk menjelaskan kebenaran eksistensi
identitas personalnya.

Melalui prinsip "Aku berpikir, maka aku ada" Deskartes menunjukkan
bahwa rasionalitas representatif sang subjek terlebih dahulu daripada realitas
eksistensi, termasuk eksistensi dirinya sendiri. Menurutnya, kesadaran bahwa
"aku ada" muncul belakangan setelah "aku sadar bahwa aku berpikir". Ia
mengemukakan doktrin ini melalui argumen metode kesangsian bahwa, segala

sesuatu boleh disangsikan k@€kenarannya, kecuali kesadaran akan keraguan itu

sendiri. Suatu aktiyi ramerunjlikkan aktvitas berpikir.

D 1 dis penurut Deskartes, subjek "aku
u berpikir. Doktrin ini
if@mpatkan sebagai objek
bisa juga dipahami

pkkan" atau "aku
utnya adalah, kita bisa

pahwasDeska inyadidak me KCDAC litas eksistensial

, kecualt apd ya angkan sebagai di, jika kita boleh

sebagaiNgaku 1 , maka adagium

t apa ya

tuk Zeit§ 1] itu men;jagi B yi, "Aku berpikir,
ke ilytif-ada ‘
‘5(( i &r sebagai cara untuk

fens diri™sama’sCpeiiancnadikan finda Wang bersifat intelektual

sepertt ' ..-f‘ﬂ “T\\

eksistensi 11 b a4, pengetahuan saya mengenai

#cai modus untuk menyadari

tindakan saya berfungsi ebab bagi pengetahuan saya tentang diri saya.
Konsekuensinya, akan terkesan bahwa seseorang harus mengeluarkan "dirinya"
dari "dirinya" supaya bisa menjadi saksi atas dirinya sendiri.

Titik krusial inilah yang sangat disadari oleh Suhrawardi sehingga ia bisa
mengantisipasinya secara indah. Menurutnya, manusia mengetahui dirinya tidak

melalui representasi dirinya. Dalam Hikmah al-Isyraq dengan akurat dia menulis: -

Ol )y ‘_H 4_'1"13.\ Jliay 4513 @ N aslal )
Al . o pal G ey a6 ke
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p Ut U G-l 0 9 44 T

1dlae oo 5 el e )yl aimy i o) 065 ) g ¢ s
Sesuatu yang eksis dalam dan sadar akan dirinya sendiri tidak mengetahui
dirinya melalui representasi atas dirinya yang tampak oleh dirinya. Sebab,
jika seseorang harus membuat representasi dirinya untuk mengetahui
dirinya, representasi itu adalah "dia" dalam kaitannya dengan diriku, dan
bukan "aku". Ini karena representasi keakuan tidak pernah menjadi realitas
diri "keakuan" tersebut. Dengan demikian, hal yang muncul dalam
kesadaran adalah representasi itu. Jadi, dapat dikatakan bahwa kesadaran
akan "keakuan" akan menjadi kesadaran akan "kediaan", dan bahwa
kesadaran akan realitas l@akuan karenanya akan menjadi kesadaran akan
apa yang bukan "kgg pini absurd! (Suhrawardi, 1993, 111)

bisa memahami bahwa konsep
iMB€bsifat performatif sekaligus
o ahui adalah aku yang
Juk, dikonsepst, 3 diobjektifikasi. Dan
bersi it npa sepresentasi yang bisa
KO . WDan, faktor inilah

an megmbuat uri disebut § il swaobjek.

ctelah berhasil gjikan fargimen ya etafisik dengan
ari peng an®fifl d eal elalui entang citra atau
cggntasi sep il ? elangkah gan menguratakan
manu ia_jugd L0k (0 tkkgadir agai atribut yang

ku dan paragraf yang

A Al g ' ok
i‘LI'lllllo.Gj. :J._'f- 3 3 \i ,.. Ii
433 ale 28 )5S SO s il aen 840D ale 28 ()5S

Bl 3l Glaally
Tak bisa dibayangkan bahwa seseorang mengetahui dirinya melalui
sesuatu yang ditambahkan pada dirinya, karena tambahan itu akan berlaku
sebagai atribut bagi dirinya. Jika demikian halnya, dia memutuskan bahwa
setiap atribut yang diasosiasikan dengan realitas dirinya, adalah milik
realitas dirinya sendiri dan dengan demikian tersirat bahwa dia telah
mengetahui dirinya sendiri sebelum mengetahui atau bahkan tanpa atribut-
atribut ini. Jadi, seseorang tidaklah mengetahui dirinya sendiri melalui
atribut-atribut yang ditambahkan padanya. (Suhrawardi, 1993, 111)
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Dalam karya lainnya yang berjudul al-Talwihat, Suhrawardi secara lebih
spesifik mengukuhkan statemen di atas dengan menyatakan bahwa manusia tidak
mengetahui dirinya melalui organ-organ tubuhnya sendiri. Dengan tandas ia
menyatakan, jika seseorang mempostulatkan dalam pikiran bahwa seorang
manusia yang secara tiba-tiba diciptakan dalam kondisi sempurna, tanpa anggota
badan atau persepsi indrawi, manusia ini takkan menyadari sesuatu kecuali
"kediriannya" sendiri.

Bagi Suhrawardi, mugahil seseorang terisolasi dari diri dan pengenalan

atas dirinya sendisi. 4 esuatu yang lebih nyata bagi seseorang

selain kegdi Inya, ia cukup membutuhkan
diri S . 29" ; ibut dan objek eksternal

sung secara otomatis,

dalibanyak diakui oleh
engan Suhrawardi,
luan diri ata® akllan _pefformatif”" sebagai

pencapaian 4onto ang fpaling dekat e dari kesadaran
WDalam ihn 1 yans SW erkenal, iWata, "Quid autem
pifguius me il C sesuatu \ya th tampak bagiku
J iri i adaikan adanya jarak

diriky_sea ’ \ Qi1 tidak
4{( / )m buah pandangan yang

; - wnfﬁr-m___,;uﬂ ahuan atau kesadaran

semaca f @ i st ¥ tak terelakkan setiap kali
subjek me angdmasalah ini, Suhrawardi menulis

dalam Hikmah al-Isyraq a

0553 O S o 35 L LeSIal (e 5 s (e
i e il p QJEUAE)U‘:.‘]U {5 e Yl

Lg_us.\ e f\_ébd\ )ﬂ’J\ ‘5\ L@.us.d EJAUaM
Mustahil Anda terisolasi dari diri dan pengenalan atas diri Anda. Karena
pengenalan itu tidak terjadi berkat representasi atau atribut, maka untuk

mengenali diri, Anda hanya membutuhkan diri Anda yang nyata dan tidak
pernah absen dari Anda. (Suhrawardi, 1993, 112)
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Berdasarkan kutipan singkat di atas, kita bisa mengetahui dengan jelas dua
argumen dasar yang digunakan Suhrawardi dalam memetakan pengetahuan diri.
Argumen pertama yang diajukan Suhrawardi berkaitan dengan fungsi logis,
epistemik, dan semantik dari "keakuan" yang dikontraskan dengan "kediaan".
Sedangkan argumen kedua berkenaan dengan distingsi antara atribut-atribut yang
kepadanya atribut-atribut ini dilekatkan, yang secara prospektif dianggap sebagai
realitas kedirian.

Meskipun argumen ipfsecara tegas menyerukan perbedaan antara atribut-

atribut dan diri_yag ’ atribut ini ditujukan, Suhrawardi tetap
mengemuyk % ; ik sehingga bahkan pembedaan
ini bukan oleh pelaku di luar
d < 0 dan tidak jatuh pada
ermikiran Deskartes.
Tafyang membedakan

WteEhiadap  konsckuensi

ka gLl DAl jadi "dia", bisa

udah diahalisis ualigas-kualitas d yang dikualifikasi.
ngetahuan diri—

engan ara negaw iri
u, menging y s1a dipe\l. gan mengetahui

ntasi_disii Abu : Wkaii 3 endiri, Suhrawardi
J ( ) thwa " ) dalam epistemologi

eksis dalam dirinya

sendirt$ dalar-yai W an untuk mengetahui dirinya
sendiri. D1 5 s be h dak, serta membuat penilaian
terhadap sesuatu yang di Aku performatif" yang tak bisa diubah dari
subjek yang mengetahui menjadi subjek tak bernyawa yang bisa dirujuk sebagai
"dia". Subjek yang mengetahui dirinya oleh dan dengan dirinya sendiri secara
murni tanpa sarana apapun.

Dari titik inilah Suhrawardi kemudian mengembangkan teori epistemogi
ilmu hudhuri yang sangat unik dan berbeda dari ragam epistemolgi yang lain.
Suatu epistemologi yang dicirikan dengan kesatuan eksistensial antara tiga modus

pengetahuan yang meliputi: [1] Subjek yang mengetahui. [2] Objek yang
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diketahu. [3] Tindak mengetahui. Tentang hal ini, komentator Suhrawardi yang
paling masyhur, Syamsuddin Muhammad al-Syahrazuri menulis dalam Syarh

Hikmah al-Isyraq:

a‘.jmﬂ.liaﬂ.idhm;jijﬁjiumJ‘g.'IHj'd':ﬂJj;u

h\jd)&&d\j

Setiap individu yang mengetahui dirinya adalah cahaya murni. Setiap

cahaya murni adalah ferang bagi dan menyinari dirinya sendiri.
Konsekuensinya, subjg g mengetahui, objek yang diketahui, tindak
mengetahuidigsi 20 sat a sgperti pikiran, pemikir, serta sesuatu
yang di ; 093, 301)

al instrumen yang paling
igam kesadaran. Sekaligus
i. Dengan kata lain,
sial antara subjek
1 ialitas atau benda-
ngga deehadr isa. di g 3 a€Vakinkan. Dengan

1 aksionla gArist : | thwa subjek atau

Wang meng 1“1 in Job k‘a diketahui agalah 1dedfik. Dalam bahasa
lasa diun Al aliid . us et intellectum,
kan dalamaalie Asrab  bie ilof

qC AN o

il ep G100 1 Lidd, DCTOE Vats selalu dijalani dengan

ad al-aqil wa al-

bantua ) @ 8 erpantul pada pengindraan
subjek. Pcngenals cani inil 5 be i dalam pengetahuan swaobjek.
Sebuah modus pengetah® 0./ ketika objek sudah berhasil dikenali, maka
tidak lagi dibutuhkan kata, bahasa, atau satuan proposisi. Mengapa? Karena
pengetahuan tentang objek tersebut hadir begitu saja dan mewujud dalam
kesadaran.

Sebagai dasar dari epistemologi ini, kesadaran atau pengetahuan diri tentu
menjadi kondisi yang paling ultim. Kondisi ini ditandai dengan terjadinya
penampakan maksimal atas realitas diri dan kesadaran sepenuhnya atas dimensi

ontologis subjek yang berpusat pada keakuan "I-nmess.” Keakuan ini bisa
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didefinisikan sebagai keterpusatan eksistensial subjek pada kehadiran dirinya di
tengah fenomena objek-objek. Karena subjek hadir untuk dirinya dan mengalami
pengetahuan atas dirinya, maka terdapat wilayah kediaan "/t-ness” di luar subjek,
yang berada di luar realitas faktual dan status ontologis subjek.

Dengan "kediaan" ini, subjek menegaskan kehadiran dirinya dan
memastikan adanya medan lain yang tidak dihadirinya. Ketidak-hadiran subjek
atas medan tersebut bukanlah aspek negatif dari "keakuan", tetapi lebih

disebabkan untuk menjaga g@talitas eksistensinya dan menegakkan hubungan

korelatif dan keserg . edigan". Dengan teori korelativitas ini,

Suhrawazdi 23 = e‘ Jam keserentakan potensi dan
aksi h ¢ e S jaan berlangsung dalam

saling dipertukarkan

banyak @ g di muka\Bahwaedilsaritdiluminasi dengan

u hud ya dipere dari‘sintesa e pagai kebijaksaan

a Suhrawardi, I va aftara olah 'Qll ]il” filsafat diskursif

%ﬂbaht [ Qa

ilsafat 1 ah al-dzaugiyah).

a semacam e ] pekerjaan aying bisa dilakukan
v @K g ; % )‘% ntu dari semua corak
fi a0 O Neilcha / Va kK cimnd pur dalam suatu wadah

NG Bil ' secara sembarangan
bukan ha pemikiran yang kacau, alih-alih
malah membua yahg tak bisa dipertanggungjawabkan!
Sebagai perumpamaan, jika Anda bukan ahli farmasi yang memiliki pengetahuan
mendalam tentang kandungan kimia dalam obat-obatan, maka jangan pernah
berspekulasi meracik ramuan tertentu dari pelbagai obat yang Anda miliki dengan
harapan akan memperoleh obat mujarab yang bisa menyembuhkan beragam
penyakit. Sebab, hasil ramuan Anda bukan tidak mungkin malah menjadi racun
mematikan yang sangat berbahaya. Selain dibutuhkan pengetahuan yang

mendalam terhadap kandungan kimiawi sejumlah obat, hasil racikan Anda wajib
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lulus serangkaian pengujian laboratorium sebelum dinyatakan sebagai ramuan
mujarab yang benar-benar manjur dan bisa dipergunakan semua orang.

Hukum yang sama juga berlaku dan sudah dipraktikkan oleh Suhrawardi
saat menggagas pemikiran-pemikirannya. Nampaknya ia sangat menyadari bahwa
suatu gagasan hampir sama dengan obat yang, sebelum dilemparkan kepada
konsumen secara luas, harus melewati uji kelayakan terlebih dahulu. Oleh sebab
itulah, sebelum ia menuangkan konsep filsafat iluminasi dengan segenap lingkup

bahasannya yang beragam, dgrlebih dahulu ia sudah mendiskusikan konsep-

konsepnya itu dengaa d-mu alaupun tidak ada penjelasan yang pasti
tentang h3 ecara tersirat dari keterangan

erjudul Hikmah al-Isyraq.

rd@pat keterangan yang
an melalui lisan oleh
ian mendesak sang
tulisan. Akhirnya,

ctclal asil meneraba ai i % hadap rawardi berhasil

arya besarn§a tet
'1‘,';1 ) ale |

4"’ Tl \9)“

.JE.‘.-'-H‘“—--M

= 9oy, q w)SJ\LaUS(;SSL_\SS\
Ketah¥ 3 \ desakan kalian agar aku
menuliska \’w’ sooyahkan tekadku untuk menolak
dan membuatku tldak héngelak. Jika bukan karena kebenaran yang
pasti dari pesan yang ada, serta perintah yang datang dari suatu tempat yang
meniscayakan terjadi, saya takkan memiliki motivasi kuat untuk
mewujudkannya. Sebab, ada kesulitan besar yang tidak kalian sadari.
Namun kalian, saudara-saudaraku—semoga Allah menunjukkan kalian pada
apa yang Dia cintai dan Dia ridhai—terus mendesakku untuk menulis

sebuah karya yang berisi pengalaman yang kuperoleh melalui intuisi selama
masa-masa khalwat dan kontemplasi. (Suhrawardi, 1993, 9)

Liiey) &

Jika kita cermati kalimat-kalimat di atas secara teliti dan tidak terfokus

pada faktor yang melatari Suhrawardi menulis karyanya tersebut, khususnya pada
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rangkaian kalimat terakhir, kita akan menemukan paparan spesifik yang berkaitan
langsung, sekaligus menjadi alasan kuat mengapa sub-bab ini menjadi sangat
penting. Persisnya, dari mana dan bagaimana Suhrawardi mendapatkan gagasan
tentang filsafat iluminasi serta ilmu hudhuri.

Kajian ini menjadi vital mengingat meskipun secara sepintas teori filsafat
iluminasi dihasilkan dari kombinasi pelbagai filsafat sebelumnya, namun ternyata
Suhrawardi tidak secara mudah mengambil bagian-bagian tertentu dari suatu

pemikiran filsafat dan me ang sebagian yang lain, supaya bisa disintesakan

secara indah dalam A b amlcbih-lebih kenyataan membuktikan
bahwa, mg . , ara tegas menyerang pemikiran
disk N sAlay 2 idakpuasan terhadap teori

fil 2 pulkanlah sebuah bentuk

filsafat “peripates pagai bukti, sejumlah

o glestarikans MSatatliluminasi. Dengan
heda kontras dengan filsafat
Hal ipdberbet Arustoteles ayd, vaa@karena tidak puas

emudian berusaha

pengetahuagll seja onsgp dunia idcs
Wﬁkan ba an adalepiris, sehingga
huan seja g dihasilk gamatan terhadap
Jiend C 1] »
d i ( arik 2 )&"3 Mhrawardi terus terang

fnen ¥ -.,_,W,;ﬁf-"m. Aristoteles ¢ atakan bahwa teori filsafat

yang 14 {;; ( a ipkal ¥ua pemikir Yunani tersebut,
ternyata u \ gtuh tentang filsafat iluminasi, ia

menggunakan suatu me o etode itu ia paparkan dalam mukaddimah

Hikmah al-Isyraq sebagai berikut:

e ol 4 ot S o Y ey

.M@@SS.SQQ\S\A Olie 4all) e )LJ\Q&L&JJQ; ¢daall
Semula, (pengetahuan) ini tidak kuperoleh melalui pemikiran, tapi melalui
sumber lain. Aku pun lantas mencari argumentasinya. Sehingga ketika -
argumentasinya sudah valid, tak seorang pun dapat menggoyahkanku untuk
meragukannya. (Suhrawardi, 1993, 10)
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Dari paparan ini, kita tahu bahwa konsep filsafat iluminasi tidak diperoleh
melalui penalaran dan pemikiran, akan tetapi diperoleh melalui mekanisme yang
berlaku dalam ilmu hudhuri sendiri. Dalam hal ini, nampaknya Suhrawardi ingin
konsisten dengan gagasannya sendiri tentang konsep epistemologinya yang unik
tersebut, sekaligus ingin membuktikan bahwa hanya dengan epistemologi
hudhuri, suatu konsep dan gagasan baru yang original benar-benar bisa dihasilkan.

Walaupun tidak dinyatakan secara tegas, namun kita bisa menafsirkan

bahwa yang dimaksud dengaakalimat "sumber lain" dalam kutipan di atas adalah

intuisi yang didapatle kag serangkaian kontemplasi sebagaimana

ia sebutka itulah, rasanya tidak absurd
bagi uhrawardi jika kita ingin
(Ehscbut tetap bukan satu-
nin untuk digunakan.
bahwa pemikiran
angsung di Barat,

1dah 1 ki (0 mpCua®ancan solusi yang

an Suhrawapdi seq

Vada mu iw iy lﬂ gri' wa aldutharg#@t yang kemudian
1 lagi pad il it -Isyraq, menteleSUhrawardi, ada tiga
J o _haitisyd aka J aﬂ&tahuan sejati yang
«a( N>
ang pencari kebenaran
®hisa mengantarkannya pada
tahap berik¥ itas pada tahap ini sangat jauh
dari kesan-kesan akade iSal melakukan kajian terhadap pemikiran-
pemikiran tertentu, mengadakan penelitian terhadap konsep-konsep tertentu, atau
bahkan melakukan pengujian terhadap teori-teori tertentu. Menurut Suhrawardi
dalam pengantar al-Masyari' wa al-Mutharahat, aktivitas pada tahap ini adalah
menjauhi kesenangan duniawi. (Suhrawardi, 1993, 195)
Keterangan yang lebih rinci mengenai bentuk "menjauhi kesenangan
duniawi" ini bisa kita peroleh dalam bagian penutup Hikmah al-Isyraq yang

meliputi; mengasingkan diri selama empat puluh hari, berhenti mengonsumsi
Universitas Indonesia

limu Hudhuri..., Lugman Junaidi, FIB Ui, 2009



109

daging, mengurangi konsumsi makanan, merenungkan dan mengkontemplasikan
cahaya Tuhan, serta melakukan semua perintah-Nya. (Suhrawari, 1993, 258)
Aktivitas seperti ini, menurut Hossein Ziai sangat mirip dengan poa hidup
asketik dan mistik yang marak di zaman Shurawardi, walaupun tidak sama persis
dan tidak seketat seperti yang dilakukan oleh para sufi pada masanya. Pada titik
ni, kita bisa melihat besarnya pengaruh ritual-ritual sufisme yang memang
mewarnai kehidupan sekaligus menjadi ciri khas corak keberagamaan pada abad-

abad tersebut. Sebagaimana ldporan sejarah, ilmuwan Muslim klasik dalam segala

bidang rata-rata_nacng MdtPESeeaca zuhud dan asketik jauh dari gelimang
harta dupi aan dan tinggal di lingkungan
istarg

berkaitan dengan
untuk memperoleh
ara memperoleh
lisi spiritual serta
prakgak hid K sajagekemud acloabai proses edukasi

men studi flmia ra. Aggapan sep kesalahan besar
Wan me lﬁ 2-2apa. a arus ingaw lagi bab 2 kajian
g mener3 y : adalah s ajar yang, karena

huan b%n saja harus rela

‘{{ / )@ ¢ lain untuk menuntut

-.«.Mn-r‘-mﬁ-m_,,____..-- salld sckuat tenaga untuk

meneld DELELIA @
—""{

tahapan ini, Suhrawar ya sudah melakukan studi yang mendalam

ang paling radikal.

a sebelum merumuskan tahapan-

terhadap pelbagai pemikiran dan teori filsafat sehingga penguasaannya terhadap
ilmu pengetahuan spekulatif ini sudah tidak perlu dipertanyakan lagi. Sayangnya,
meskipun secara intelektual sudah bisa dikatakan mapan, ia belum mendapatkan
kepuasan yang diinginkan. Oleh sebab itulah, ia kemudian memutuskan untuk
mengasingkan diri supaya bisa meneliti semua pengetahuan yang ia dapatkan
secara jernih, bening, dan hening. Menelusuri setiap inci dari semua teori yang

telah dipelajari guna menemukan titik lemah yang bisa diperbaiki. Menelisik
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semua konsep yang ia ketahui untuk menemukan kekurangan yang bisa
disempurnakan. Sebab, hanya dengan cara seperti ini ia bisa merekonstruksi
semua konsep dan teori dalam sebuah susunan yang padu yang dapat mengobati
ketidakpuasan intelektualitasnya.

Metode mengasingkan diri untuk mencari solusi ini bukan suatu fenomena
yang aneh atau baru dalam dunia Islam. Metode seperti ini bahkan memiliki
landasan yang kuat dalam tradisi Islam karena pernah dipraktikkan Nabi

Muhammad sebelum diutus ggnjadi nabi. Metode yang sama juga dilakukan oleh

al-Ghazali sebg ! agni opus-nya, lhya' Ulumuddin. Jadi,
mengasing i palisia dan penghayatan sebelum

o dianggap mapan namun
glan diri sejatinya adalah
up tentang fenomena
Nabi Muhammad
Perasa puas dengan

mereka ’ 3 0d  De lah saat iklim

alitas Is[amg pcen@lerungan ya a terhadap kajian

/] J YA
Bertolak S 1, | s berani Wwe an bahwa tahapan
peroleh_iliaiigie Rai Hcaiigsuhrawardi lakukan hanya dan

)m : penguasan yang luas,

N alaNTyane  mondalain_atasudisiplin pefi@ctahuan yang digeluti.

ik a
Tanpa o @ L urawardian ini tidak bisa
dioperasik@ i Ik any-han'y Phasilan kehampaan, tapi malah
membuang-buang wakturd pefcuma.

Tahap pertama ini mengantarkan pada tahap kedua yaitu, merasakan
hadirnya cahaya Tuhan. Menurut Ziai, cahaya Tuhan ini mengambil bentuk
serangkaian cahaya penyingkap (al-anwar al-sanihah) yang masuk ke dalam
wujud manusia. Melalui cahaya-cahaya inilah seseorang memperoleh
pengetahuan sejati yang ditandai dengan pengalaman-pengalaman tertentu yang

bersifat personal. (Ziai, 1998, 36-37)
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Pada tahap ini, seorang pencari kebenaran akan merasakan sebuah intuisi
yang membuat semua persoalan berikut solusinya terlihat demikian nyata dan
jernih. Cahaya-cahaya penyingkap tersebut menyinari dirinya lalu mencerahkan
pengetahuannya sehingga ilmu pengetahuan yang diperoleh benar-benar pasti dan
meyakinkan. Proses pencerahan seperti ini mengingatkan kita dengan konsep
pencerahan yang dirasakan Sidarta Gautama setelah melakukan serangkaian
proses pencarian kebenaran yang diakhiri dengan bersemedi di bawah pohon
Bodhi. (Smith, 2001, 109-114

Tidak adagpeg

ang bisa dibuat untuk melukiskan proses
kehadirap ' ( Rengalaman ini mutlak bersifat
a singkat, dan tidak bisa
afigan Suhrawardi dalam
al-anwar al-ilahiyah)

dalbisa disangsikan.

tahap merekonstruksi

an besusaha USUNN becara sistematis

bisa dibakuyan sgBacdSuatilibentuk ilm yang benar. Pada

a i1, semua 'o : bél dalam il en uan ilmiah harus
eybsikan. Sal : i demonstragi lor analytics) yang
inglogisA raDP asa Wis c D hani. i meyakini bahwa

w d menentukan validitas

anuan. Daam kw01 ISWrag'scee \ enulis:

v Aansy Gladia

Bahwa pengetahuan s&@#harus bisa diuji secara demonstratif, yaitu
silogisme yang terstruktur dari premis-premis absolut (sangat positif dan
meyakinkan). (Suhrawardi, 1993, 40)

adlp b 2

Terkait dengan ilmu hudhuri dalam sistem filsafat iluminasi ini, maka
langkah dmonstratif yang dilakukan adalah menempatkan pengalaman personal
yang dirasakan pada pengujian. Karena dalam pengalaman personal tersebut tidak
ada data empiris yang bisa dijadikan sebagai instrumen pembuktian, tentu

pembuktiannya juga tidak bersifat empiris seperti yang berlaku dalam disiplin
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ilmu fisika, akan tetapi, sekali lagi, cukup dilakukan dengan uji konsistensi-logis
postulat-postulatnya seperti yang diterapkan dalam disiplin matematika.

Setelah ketiga tahap ini berhasil dilalui dengan sempurna, berarti takkan
ada yang menghalangi seseorang untuk melangkah lebh jauh dengan menuliskan
ilmu pengetahuan yang telah didapatkan. Sebab, apabila ketiganya sudah berhasil
dilalui, maka pengetahuan yang diperoleh sudah bisa dikatakan valid dan sangat

siap untuk berkompetisi memperebutkan minat para pengkaji dan peneliti.

‘

V ‘

4 N
Y, N
—1 0 \N—
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BAB 6
PENUTUP

6.1. Kesimpulan

Dari paparan yang dimulai pada bab ke-1 hingga bab ke-5, setidaknya, ada
tiga hal yang harus kita simpulkan secara singkat.

Pertama, secara persona, Suhrawardi adalah filsuf jenius yang sulit

dicarikan padanannya sejak p#@sa sebelum ia hidup, sampai jauh sesudah ia wafat.

Hal ini dibuktikan,dg geetnetlafsangya dalam mengawinkan semua hikmah,
kebijaksa ang berkembang dari masa ke
etiga istilah ini—hikmah,
akan semakna, namun
ecara spesifik dengan
diKaitan dengan ajaran

thubungkan dengan

anah ¥1. Sgda [ ial Scpaitll yang telah kita

Bangat identill de Sefi oldh pikir dan pe nalar analitik.
VGhebata W di ¢ 136 ebur keWpilar pembangun

an umat Si i embuat $go fatnya terdiri serta
J(Zlen an akeine-K CHBAYE dari i aasvmki sebutan unik
J ( I 2Sing -)m a;angan pesona yang

KA TASA | ﬂ.rmw 080 fi. Terminologi yang
innes, secara linguistik bisa

berasa @\ , inguistik bi
diartikan Jdenga Mtang ketuhanan. (Runnes, 1966,

317) Luar biasanya, Sul ¢raih prestasi ini dalam usia yang relatif hijau
dibanding para pemikir sebelum dan sesudahnya yang, umumnya mencapai
kematangan dalam berfilsafat di usia yang sudah senja.

Sebagai seorang teosofos (ahli teosofi) yang oleh Nasr dimaknai sebagai
orang yang mampu menyatukan antara latihan intelektual teoritis melalui filsafat
dengan penyucian jiwa melalui sufisme, Suhrawardi menjelma jadi sosok elegan
di mana kepribadiannya menjadi saksi atas adanya kekuatan batin yang besar,

serta hati yang dipenuhi dengan cinta kepada Tuhan dan umat manusia.
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Pengetahuan yang dimilikinya tidak hanya bercorak rasional, tapi juga yang
termasuk dalam wilayah akal budi. Dia berhasil dengan gemilang menampilkan
ciri khas filsuf Islam klasik yang biasa merangkap sebagai seorang ilmuwan yang
bijaksana. Dialah sumber pengetahuan dan mata air cinta yang dalam dirinya
terjalin antara filsafat dan spiritualitas dalam kesatuan yang memukau.

Kedua, ditinjau dari segi pemikirannya, filsafat iluminasi tidak bisa

dipungkiri telah berhasil menjadi bagian dari pelaku sejarah yang secara aktif dan

dinamis memberikan solusigllusi menarik terhadap pelbagai problem filosofis
yang belum tuntas 2 dakebi§aNdijawab oleh aliran-aliran filsafat yang lain.
Dalam n:penjelasan filsafat iluminasi
terb ' ¢ : 74 ap dibanding dengan teori
filbafat ini tetap dan akan

asa k¢

Kongkritiyaha lala e ‘ an dalam bab 6, di

. a bisa menemukan

1K e yang reatan Sp sicattes Mdak konsisten, atau

yalah kapra hATe ik k@lemahan itu Sipasi oleh filsafat
1lumiadfsi dengap ]b ; "Aku" Wardi jauh lebih
dibandin e gfleksikan oleh skartes. Ini belum

uk ban / aidgmditemuka Suhrawardi sendiri

({ w asih tetap dianut oleh

\'Y‘un Dalrs SCRdLd
nya, kita dapati bahwa ilmu

oeTuQ @ \\ g )
hudhuri m@ / auan yang noetic dan primordial.

Noetic karena tindak

alam ilmu hudhuri langsung terarah kepada
realitas, kepada objek. Tindakan mengalami objek seperti ini memang berbeda
dari pengetahuan metodis-ilmiah (scientific method) yang menyaratkan
berkorelasinya subjek dan objek dan dibingkai dalam premis, "tidak ada subjek
tanpa objek, dan tidak ada objek tanpa subjek." Akan tetapi, justru karena ciri
khasnya yang noetic inilah ilmu hudhuri menjadi satu-satunya tipe epistemologi
yang tidak hanya sanggup memetakan modus-modus pengetahuan dengan objek

transitifnya yang terbentang luas di jagad raya, lebih dari itu, ia juga bisa
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menguraikan pengalaman-pengalaman mistik spiritual dengan segala macam jenis
objeknya yang imanen dan hanya bisa dirasakan dan tidak bisa diindra.
Epistemologi ini dikatakan primoridal karena ilmu hudhuri bersifat primer,
dasar, basis, implisit pada seluruh jenis pengetahuan manusia, dan mempunyai
peran utama dalam bentuk dasar intelek manusia. Bahkan, ia merupakan

konstituen utama makna pengetahuan itu sendiri.

6.2. Studi Kritis Atas Konseg
Jika pada.bab

pistemologi Suhrawardi

bkelima penulis terkesan berusaha sekuat
tenaga un i sebagai produk pemikiran
kini tibalah saatnya untuk
glberlebihan yang hanya
3if serta menghambat
meskipun gagasan
g@n hasil kreativitas

gz ada sfilah puncak dalam

u pengeta sehihgga tak la an teori apa pun
Weon parig “a aya sebagW yang sudah valid
membut i asalah it yang akan datang.
rus : pahiy o/ PeLiabs anyang hanya akan
‘({ ; ) %‘b Asanya sudah sangat

oerpe all “merasakon pahllNyamstagnas Pefigctahuan akibat ulah

segeli van varlg @Wu ad sudah tertutup!
Sikaprebjg nacail cmbangkan juga dalam melihat
teori epistemologi ilum 7 harus memandang teori tersebut sebagai teori
yang belum final sehingga kesempatan untuk melahirkan teori epietemologi masih
terbuka lebar bagi seluruh penggiat dan peminat kajian filsafat. Sebagai bukti
bahwa teori itu belum sempurna, penulis akan coba memaparkan beberapa studi
kritis yang bisa difungsikan sebagai koreksi sekaligus batu loncatan untuk
menggagas konsep epistemologi yang lebih brilian.

Pertama, apabila ditinjau dari segi semantik, akan tampak betapa

Suhrawardi kurang piawai dalam menuangkan gagasan-gagasannya. Semua
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paparan dalam Hikmah al-Isyrag—tidak hanya yang menyangkut masalah
epistemologi—terbungkus dalam premis-premis pendek yang luar biasa rumit.
Tidak ada alasan pasti mengapa Suhrawardi menggunakan gaya bahasa yang sulit
dipahami seperti itu. Mungkin ia tidak ingin terjebak dalam narasi-narasi panjang
yang berputar-putar dan melelahkan. Ia ingin supaya maksudnya lebih cepat
disampaikan dan lebih cepat dipahami. Jika memang ini yang melandasi
metodologi penulisannya, sudah sangat jelas bahwa hasratnya itu keliru.

Bukannya mempercepat pealahaman para peneliti, struktur dan gaya bahasa

semacam itu sebali menimbulkan kebingungan yang tak jarang
malah
karya Suhrawardi secara
Absesinya untuk menjadi
yang berkembang di
p@Bunaan terminologi-

SSuhrawardi seakan

pan il sema masSd KugiWang menyaratkan

ggunaan s @tn Matus mengacu kep aplikatifnya yang

0 1onal.
A ) .t
Untuk il bisa meng arena pada masa
arvardi Lagbahasa | an catgsederhana. Kaji Wang marak tentang

N3 atikal dan susastra.

\ L aAUSIFEFerCnsipbesITTT WaNng M Ci ai entri kata lengkap

denga si maknan @ ¢
Disz 0 Culis f ¢ bahwa dalam dunia filsafat, fenomena
seorang pemikiran menga puntuan bahasa sehingga terpaksa menggunakan

suatu istilah secara subjektif bukanlah perkara asing yang hanya terjadi pada
Suhrawardi. Sampai saat ini pun, fenomena seperti itu tetap terjadi dan sering kita
temui. Bagi mereka, kosakata yang sudah tersedia nampaknya belum cukup
lengkap untuk bisa menguraikan penemuan mereka di bidang pemikiran
spekulatif. Faktor ini jugalah yang mungkin bisa menjawab mengapa kita bertemu
dengan kata différance saat mengkaji pemikiran Derrida, atau kata Leviathan saat

membabhas filsafat Hobbes.
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Kedua, ada kesan inkonsistensi dan keraguan yang ditunjukkan
Suhrawardi saat mengulas masalah definisi. Seperti dikupas dalam bab 4, sang
iluminasionis begitu lincah saat menunjukkan kelemahan, mengkritisi, lalu
mematahkan teori defiisi peripatetik. Ia bahkan tidak sungkan untuk menyatakan
definsi sebagai metode yang mustahil melahirkan pengetahuan baru.

Letak inkonsistensinya adalah, ia kemudian merumuskan sendiri teori
definisi yang menurutnya lebih baik dan akurat dalam menjelaskan suatu objek.

Kalau memang hanya ingingaerumuskan suatu metode baru dalam membuat

definisi, seberapa g Whtcoy definisi yang sudah ada? Tidakkah ia
cukup dg g ; pngajukan tawaran metode baru
yang : ) o benar-benar sama sekali

y Annya, mungkin masih

a ia hanya menutupi
JHEmblatan dt i , tersebut. Menurut

* a {16 i ukan.

pun kesacuan ermipeadari K an_ContOll yang ia sajikan

dengan” m€tode jatarlhdeTinisi yaig An. Ini merupakan

Wyang di ‘e nsaan IWl oat SuhraWardi lazfinya memberikan
nyata dal clid i arkan. Ketpka “laskan tentang dua
Jene ahail A Disa nga&secara definitif—

J ) ( / \ schingga waia tidak merinci modus

u -qu.r. 3 a. Anehnya, ia tidak
melakd ist. Tidak ada alasan yang
jelas mengap

Akibatnya, penul pisa mengandaikan dua hal. Pertama, karena
memang definisi yang ia gagas itu mustahil untuk diwujudkan. Kedua, karena ia
berusaha untuk bersikap konsisten dengan penolakannya terhadap definisi,
sehingga bahkan untuk jenis definisi yang ia tawarkan sendiri pun, ia enggan
untuk membuatkan contohnya. Kalau pengandaian pertama yang benar, maka
semua klaim terhadap teori definsi Suhrawardi—seperti yang dilakukan Razavi
dengan menyebutnya sebagai konbinasi dari teori definisi Platonian dan

Aristotelian—dengan sendirinya menjadi runtuh. Lebih ekstrem lagi, kita boleh
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saja mengatakan bahwa Suhrawardi sejatinya tidak menawarkan metode apa pun
dalam pembentukan definisi.

Namun jika pengandaian kedua yang benar, konsekuensinya kita bisa
menyalahkan Suhrawardi sendiri, dan menasihatinya bahwa tidak selamanya
konsistensi intelektual itu harus dicirikan dengan penafian untuk memberikan
contoh terhadap suatu teori yang sebagiannya ditolak tapi sebagiannya lagi

diterima. Tekad untuk bersikap konsisten yang ingin ditunjukkan Suhrawardi

dalam kasus ini adalah tekad gang salah tempat dan tak bisa dibenarkan.

bahwa para peneliti yang
ab dengan dua jenis
plogi  demonstratif—
ologi iluminatif.
1 mungkin adalah

2 jeldse epist yangatersebt talld_le aktif mewarnai

angan ilmu pengetah lari @asa ke mas3 kan dari haribaan

rag ighemikiran n‘i ‘ e“t oleh dquar yang namanya
ngydikutip dd jl : ato dan Awis .

JKon ckueils Ji8) C1 | Akt Hil terhadap jenis
episte W stige oh, bany: bukan hanya merasa

¢ wrﬂ“"mx%_w-- nganggapnya mustahil

diterap ang dan rigorus. Mereka masih
belum bisa \ # menyatakan ilmu hudhuri dan

epistemologi 11um1nasm epistemologi yang hanya bisa diterapkan pada
ranah spiritualitas-mistik dan tidak lebih. Asumsi seperti ini menggejala secara
merata, tidak hanya di kalangan cendekiawan Barat saja, tapi juga di kalangan
Muslim sendiri.

Pada titik ini, siapa pun pasti sulit menentukan posisi yang tepat bagi
epistemologi iluminasi dan ilmu hudhuri. Serangkaian pertanyaan pun menyeruak
ke permukaan dan harus segera mendapatkan jawaban, seperti "Bisakah kita

memberikan posisi yang setara bagi epistemologi iluminasi seperti yang kita
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berikan pada dua jenis epistemologi lainnya?" atau, "Bisakah kita memosisikan
epistemologi jenis ini sebagai salah satu sarana untuk menemukan solusi bagi
pelbagai problem ilmu pengetahuan yang sampai saat ini masih belum final?" atau
yang lebih ekstrem lagi, "Bisakah metode analisa yang ditawarkan epistemologi
iluminasi disajikan lalu dipertanggungjawabkan secara ilmiah?"

Dalam kondisi seperti ini, langkah yang paling urgen menurut hemat
penulis, bukan menjawab pertanyaan-pertanyaan di atas, akan tetapi mencari akar

masalah yang menyebabkangertanyaan-pertanyaan itu muncul. Hal ini menjadi

penting karena scperigfans” dipapatkam, dalam bab-bab kajian ini, terbukti dengan
jelas betap g 1 rgi yang cukup untuk mengikuti
ga memiliki daya untuk
pehgctahuan, dan analisa-

youngjawabkan. Jadi,

an bernada negatif

dasaggitulah, Deraniaenga all Dala@ penilaian parsial

atas lebih diseba arengikurang me getahuan mereka

crhaddP episte g"i ‘ ,. karena n kapabilitas yang
1LiKi spesies apatkan engsi seperti yang
ati olehokeduwa spesics=cpiStcole > pandangan miring

b ﬁ({ 3 : w Engetahuan yang utuh

7 .W-rr"‘ﬂ g dak bisa memecahkan

pelbaga VaALS @ ologt.
/ { va asumsi tanpa indikasi ibarat

justivikasi tanpa bukti. 9

a’dibenarkan dengan alasan apa pun dan tidak
boleh dilakukan oleh siapa pun. Oleh sebab itulah, penulis akan menghadirkan
indikasi yang secara jelas bisa mengukuhkan kebenaran asumsi tentang
ketidakutuhan pengetahuan sebagian kalangan terhadap ilmu hudhuri. Indikasi itu
bisa kita lihat dalam disertasi tentang Suhrawardi yang ditulis oleh Amroeni
Drajat yang berhasil ia pertahankan di depan dewan penguji UIN Syarif
Hidayatullah, Jakarta. Dalam kesimpulannya terhadap kritik epistemologi

Suhrawardi terhadap epistemologi peripetetik, Drajat menulis:
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Ilmu hudhuri merupakan tawaran yang dikemukakan Suhrawardi
berkenaan dengan problem epistemologi. Meskipun demikian, tidak semua
pengetahuan harus diperoleh melalui jenis ilmu ini, sebab pada sisi lain
Suhrawardi juga mengakui fungsi-fungsi pancaindra, baik lahir (luar)
maupun batin (dalam). I[lmu hudhuri nampaknya memiliki lapangan
operasional sendiri yang bersifat spiritual, universal, dan bertumpu pada
aspek pengalaman batin yang bersifat rasa. (Drajat, 2005, 165)

Dari penyimpulan yang mempersulit ilmu hudhuri untuk memperoleh

posisi strategis ini, ada beberapa—tidak hanya satu—hal yang bisa kita

pertanyakan dan kita kore dari kita mulai koreksi ini dari aspek yang paling
sederhana, yaitiegcs ofich) kailkesalaban persepsional terhadap instrumen
pengetal : | autipan di atas, Drajat menulis

"Su 7 2 i . [ ; baik lahir (luar) maupun

€S aka kesalahan yang
sebut adal 5 " aan dimensi batin terhadap

1N0108 K¢ aware sudah jamak di

asya ka caingd sela U pada lima indra
yang dimuiki

yangmneliputi, ma glihatan), hidung

Wnciuma ‘g A o\ aran), liWasa), kulit (indra
. Denga ada acu ik apa pun bagi
4& : g ‘ sk kMemang ada, biasa
J ammg danitu K ),)_ apakah itu akal, hati,
' ,’m’—_ﬂ @ ke lTHE firunkan sebagai konsekuensi
/ L'vl g \ir otnyi, "Meskipun demikian, tidak

semua pengetahuan harus

dari rangkaramn
olch melalui jenis ilmu ini " Penilaian ini dengan
mudah dapat memberikan dua asumsi atau dua kesan lain yang bisa
dipertanyakan. Pertama, ilmu hudhuri baginya terkesan sebagai ilmu yang sangat
terbatas dan tidak bisa menjawab persoalan-persoalan epistemologis secara tuntas.
Modus ilmu hudhuri hanya bisa dioperasionalkan pada medan tertentu dan untuk
menghasilkan pengetahuan yang tertentu pula. Tidak bisa dioperasionalkan secara
holistik dalam seluruh aspek tindak mengetahui. Asumsi ini diperkuat dengan

serangkaian kalimat yang ada di akhir kutipan di atas, di mana secara tegas ia
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menyatakan bahwa ilmu hudhuri hanya bisa dioperasionalkan pada lapangan yang
bersifat spiritual.

Pembatasan medan operasional ilmu hudhuri pada ranah spiritualitas
belaka seolah menyiratkan bahwa bagi Drajat, ilmu hudhuri dirancang oleh
Suhrawardi hanya untuk mengilmiahkan data-data visioner yang bersifat spiritual
dan intuitif saja, dan tidak bersentuhan dengan data-data indrawi yang bersifat
faktual dan empiris. Padahal pada bab 2 penulis sudah menjelaskan bagaimana

cara ilmu hudhuri beroperagihdengan data-data indrawi. Apakah hanya karena

Suhrawardi menela g isig Aristotelian dan merumuskan teori
penyaksiang s ¢ gsuatu, kemudian kita boleh

men 78 i ; 1 an tidak membumi? Tidak,

s ia tanggung akibat
guri hanya bersifat
isakan persoalan

-mm’-‘-‘/; episiemnolod Staterpen ini d

Fus menilaiBupay ¢fds S@hrawardi fikan rekonstruksi

ensi logisnya dia

erhaddP epistemq i‘e £ W an? Kons Sl lanjutnya adalah,
a)adf juga hart i) : 1 episte awardi bukanlah
dari sinfesam ‘ a alwaiskebijaksa iran diskursif dan

‘M{ e gk . )‘h- 1a harus mencabut

vertn wmnw- diidsilkan dari kehebatan

Suhraw /» 0 @ asi0) dan olah rasa (intuisi)
sebagai intre capa? Karena ia harus mengakui

bahwa epistemologi seba -‘ satu aspek kajian dari filsafat itu, ternyata tidak
dihasilkan dari penggabungan kedua instrumen yang biasa dilakukan untuk
mencari kebenaran itu sendiri. Padahal sepanjang pembacaan terhadap tulisan
Drajat, penulis tidak menemukan satu kalimat pun yang mengindikasikan
penolakan Drajat terhadap pengakuan Suhrawardi yang menasbihkan dirinya
sebagai penyintesa pelbagai kebijaksanaan klasik dalam satu wadah yang bernama

filsafat iluminasi.
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Penulis yakin, Drajat tidak sadar dengan rentetan konsekuensi yang harus
ia tanggung akibat tulisan singkatnya itu. Suatu konsekuensi yang lucunya,
berbentuk gradatif di mana konsekuensi yang satu menghasilkan konsekuensi
berikutnya secara berkesinambungan, persis seperti bentuk gradasi iluminasi
cahaya yang ia jadikan sebagai tema kajian tesis magisternya. Sebab, jika ia
menyadari konsekuensi dari statemennya itu, ia pasti takkan menulis kesimpulan
akhir seperti di atas.

Berdasarkan kenyataafihini, maka asumsi penulis yang awalnya mungkin

hanya bisa ditempa ada tfata potesa, sekarang sudah bisa dijadikan
sebagai tes a ng tidak memahami secara utuh
dan : dalg ; istemologi iluminasi tetap
ogi lain yang memang

/ at. Akan tetapi, bagi

iyang digagas oleh
dari kedua jenis
91 lainpya Naf ikiapgapenul a0 Thenghdlangi orang yang

ikap obje f dagifcaliStik d@ngan memo molgi hudhuri ini

Wn Sejaja ga N, ( 3 'Sa ya", deWraﬂg itu terleblh
uyharus me 1 ini secaré‘ .

meskip / @ : -.-~ . ymenuhi seluruh relung kalbu

setelah be t \ @, penulis tetap merasa ada yang

hllwﬂﬂ“m-mlj_“_p" enyampaikan bahwa,
kurang dan belum bisa

Kan konsep ilmu huduri secara lengkap dan
tuntas. Hal itu terjadi bukan karena minimnya waktu yang dimiliki, namun lebih
disebabkan minimnya wawasan serta terbatasnya pemahaman penulis terhadap
pemikiran Suhrawardi.

Atas dasar itulah, walaupun secara pribadi penulis merasa bahagia bisa
menyajikan salah satu teori dalam filsafat iluminasi ini ke tengah-tengah
komunitas pencinta refeleksi filosoofis tanah air, penulis merasa karya ini belum

sempurna sehingga setiap koreksi, kritik, serta saran pasti penulis terima dengan
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gembira dan senang hati. Namun demikian, rasanya tidak muluk jika penulis
berharap karya ini dijadikan sebagai sumber inspirasi atau setidaknya batu pijakan
untuk melakukan studi yang lebih mendalam terhadap teori ilmu hudhuri, atau
bahkan terhadap konsep filsafat iluminasi secara holistik dan konprehensif.
Berkaca dari pengalaman pribadi yang mungkin layak untuk
dipertimbangkan, bagi siapa pun yang berhasrat untuk menelusuri labirin
pemikiran filsuf muda nan jenius, Suhrawardi, sekurang-kurangnya ada empat hal

yang ingin penulis rekomend
Pertama,_peng al vang memadai. Hal ini penting karena
Suhrawagdd % P bahasa. Yaitu Arab dan Persia.

o\

at sebagian besar karya
saat ini hampir atau
an ke dalam bahasa
gngat sulit untuk

dalkan hasil terjemahan

gliti p filsafat ilu DChacaifisal, dalam pasal

si ulasan teg@tang bian @lmu pengetd Hikmah al-Isyraq

Wunting /aCorbin serta ntatornn al-Syirazi, ada
yang be ; khawwur \Wd shdig (Pembagian
Jéa}wa iy /f‘“ \y

4\4 ( ) onfirmasi sebenarnya

ouka »w_-m- danutidak _J eh Suhrawardi dalam

tkma / ﬁ helie giinakan sekali dalam Hikmah
al-Isyraq, WPl ‘ mbirkan "konsepsi". Al-Syirazi dan

Corbinlah yang menerje ashdzq dengan "konfirmasi" sebagai usaha
mereka untuk memodifikasi pandangan-pandangan Suhrawardi supaya sesuai
dengan skema peripatetik tradisional. (Ziai, 1998, 134)

Di satu sisi, terobosan yang dilakukan al-Syirazi dan Corbin ini dapat
memudahkan para peneliti yang ingin mengkaji konsep epistemologi iluminasi.
Namun di sisi lain, tidak menutup kemungkinan malah menjebak para peneliti
tersebut pada kesimpulan keliru dengan menyakatakan bahwa Suhrawardi

membagi pengetahuan manusia ke dalam dua jenis—yaitu konsepsi dan
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konfirmasi—yang sama persis dengan pembagian yang dilakukan kaum
peripatetik. Atas dasar itulah, Ziai dengan lantang menolak terobosan ini dan

mengingatkan kita bahwa kedua istilah tersebut tidak berasal dari Suhrawardi.

Namun ini menjadi sebuah penandaan yang tidak benar tepat atas bagian
ini dan harus ditolak. Al-Syahrazuri, yang menulis Syarh Hikmah Isyraq
lebih meyakinkan untuk tujuan-tujuan iluminasionis Suhrawardi daripada
al-Syirazi, mengihindari istilah-istilah konsepsi dan konfirmasi. (Ziai,
1990, 134)

Selain "konsepsi" d onfirmasi”, tidak menutup kemungkinan masih
ada terminologi inah ditulis oleh Suhrawardi, namun
ditamb, ; c juan-tujuan tertentu seperti di
atas h gi ada | kepentingan, tujuan atau
0 inya. Kemungkinan-

rujukan bukanlah

ditulis olchsSubrawardi.

gKat dar1 ) prak

c11e i; filsafat iluminasi

gcnap i i ataka d jika dan hanya

eliti yang M€rsa uasai bahasa funakan oleh sang
untuk rtaks ég

enelitian 1 pertanya

nya. J 1k a tingkat akurasi

|i ” / ‘ &memahaml karya
i& \M arcna bahasa dalam karya

: pghilibi beragam istilah yang
tidak -mww" @ al sep ang kita kenal. Apabila tidak

hati-hati, kita & \li I’

Untuk kasus kalim@singkat dan berbelit, penulis sudah banyak

¢ dalam pemahaman yang salah.

mengetengahkan contoh kutipan langsung dalam karya ini. Sedangkan untuk
kasus istilah yang tidak mengacu kepada makna konvensionalnya, di samping
istilah malaikat seperti yang sudah penulis paparkan pada bab 2, contoh lainnya
adalah kata barzakh. Dalam pemahaman kaum Muslimin, makna kata ini
mengacu pada alam kubur, suatu periode kehidupan yang harus dijalani setelah

mati dan sebelum pengadilan akhirat. Tapi dalam Hikmah al-Isyraq, kata itu
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bermakna objek-objek pertengahan antara gelap dan terang—seperti penulis
singgung dalam bab 5.

Untuk memahami istilah-istilah seperti ini, mutlak diperlukan kesabaran
dan ketelitian yang tinggi selama proses pembacaan karya Suhrawardi. Berkaitan
dengan masalah ini, penulis merasa beruntung karena dalam pasal-pasal yang
mengulas masalah epistemologi, Suhrawardi sama sekali tidak mencantumkan
istilah-istilah ciptaannya sendiri itu.

Ketiga, pemilihan tegfla secara spesifik. Dalam hal ini kita harus sadar

bahwa sekarang kita 7an ang serba detil dan terperinci, sehingga
disipilin ut kepada bagian-bagian yang
siplin biologi sebagai ilmu
ara general, sekarang
botani, bakteriologi,
tuk menghasilkan
membahasa teori

31 1lumiaasi, fO

an kitaehanya isal DadagS@lah satu aspeknya

’rti aspek” diflens snyadgatau dimens atau bahkan pada

W:ara mery gja. MetW memang takkan

asilkan kit , hamun kin, kualitas hasil

Jans SISTETETITEE Rkl ndalain anl&\askan.
J ( 1 Sub baca karya-karyanya.

Qhtawardi sekaligus yang

Yengan jelas ia menyarankan
agar siapa¥ 1luminasi, hendaknya membaca
karya-karyanya secara be Kdrena menurutnya, ia menulis semua karyanya
secara sistematik dan berkesinambungan. Tegasnya, jika ingin meneliti teori
filsafat iluminasi, akan lebih baik jika kita memulai kajian dari karya pertama
yang memang diproyeksikan sebagai pendahuluan, berlanjut kepada karya
berikutnya yang memang sengaja diproyeksikan sebagai karya lanjutan, dan
demikianlah seterusnya hingga berakhir pada master pies-nya.

Menurut Suhrawardi, urutan pembacaan terhadap karyanya harus dimulai

dari al-Talwihat, kemudian berlanjut kepada al-Mugawamat, diteruskan kepada
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al-Masyari" wa al-Mutharahat, dan diakhiri pada Hikmah al-Isyraq. Pembacaan
yang teratur seperti ini akan menghasilkan kesan yang utuh tentang pemikiran
Suhrawardi, betapa pun keempat karya itu memiliki corak dan metode penulisan
yang berbeda-beda. Karya pertama al/-Talwihat misalnya, ditulis sesuai dengan
metodologi filsafat peripatetik, sedangkan Hikmah al-Isyraq ditulis berdasarkan
metode iluminasionis. Tapi karena Suhrawardi sudah merancang metodologi
pembacaan terhadap karya-karyanya itu, kita kemudian tidak bisa menyimpulkan

bahwa al-Talwihat adalah g

iode di mana Suhrawardi menganut pemikiran
peripatetik, sedangka A Elsyrag -adalah periode di mana ia sudah beralih

menjadi J 51

ukan kepada Suhrawardi,
o hidup sebelum atau
ang dilakukan oleh
flsuf bahasa tersebut,
& dalam kehidupan
ditandai dengan

Pahasa mcla ] enegasl§ wa bahasa hanya

W(a bila o epads Beksternal, a 1, dan proposisi
ol@gis-mate : y yang hkan pandangan
igme logi dodcLhilos @Gl VS G g ditandai dengan

jauh lebih kaya dan
) dengan beragam cara
rtentu seperti halnya aneka
ragam pet an-aturan yang telah disepakati.
Pandangannya ini kemudTa Mler dengan istilah Language Games (permainan
bahasa). (Bertens, 2002, 44-54)

Anjuran Suhrawardi tentang urutan pembacaan terhadap karyanya
menunjukkan bahwa pemikirannya tidak mengalami perubahan yang bisa
dipetakan dalam periodisasi. Dengan kata lain, gagasan filsafat iluminasi sudah
utuh dalam benaknya sebelum ia menulis karya-karyanya yang mengesankan

metamorfosa pemikiran filsafat dari yang bernuansa peripatetis-empiris hingga

yang bercorak iluminasionis-intuitif. Anjuran tersebut, tertuang dalam masing-
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masing karyanya yang berjudul al-Talwihat, al-Mugawamat, dan al-Masyari' wa
al-Mutharahat.
Dalam akhir al-Talwihat 1a menulis:
0 g N Vad 0 i _
$ | ;11.@}!1 $ adl al'-‘!@ Shilad (b g@ﬂ r,J..Jl ol
sleSall e juadl

Daam buku ini saya sudah memaparkan pandangan yang memungkinkan
seseorang tak lagi membutuhkan yang lain (maksudnya adalah metode
peripatetik) dalam seni 4 Berhentilah mengulas "ilmu yang dipelajari"
saja, dan berahh yang dialami dan disaksikan" supaya

Anda mgg uhraw. 993, 120-121)
il menyatakan bahwa karya
? ~ ya yang berjudul al-

ca pertama k1993, 124)

gan metode yang ia

Cotiga vagg DCTiud @l-Masyari' wa al-

di menyarankan Teatkaadhi dibaca sebelum

Secara tega

ikma syrd sesuda engKk sebelumnya yaitu

at dan al

‘ ala pukaddim ; ennlis:

g st
Slay Sl
( w dikaji sebelum
1] ., t3 sbaca karya ringkas
'l'lr-n-v" Ilii—
Wrauu.:y \ IuuICTDdaCa karya-karyanya bukan hanya

akan memuda 1t1 terhadap konsep filsafat iluminasi

secara komprehensif, lebih dafT 1tu, dapat meminimalisir kesalahpamahaman yang

mungkin terjadi karena faktor-faktor teknis dan non-teknis seperti dijelaskan di

atas. Jadi, selamat membaca!
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